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daerah berdasarkan geografis, sehingga kebutuhan informasi secara cepat, akurat,
dan efisien belum dapat dilaksanakan secara komprehensif.

Rancangan penelitian ini menggunakan metodologi pengembangan sistem
dengan metode model incremental yaitu menggabungkan elemen-elemen dalam
model berurutan linear dengan filosofi iteratif dari metode prototipe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ouput yang merupakan rekapitulasi data
dari puskesmas tidak dapat memberikan gambaran yang detail tentang kegiatan

surveilans epidemilogi penyakit karena hanya menggambarkan waktu dan orang,
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belum menggambarkan tempat. Wilayah administrasi terkecil kota Banda Aceh
adalah Kecamatan, namun pada output yang ada saat ini tidak bisa mengetahui
gambaran penyebaran DBD menurut wilayah administasi terkecil tersebut. Selain
mengetahui jumlah kasus, informasi yang diharapkan juga berupa grafik
perkembangan DBD, pola penyebaran DBD, dan frekuensi DBD seperti angka
insiden, angka prevalen, dan case fatality rate. Dengan Prototipe ini diharapkan data

sebaran DBD itu menggunakan_l patan sebagai wilayah administrasi terkecil,

sehingga informasi yang arning system untuk kejadian
DBD. Informag
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lan program.
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The process and analysis of existing data had the final result in forms of graphics and
tables, or in other words, not in forms of specific and geographic descriptions in the
crisis areas. Thus, the information which should be quick, accurate and efficient was

not incomprehensively applied.
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The research was designed with the used of system development in
incremental model. It meant to combine the element in linear progressive model with
iterative philosophy and prototype method.

The result indicated that the output data recapitulation from public health
could not provide the detailed descriptions about the disease epidemologic
surveillance activity. It just described the time and people, not the area. The smallest
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit Demam Berdarah@®encue (DBD) merupakan salah satu penyakit

yang menjadi magala agian besar kabupaten/kota di

Indonesia enderung meningkat

sa (KLB) setiap

BBP juga merupakahip giitilar yang sampdt saa masih menjadi

eseha asvaraka Ssiaglikarens g terjadi K ejadian Luar

Bia erta ba c : an penyok sangat cepat.
PemHenyakit DBD adala A ReTe g ditularkandaamuk Aedes
aegyMede D1 Indonesians imgik enal Mtipe virus dengue

yaitu: D- g2 19 "epY e Seb ang paling banyak

bersirkulasi adalalilSerotinedd#3: (B % I‘%
es!

Selain berdampak terh@

atan masyarakat, DBD juga dapat
menimbulkan dampak terhadap sosial dan ekonomi. Kerugian sosial yaitu terjadinya
keresahan masyarakat atau keluarga, kematian anggota keluarga dan berkurangnya
usia harapan hidup penduduk. Sedangkan dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh
DBD antara lain; hilangnya waktu kerja, produktivas kerja, waktu sekolah dan biaya

untuk pengobatan selama penderita dalam perawatan.
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Menurut Gubler (2002), DBD merupakan penyakit lama yang menyebar ke

seluruh dunia terutama di daerah tropik. Pada abad ke 18 dan 19 sehubungan dengan
meningkatnya industri dan perdagangan. Epidemik global dan peningkatan transmisi

virus dengue secara dramatis terjadi di Asia Tenggara selama perang dunia kedua.

Laporan pertama kali wabah DBD di Manila, Filipina tahun 1953 - 1954 diikuti

Bangkok, Thailand tahun Singapura, Vietnam tahun 1960.
Peningkatan e 1 ng etelah perang menjadi

pemicu waba di . sus serta bertambahnya

wilaglah g lische a 3t 8 k rana transportasi

pen adanya pemmiiman b ang bailsayasperilal kat terhadap

rsihan sarang nyamuk, teidapatilya #€ktor nyamuk hampir di h pelosok

P

tanah air kecuali pada daerahketinggian 1.000 meter di‘atasipermukaa laut.

WIndonesia ( ﬁ ndéfite penyakit Dw dilaporkan
[ ]

sebaw.462 kasus @ ang sehing w Fatality Rate
(CFR) 1,2 !A) dé 4?'_3'; Ra RS, O r 0,. u!uk. Pada tahun 2005

terjadinya pe
crr 133 % d_%

adalah Propinsi DKI Jakarta yait

),
-

ematian 1.214 jiwa,
.wmen Rate tertinggi DBD
.87 per 100.000 penduduk dan terendah di
Propinsi Maluku Utara yaitu 0,1 per 100.000 penduduk. Pada tahun 2005 kasus
penyakit DBD selalu ada setiap bulannya dan peningkatan kasus mulai pada bulan
Februari, Agustus dan Desember 2005 dan terus meningkat memasuki tahun 2006

(Depkes. RI, 2006).
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3

Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) juga merupakan salah satu dari

dua belas propinsi yang dinyatakan sebagai daerah endemis DBD di Indonesia.
Jumlah penderita DBD di Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam dari tahun ke tahun
selalu ada. Kota Banda Aceh sebagai ibu kota provinsi merupakan daerah endemis

DBD pada tahun 2007 telah menjadi daerah dengan jumlah kesakitan dan kematian

tertinggi di NAD. Dijumpai gan kenaikan jumlah penderita dan

s meningkat tajam dan

korban penyak 313
khususny@#ita )7 sa dan ditetapkan
telalliime ‘

(data Bapeda
gudisi gl n topografis

a awebab! Yemaam, Berd? )BD) dapat

befkembang biak denga dengan kongdisi_lingkungan yang

mend‘I ertumbuha . Faktor perHenduduk yang
J ﬁ pencagaha . lq&\; e?n}’)enting disamping

a Aceh dan mobilisasi

Wup tinggi pasca bencana

kurang peduli
faktor pendu

penduduk antarw

gempa dan tsunami.

Data Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh tahun 2006, penyakit ini tersebar di
semua kecamatan dalam wilayah kerja Kota Banda Aceh dengan jumlah 242 kasus
atau 112 kasus per 100.000 penduduk dan jumlah kematian 6 kasus (CFR 2,7%).
Jumlah kasus tertinggi terjadi di Kecamatan Baiturrahman yaitu sebanyak 52 kasus,

sedangkan kasus terendah di Kecamatan Meuraxa dan Kuta Raja 4 kasus.
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4
Peningkatan kasus DBD biasanya terjadi pada bulan November dan Desember
dikarenakan pada bulan tersebut terjadinya curah hujan yang tinggi sehingga
terjadinya genangan air di ban-ban bekas, kaleng-kaleng bekas, pot bunga serta
tempat-tempat yang tidak langsung berhubungan dengan tanah. Pada tahun 2007

kasus DBD di Kota Banda Aceh meningkat menjadi 851 kasus. Maka bila

dibandingkan dengan tahua erjadi peningkatan sebesar 3,5 kali.

Bahkan pada ; : )03 terjadi 89 kasus dengan

jumlah a 2 ) , DG p bulan Januari dan
29 ofan € an 1 a esal A 008).
afik
asusiDBD diilKota Banda Aceh
i

Sumber: Dinkes KOM ‘f)l

Penyajian informasi yang akurat dan cepat sangat penting untuk
memudahkan dalam mengetahui situasi dan kondisi DBD di suatu wilayah. Tetapi
pengolahan data sampai menjadi informasi yang benar secara manual membutuhkan
waktu yang lama. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu sistem informasi berupa sistem
komputerisasi yang otomatis dapat membuat tabel, grafik dan peta yang berkaitan

dengan kasus dan penyebaran DBD, sehingga informasi akan lebih mudah diketahui
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5
serta simbol-simbol warna yang sudah ditentukan dalam peta akan memudahkan

dalam membaca situasi di suatu wilayah.

Tersedianya sistem informasi yang standar yang dapat menghasilkan data
dan informasi yang akurat, valid dan up to date selain dapat mempercepat upaya

pencegahan dan penggulangan DB#ejuga sangat membantu dalam perencanaan

program, pencegahan.day it. DBD secara efektif dan efisien.

ngkata D

BE diNK gt Bang h_yang ai 242 kasus

6 dan § SUS pé 200 gan ait encapai 4

b sering teral an A Pegt serta penau yang tidak
dllakufara kompreH® gerdampak terhadap ivéktifnya sistem
e MA@ = arena cara pendekatan

baru DBD dan belum

pengamatan
pengamatann cra
memanfaatkan kon: ‘@ & .
2. Masalah Sistem Informasi
Sistem informasi DBD belum menghasilkan informasi yang dapat
mendukung program pencegahan dan pemberantasan DBD di wilayah kerja Dinkes
Kota Banda Aceh. Hal ini disebabkan belum adanya analisa lebih lanjut daerah KLB
DBD. Pengolahan dan analisa data yang tersedia masih menggunakan grafik dan

tabel, belum menggunakan penyajian data yang menggambarkan status kerawanan
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6
daerah berdasarkan geografis, sehingga kebutuhan informasi secara cepat, akurat,

dan efisien belum dapat dilaksanakan secara komprehensif.

Dalam rangka mengatasi permasalahan kesehatan dan problematika sistem
informasi, alternatif pemecahan masalah yang sesuai yaitu melakukan pengolahan

dan analisa secara sistematis dengammmenggunakan basis data secara komputerisasi.

Agar dapat menghasibkas ; b aalpsccara tepat, cepat dan akurat
maka perlu di berbasis Geographical

Dinas Kesehatan

1 S+

1 an Penelitis J
'\ Jjuan umu A
LR . .
bentuknya 0 cMast BB DRBErbasis sistemg 1 asi geografis

-/
*g da ﬁ"' ofasil 1110 i“' relevan, akurat,

5 daldil mendukuns prociatiaBiE Dinas Kesehatan Kota

Banda

2. Tujuan khusus

a. Dihasilkannya gambaran masalah Sistem Informasi DBD Dinas
Kesehatan Kota Banda Aceh.

b. Dihasilkan rancangan database bagi pendataan informasi standar untuk

otomasi sistem pelaporan penderita DBD berbasis sistem informasi

geografis di Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh.

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



7

c. Dihasilkan prototype aplikasi Sistem Informasi DBD berbasis sistem
informasi geografis di Kota Banda Aceh.

d. Dihasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan dari Sistem Informasi DBD

berbasis SIG di Dinas Kota Banda Aceh

a a) ' al kesehatan dan
83, ! ﬁ ’ enjad del penyelidikan
eillt se sebag .

laksanakan

1.4. Manfaat Penelitian

gas saatdimiedan maga yaig dataag

bal perencanaadengambilan

ptegiam DBD. H
s g

@aniocogratls sebagai perangkat
i d U Ud ai || W # 9 i ] (d
“‘L

c. Dapat m *-u:i" lebih lanjut sistem informasi

raluasi program DBD.

kesehatan daerah yang berdaya ungkit tinggi terhadap peningkatan
derajat kesehatan masyarakat.
3. Bagi peneliti lain
Dapat menjadi bahan referensi dan terbukanya peluang untuk
pengembangan sistem informasi yang lebih lanjut serta dapat diaplikasikan

pada Dinas Kesehatan lainnya.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Pengembangan sistem ini akan dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kota
Banda Aceh yang direncanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 2008.
Informasi yang dibutuhkan dibatasi hanya pada data dan informasi yang ada

berdasarkan pencatatan dan pelapouam program DBD dari Puskesmas. Sedangkan

untuk mendapatkap dengan menggunakan pedoman

wawancara  m ) uk menggali informasi

,sistem informasi
ges pelaksanaan Anga@isistem ini d11aks n hanya sampai
) | Tupaiikarenankeicrbata ana dan waktu

menge
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

2.1.1. Pengertian dan Gejala Peg DBD

DBD mga a nyeri kepala, nyeri bagian

tubuh, tid mnya ditemukan 3
(tiga), g n dan timbulnya
mpai 12 jam
thu badamligertamaskali BiaSanya b 4 3 sampai 4

g tim} dada, pea BOta gere miuka (Berita

‘l la klinis 1oufy2 A 2 DBD adalah peMkulit, gusi,

hldung,
kejang, b *i-m, eperti: nadi lemah,

cepat, kecil dan-jidak.tes e @ ‘ lit teraba dingin, lembab
terutama pada ujung hid'lda 51;!!" d aki; penderita gelisah dan sianosis

(kebiru-biruan sekitar mulut). Pemeriksaan laboratorium menunjukkan adanya

encret sembelit,

trombositopenia (trombosit yang menurun < 100.000/mm”), serta hemokonsentrasi
yang dapat dinilai dengan meningkatnya hematokrit (zat padat darah) sebesar 20 %
atau lebih dibandingkan dengan hematokrit awal. Untuk memastikan diagnosis DBD
dilakukan pemeriksaan serologis (haemagglutination inhibition test, dengue blot,

IgM capture Elisa) dan isolasi virus. (Berita Jakarta, 2008)

9
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2.1.2. Patogenesis
Virus Dengue masuk ke dalam tubuh melalui gigitan nyamuk dan infeksi
pertama kali mungkin memberi gejala Dengue Fever. Reaksi tubuh merupakan reaksi
yang biasa terlihat pada infeksi oleh virus. Reaksi yang amat berbeda akan tampak

bila seseorang mendapat infeksi berulang dengan tipe virus dengue yang berlainan.

Berdasarkan hal ini timbullah secondary heterologous infection atau

the sequential di bila seseorang setelah

terinfeksilider lang akibat virus
dengue
berla < Li c 9973 dite ZJ ditemukan

H tinggi mendadaky A p il - jelas berlan drus -menerus

-7 harj

S

ekimosis atalPurpura:sperdagaitanidari Kosa: sdlliran gastrointestinal; tempat

tourniget; petekie;

c. Trombositopeni (100.000 / ul atau kurang).
d. Hemokonsentrasi dilihat dari meningginya hematokrit sebanyak 20 % atau lebih

dibandingkan nilai hematokrit awal.

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



11
2.1.4. Mekanisme penularan
Seseorang di dalam darahnya mengandung virus Dengue merupakan
sumber penular penyakit DBD. Virus Dengue berada dalam darah selama 4-7 hari
mulai 1-2 hari sebelum demam (Depkes RI. 1998 ).

Bila seseorang digigit nyamuk penular, maka virus dalam darah akan ikut

terisap masuk ke dalam lagai Selanjutnya virus akan memperbanyak
diri dan terseb e : 1k aasuk di dalam kelenjar
liurnya. 3k S AL put, nyamuk telah siap
un < RLAN g ¥ing LAY ini akan tetap
amuk Aedes

be hgnyamuk sep 1dupnya

a 1 yang telah mengisapfidar@il¥ akd®™ menjadi penular (infe sepanjang

h

pnya. Pep ini tefyddi S€tiapykali aamuk mequsuk (menggigit), sebelum

meng darah nyamukmert “ aif ™ melalui S3 alat tusuknya
(profjosts), agar darah dinisapi tidak. Hembeku. Bersami att 1iur inilah virus
dengue Mdah f? samulcke orang 1am (T ﬁ ; 19»’

2.1.5. Tempa

Penularw

penularnya. Menurut teori infeksi s

6 . : Wt yang terdapat nyamuk

nder, seseorang dapat terserang DBD, jika
mendapat infeksi ulangan dengan virus dengue tipe yang berlainan dengan infeksi
sebelumnya (misalnya infeksi pertama dengan virus dengue 1, infeksi kedua dengan

dengue 2) (Depkes RI, 1998).

Tempat-tempat yang potensial untuk terjadi penularan DBD adalah wilayah

yang banyak kasus DBD (rawan/endemis), tempat-tempat umum sebagai tempat
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berkumpulnya orang-orang yang datang dari berbagai wilayah sehingga
kemungkinan terjadinya pertukaran beberapa tipe virus dengue. Tempat-tempat
umum itu antara lain: sekolah, Rumah Sakit / Puskesmas dan sarana pelayanan
kesehatan lainnya, tempat umum lainnya seperti hotel, pertokoan, pasar, restoran,

tempat ibadah dan lain-lain dan pemukiman baru-pemukiman baru di pinggir kota

(Depkes RI, 1998).

2.1.6. Agen

t o

na hidupnya di dala an itar rumah seda

s albopictus.

ang paling es aegypti,

albopictus

-kebun, sching9s it jafang kontak de ;3 Depkes RI.

jmndingkan dengan rata-rata
a

nyamuk yang 1 hitam dengan bintik-bintik putih pada
bagian badan dan kaki.

b. Pupa (kepompong)
Pupa berbentuk seperti koma, bentuknya lebih besar dan lebih
ramping dibanding larvanya (jentik). Berukuran Iebih kecil,

dibandingkan dengan rata-rata pupa nyamuk lainnya (Depkes RI,

1998).
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c. Larva (jentik)
Ada 4 tingkat (instar) larva sesuai dengan pertumbuhan larva tersebut.
Larva instar I berukuran paling kecil yaitu 1 — 2 mm. Larva instar II
berukuran 2.5 — 3.8 mm, larva instar III berukuran sedikit dari larva

instar IT dan larva instar IV berukuran pailng besar 5 mm (Depkes RI,

1998).

rna yaitu: telur —

cepempong hidup

dinda s ai clur akl Ctas menjadisdentii de aktu £2 hari
\ setelah telur terend@in A Stadium jentik berlangsun hari dan
stadi pupa (K€ ‘ﬁ ) BerldSsung hari. Pertumbuhan telur

8 uk betina

enjadi nyamukede x 990 hari.
ncapai 2-3 hulan (Depkes, | )

-
2.1.7 T'datP 1] K ] :i,‘*:

Te a an utama adaalan e Pd

dalam atau di sv't ;

berkembang biak digenangafai

enampungan air di

P Nyamuk ini tidak dapat
ngan langsung dengan tanah. Jenis-

jenis tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti dapat dikelompokkan

sebagai berikut: (Depkes RI, 1998)
1. Tempat penampungan air (TPA) untuk keperluan sehari-hari seperti drum, tanki

reservoar, tempayan, bak mandi . WC, ember dan lain-lain.
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2. Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari seperti : tempat

minum burung, vas bunga, perangkap semut dan barang-barang bekas (ban,
kaleng, botol, plastik dan lain-lain).

3. Tempat penampungan air alamiah seperti lobang pohon, lobang batu, pelepah

daun, tempurung kelapa, pelepah pisang, potongan bambu dan lain-lain.

2.1.8 Penyebaran Aede

meter s‘
g % d )i Indonesia,
1 tersgba di rum : AUPITRE yamuk ini

eter dan maksimal 100

bawa kendaraan

g bialgSampatke dac 000 iukaan laut.

ggian tersehlit¥tidd % erk@mbang biak, kw ketinggian
i@ [ ]

terse udara terle da g ak memunglangi kehidupan

nyamuk tersebufifDé} m

2.1.9 Varias

Pada musim huj iakkan Aedes aegypti yang pada
musim kemarau tidak terisi air, mulai terisi air, telur-telur yang belum sempat
menetas dalam tempo singkat akan menetas. Selain itu pada musim hujan, banyak
tempat penampungan alamiah yang terisi air hujan dan dapat menjadi tempat
berkembang biaknya nyamuk ini. Oleh karena itu pada musim hujan populasi Aedes

aegypti meningkat. Bertambahnya populasi nyamuk ini merupakan salah satu faktor

yang menyebabkan peningkatan penularan virus dengue (Depkes, 1998).
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2.1.10 Kebiasaan mengisap darah
Nyamuk Aedes aegypti bersifat antropophilic,yaitu menghisap darah hewan
berdarah panas. Sebagai spesies yang aktif siang hari nyamuk betina mempunyai dua
waktu aktifitas menggigit, yaitu beberapa jam dipagi hari dan beberapa jam sebelum

gelap. Puncak aktifitas menggigit tergantung pada lokasi dan musim. Apabila saat

menghisap darah tergangg dapat mengisap darah lebih dari satu
orang (Gubler,
penularan DBD.

roota keluarganya

3D sccara be waktu _2daiam. karcn rinfeksi oleh

ang sama. Pada uni{ Hedds' aegypti tidak meng#\alam hari,

nalaun mungki enggigit g : Angdn yang terang, dimalam ghari (Gubler,
1998 f

gelap, lembab, tempat

idur, kloset, kamar

tersembunyi

mandi dan dapum.

tempat terlindung lainnya (Depkes

uar rumah, di tanaman atau

98).

2.1.12 Iklim dan Cuaca
1. Curah hujan
Di beberapa tempat tertentu, wabah DBD berhubungan dengan musim
hujan. Fenomena elnino ikut dalam meningkatkan vector borne desease

termasuk dengue (Hales S, Weinstein P, Woodward A, 1996).
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Curah hujan akan menambah genangan air sebagai tempat perindukkan
nyamuk serta akan menambah kelembaban udara. Suhu dan kelembaban
udara selama musim hujan sangat kondusif bagi kelangsungan hidup

nyamuk dewasa dan tidak menutup kemungkinan hidupnya nyamuk dewasa

yang telah terinfeksi (Depkes RI, 1998).

2. Suhu udara

Su ngd S ia ivitas dan kemampuan
t4 Jon . : : yah tropik. Suhu
1 dering mempercen? sivirus. Nyamuk

menurun,
hyStdarg el sampa suhu Kkritis
ada s gb1 8.5 vk 3 enge dalam arti

wh lambat pyOSes ﬁ va. hu optimumWertumbuhan
= |

uk berkisaf gan 27°C. Pe U nyamuk akan

terhe ﬁ sekalifiiBila rang :'ﬁ'_\n atau lebih dari 40°C.
ses metabolisme yang
sebagian W

Penelitian transmisi DB

temperatur di Puerto Rico dari tahun 1988
sampai dengan 1992 memperlihatkan hubungan yang kuat antara rata-rata

temperatur bulanan dan insiden DBD (Hay SL dkk, 2002)
3. Kelembaban udara

Kelembaban udara adalah banyaknya uap air yang terkandung dalam udara

yang dinyatakan dalam (%). Pada suhu 27°C kelembaban udaranya 27%

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



17
umur nyamuk betina 101 hari dan nyamuk jantan 35 hari. Kelembaban 55%
umur nyamuk betina 88 hari, nyamuk jantan 50 hari. Apabila kelembaban
mencapai 85% maka umur nyamuk betina 104 hari dan umur nyamuk
jantan 68 hari. Nyamuk yang tanpa mengisap darah bisa berumur sampai

104 hari sedangkan bila mengisap darah dapat hidup sampai 122 hari. Pada

kelembaban kurang amuk menjadi lebih pendek sehingga

idak cukup waktu untuk

nyam
Ip 'kes RI, 1998).
ReNg fak langsung
i b kecBpata 7in. Sedamgkan peng figsung dari

erfad 1 it pad o. Apabila

Vepatan angin gM¥14 h atgu25-31 mil pew22-28 knots
[ ] [ ]
Hiam akan me -. E g nyamuk (?RI, 1998).

TingST tempe a

biakkan nyamuKJV

maka selisih suhu udara dengan tempat semula adalah setengah derajat

terhadap perkembang-

enaikan 100 meter suatu tempat,

celcius. Bila perbedaannya cukup tinggi, maka perbedaan suhu udara juga
akan cukup banyak serta mempengaruhi faktor-faktor lainnya, termasuk
penyebaran nyamuknya. Di wilayah dengan ketinggian 1000 meter diatas
permukaan laut nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor DBD tidak

ditemukan (Depkes RI, 1998).
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6 Iklim
Hubungan iklim dengan penyakit merupakan hubungan yang rumit. Dua
aspek dasar pengaruh iklim dengan penyakit yakni: hubungan faktor iklim
terhadap organisme penyakit atau penyebarannya dan kedua pengaruh

cuaca dan iklim terhadap ketahanan tubuh. Banyak penyakit yang

berhubungan deng 0 tertentu, terutama dengan suhu dan
kele 3 afeksi manusia di daerah

p 103 & penyakit banyak

peLa ( erbatas pada

~ erti malaria,

nng pesat di
9

2.2.1 Pe tia

g _meng an bagimvekito

tu ya

DBD yang ditularkarmi@leh iamulefjenis terten
08)

Sist n
komponen atau VaM M-a

tergantung satu sama lain dan terpa

sua himpunan dari unsur,
vm, saling berintegrasi, saling

ucas, 1987).

Berdasarkan pendekatan secara prosedur, sistem dapat didefinisikan sebagai
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu

sasaran tertentu (Jogiyanto, 2005; Sutabri, 2005).
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Unsur-unsur yang mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan

(input), pengolahan (prosessing), dan keluaran (output). Disamping itu sistem
senantiasa tidak terlepas dari lingkungan sekitarnya. Maka umpan balik (feed-back)
dapat berasal dari keluaran tetapi dapat juga berasal dari lingkungan sistem yang

dimaksud (Komorotomo dan Margono, 1998).

Menurut Jogiwaa e pumyal karakteristik atau sifat-sifat
tertentu  yait sistem  (boundary),

lingkungans 14 v asukan (input),

kelyagan Heneola cess) da A “Li au tujuan (goal).

anajemeig@BasiSData MBD) adafa gabungan

date engap anglatylunak aplikasi vaiie berbasis datab Al-Bahra Bin

La 005). ka el hdu da AN program-
pro mputer yangidiomn M @€figakses dan ra database.
Prograwram CLSE picnycdialan, ~berbagai ‘Mperasi untuk

memasukkan, niela endifinisikan data

baru, serta mengotah da awg’ di

2.2.2. Data dan Informa

&
‘v’

Data merupakan fakta atau bagian dari fakta yang mempunyai arti untuk

disajikan sebagai simbol-simbol, kata-kata, gambar atau angka-angka yang
bentuknya masih mentah dan belum dapat berarti, sehingga harus diolah lebih lanjut
melalui suatu model atau proses yang tertentu sehingga hasilnya disebut informasi.
Informasi adalah data yang telah diolah dan diproses ke dalam suatu model yang

mempunyai arti bagi penerima dan mempunyai nilai nyata, serta dapat dipakai di
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dalam membuat suatu keputusan saat itu atau keputusan masa mendatang. Secara
umum definisi informasi menunjukkan bahwa, informasi merupakan data yang telah
mengalami proses pengolahan untuk dijadikan suatu bentuk yang mempunyai makna
bagi sipenerimanya dan berguna didalam mengambil suatu keputusan yang akan

dilakukan pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.

atau manipula { P
penylm‘ :
gambar 2.1

menj 992)

‘ﬂ_‘v! I oo MJ @

.|
f‘f"dllw‘ ""..'.'.'--"‘ -

--I—h—__ —_—

""'""

ga sebagai proses transformasi

Pengolahan date 2
dari pengumpulan data,

iregar, 1992).

Chart

Jogiyanto (1999) mengidentifikasi informasi sebagai data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Suatu
informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan

biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat ditaksirkan
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keuntungannya dengan satuan uang, tetapi dapat ditaksirkan nilai efektifitasnya (Al-
Bahra Bin Ladjamudin, 2005). Efisiensi dan efektifitas dalam proses administrasi
akan lebih terjamin apabila kita memandang administrasi itu sebagai suatu total

sistem (Siagian, 1990).

Kualitas suatu informasi temgantung kepada tiga hal yaitu pertama harus

akurat yang berartiswaf atu_kesalahan, kedua informasi

11§ ( ) g
C iy 1 ’

S5

harus tepat w ja penerima tidak boleh

terlamb il be informasi dapat

meberik g A( Qe !} 0

yang akan

berikut:

acngan masala <4 fa.

2. Akirasigidealnya se nformast b akurat. % -

3. Kete Wa ecahmasalah sebelum

situasikei jaditidalcterkendall atau Keschipa ¥

—_—

1, informast'y:

4. Kelengkapan, r '@ o dari suatu permasalahan

‘v

atau penyelesaian.

Proses pengalih bentukan bertitik tolak dari data yang dikumpulkan dari
sumber data dengan menggunakan instrumen data selanjutnya diolah dan dianalisa
dengan menggunakan teknik tertentu, selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel,

grafik dan peta.
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2.3. Siklus Pengembangan Sistem
Pada proses pengembangan sistem harus melewati beberapa tahapan mulai
dari sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan
dan dipelihara.

Tahapan perawatan sistem sebenarnya juga merupakan tahapan setelah

pengembangan sistem sele istem dioperasikan. (Jogiyanto, 1999).

Siklus hidup p

sebagai k
1

999), dapat digambarkan

gembangan Sistem

Seleksi Sistem

v

Implementasi sistem

v

Perawatan sistem ———p | Manajemen Sistem

v
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2.3.1. Perencanaan Sistem (planning)
Perencanaan sistem adalah tahapan untuk menentukan permasalahan atau
kebutuhan yang timbul. Apakah diperlukan pengembangan sistem secara menyeluruh
ataukah ada usaha lain untuk mengatasi permasalahan sistem yang ada. Perencanaan

diarahkan untuk menilai kelayakan membangun suatu sistem. Bila sistem sudah ada,

maka diarahkan untuk meni

memenuhi keb

an dan penyempurnaan sistem untuk
] L
‘n ab ' ; 1 p i:'kan menghasilkan
keunt byl ba od s
1 neiacntukangimgk up pro

2.‘&1 mengenali area pe % pofnsial.

3.fapat mepg uruta 3 . priorita§8iformasi d
1ensi. ’
4. ikan dasar in chg 5

1s Si

kebutuhan

2.3.2.An

Eve

dan pemahamanW

sistem adalah penelitian atas siste

merupakan penelitian

w mendefinisikan "’ Analisis

g telah ada dengan tujuan merancang sistem
baru atau diperbarui”.

Tahap analisa dilakukan setelah adanya perencanaan dan sebelum tahap

desain sistem. Kesalahan pada tahap analisis akan sangat berpengaruh terhadap tahap

selanjutnya. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam analisis sistem,

antara lain (Jogiyanto 2005):
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1. Identify, yaitu mengidentifikasi permasalahan dan penyebabnya, unsur-unsur
penyusun sistem atau subsistem.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem dan memprediksikan kemungkinan-

kemungkinan keluaran sistem yang terjadi sebagai akibat adanya perubahan di

dalam sistem. Analisis ikan sebagai suatu metode pendekatan

masalah (p v ilmiah yang merupakan

4 11 ¢
dasar, na ¥ te
4. Rep itH apore alisi
Vin sistemmmadalah Spenefituallf proscsmdan, data dlukan oleh

(Evg 0 1 200 fenuru )05) desain

diartikan sg z;i % tal analisis dari Mgembangan
sisteIHI efinisian kek ' ha gsional, perLHmtuk rancang
bangun implexy aftﬂ\?— ?& a atau pengaturan dari
beberapa ele

konfigurasi dariw

suatu sistem.

2
st
si

S

tuh dan berfungsi serta

dan perangkat keras dari

Tujuan desain sistem adalah untuk mememenuhi kebutuhan pemakai sistem
serta memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada
pemrograman komputer dan ahli-ahli lainnya yang terlibat.

Tahapan perancangan atau desain sistem dilakukan oleh penganalisa sistem

melalui beberapa langkah, antara lain (Kendall, 2006) :
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1. Menggunakan informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk membuat
desain yang logik.
2. Merancang prosedur data-entry sedemikian rupa sehingga data yang dimasukkan
ke dalam sistem informasi benar-benar akurat.

3. Menggunakan teknik-teknik bentuk dan perancangan layar untuk menjamin

efektifitas input sistem ig
4. Merancang le : - impan data-data yang

diperlitka ¢ out ' i penganalisis juga

5. an od erosedu P dan kontre 1 sistem dan

a serta membuat paket-paket Spesifikasi program bagi pemrg , tiap paket

pisa terdiry ayout 7 y(put a8pcsifikas dan detailzdetail proses,
phion keput(sa au % l prafpaiiran data, /10 r'stem, serta
a dan fungs Osi Subprogram yang sudah tertuq :

e 02007) Mrlukan beberapa

dpan Ao i

dOkumeIl ITE 1] .""!ﬁlw-- N

1. Data Modelirs )

»
b

dan diciptakan dalam suatu sistem bisnis. Model ini menunjukkan orang, tempat atau

Model data adalah™c@aka enggambarkan data yang digunakan
benda dimana data diambil dan hubungan antar data tersebut. Model data terbagi atas
model data logika dan model data fisik. Model data logika menunjukkan pengaturan
data tanpa mengindikasikan bagaimana data tersebut disimpan, dibuat dan

dimanipulasi, sedangkan data fisik menunjukkan bagaimana data sebenarnya

disimpan dalam database atau file. Salah satu cara pemodelan data adalah dengan
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entity relationship diagram (ERD). ERD adalah gambar atau diagram yang
menunjukkan informasi dibuat, disimpan dan digunakan dalam sistem.

ERD digunakan untuk menunjukkan aturan-aturan bisnis yang ada pada
sistem informasi. ERD juga menggunakan simbol-simbol khusus untuk

menggambarkan elemen-elemen ERD. Berikut simbol-simbol yang digunakan dalam

ERD:

Stapdar Information

o
N2
\) /2N

- NAME

! atau benda

- i oaR besar.

deatifier

d entlﬁer -

Attrlb

# \ SNTITY - NAME
- Properti dart enti fq%-
- Harus digunakan™®

1 proses b

Relationship:

- Menunjukkan hubungan antar

2 entitas Relationship-name Relationship-name
- Dideskripsikan dengan kata

kerja
- Memiliki modalitas (null/not Attribute :

null) Attribute
- Memiliki kardinalitas (1:1, 1:N

atau N:N)

2. Process Modeling (Pemodelan Proses)
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Pemodelan proses menggambarkan aktivitas yang dilakukan dan bagaimana

data berpindah di antara aktivitas-aktivitas itu. Cara yang populer untuk

merepresentasikan proses model adalah dengan menggunakan data flow diagram
(DFD).

Ada empat elemen yang menyusun suatu DFD, yaitu proses, data flow, data

store dan external entity. en akan diberi lambang tertentu untuk

membedakan berapa  metode  untuk

mengga ( ) ilihat pada gambar
beri

bol Standar

& Jourdan

Seckiap preses memiliki:

oMo {0 proses
Na '

1

2.

3. Deskaoses

4. Satu/lebth outp, f

dow
Satu/lebih inprrefl ‘

b

Setiap data (ERv VS s SSSSEETE

1. Nama " " 1' >
2. Deskripsi

3. Satu/lebih koneksi ke suatu :
Setiap data store memiliki: =

1. Nomor

2. Nama

3. Deskripsi

4. Satu/lebih input data flow

5. Satu/lebih output flow
Setiap entitas eksternal memiliki:

Nama entitas Nama entitas

2 Nama

2 Deskripsi

2.3.4. Seleksi Sistem
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Tahap seleksi sistem merupakan tahap untuk memilih komponen fisik

sistem Komponen fisik sistem adalah komponen etknologi yang dapat berupa
perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem informasi. Karena banyaknya
alternatif yang tersedia dan banyaknya alternatif penyedia teknologi, maka perlu

dilakukan penyeleksian. Penyeleksian dilakukan berdasarkan pengetahuan tentang

siapa yang menyediakan milikannya dan sebagainya. Pemilih

sistem harus p3 gksian sistem (Jogiyanto,

& U ))

sig dioperasikan 1 dj aR_ penu de¢ program,

sistem supaya

pe penggantian s dima eras telah

tew sudah terpasafi@ de }{ lan Sl@ah dibuat basw (Jogiyanto,
[ ] [ ]

2005 -
Kegi kegiatan yang telah
direncanakan ilakukan dalam tahap

& nyiapkan perangkat lunak,

ilitas fisik, melatih pemakai dan laporan ke

implementasi, yai ‘

menyiapkan basis data, menyiapka
manajemen (Sutanta, 2003).
Tujuan implementasi sistem adalah untuk menyelesaikan desain sistem yang

sudah disetujui, menguji, serta mendokumentasikan program-program dan prosedur

sistem yang diperlukan, memastikan bahwa personil yang terlibat dapat
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mengoperasikan sistem baru dan memastikan bahwa konversi sistem lama ke sistem

baru dapat berjalan secara baik dan benar.

2.3.6. Perawatan Sistem

Perawatan sistem bertujuan untuk meyakinkan apakah sistem tersebut

berjalan sesuai dengan tujuan dan apakah masih ada perbaikan atau

penyempurnaan yaag talap, ini juga merupakan bentuk

L)

b

stem beroperasi emeliharaan siste an karena

evaluasi un erasikan dapat berjalan

secara organisasi yang

. u

mungkin : masalah yang fidak terdeteksi

.,I Yy h
. ada i kebutuh
-‘ a intaan kebutuhan

cksi selama mé

Adee ) !f ;

baru akal

3. Kinerja sis

. q ;. Vbahan-perubahan dalam
penulisan program.

2.4. Model Pengembangan Sistem Informasi
2.4.1.Model Incremental dan Iterative

Menurut Pressman (2001, : 34), “Model incremental adalah gabungan dari
model berurutan linear (SDLC) dengan filosofi iterative dari metoda prototyping”.

Sedangkan menurut Graham (1992) dalam Deek (2005) “ Model incremental dan
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iterative juga disebut model pengembangan bertahap, dimana mempunyai tujuan
yang sama dalam menurunkan waktu siklus pengembangan sistem”.

Model incremental menerapkan model berurutan linear dengan cara
bergantian seperti proses kalendar waktu. Setiap urutan linear menghasilkan sebuah

tahap incremental dari sebuah software. Ketika sebuah model incremental

digunakan, tahap incremeng jlasanya merupakan inti sebuah produk

yaitu berupa tambahan masih belum

dihasilkafi¥p4 ¢ udian digunakan oleh

peng@u 11 ] Daril ) evaluasi tersebut

kel e i ; ahap_incren i Perencanaan

d an pada modifikasi inf} gga dapat lebih meme kebutuhan

pefigeuna dan giepehasilkansg ] gsigldmbahan! cs in1 diulang mengikuti

Setia ¥tahap increme

Delivery of
2nd increment

Increment 3 | Analysis Design Code Test D’!iV“Y°f
3rd increment

i i Delivery of

Increment 4 |Ano|ymH Design H Code H Test I Priouimbult

Calendar time

Incrament 2
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Model proses incremental, seperti prototype dan pendekatan-pendekatan
pengembangan sistem lainnya, pada dasarnya merupakan proses iterative. Tetapi
tidak seperti metoda prototype, model incremental lebih fokus pada hasil produk
operasional setiap tahap increment. Tahap increment awal dibagi menjadi versi-versi

dari produk final, tetapi masing-masing versi tersebut memiliki kemampuan

melayani pengguna dan jug gbuah platform untuk dievaluasi oleh
pengguna.

Pénpe ‘ : ifaat, terutama ketika
ditentukan untuk
pkan dengan

a tenaga pelaksana."flika buah produk diterima gan baik,

ahan tefldga’ pelaksangadapa tidil dkukai*(bila dip an) untukdmplementasi

{ang rn= 14 it direncan
resiko t# M |I | ::: I?’ emhhkan ketersediaan

perangka . *""---.._“, SUSIReTET rans di  mana  waktu

fient selanjt

bagai tambah: uk mengelola

pengembangan @ i h memungkinkan untuk
merencanakan lebih awal t w menghindari penggunaan hardware
tersebut, dengan demikian dapat menghindari adanya penundaan waktu yang lama.
Keuntungan-keuntungan dari metode incremental menurut Deek (2005), antara lain :

1.  Memperbaiki moral tim pengembang.

2. Solusi awal dari masalah-masalah pelaksanaan.
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3. Mengurangi resiko kerusakan yang terjadi karena suatu sistem yang tidak dapat
dikembangkan seperti yang diajukan atau karena integrasi komponen-komponen
yang terlambat.
4. Memperbaiki pemeliharaan.

5.  Memperbaiki kontrol over engineering atau gold-plating.

6. Pengukuran produktivi
Perkiraan
8. Kebjitih

Dto : Qo nental dz dap ihat pada tabel di

1.
Profil Medel gembangan Incremental dan

ORI JIFIKA'S

Evolust Tug on oIIEE enlngkatkaWan pengguna

Metodologl I‘W

Teknolog
ﬂ‘

w
Faktor-faktor kritis Lv‘}

Efek interdisiplin Kognisi

Pertimbangan perilaku | Harapan-harapan pengguna

Sifat alamiah masalah | Sistem — sistem yang lebih kecil

Lingkup penggunaan | Umum

Sumber: Deek (2005)
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2.4.1. Model Prototype

Ada tiga karakteristik yang bisa diidentifikasikan ptototipe sebagai berikut:
(Deek, 2005)
1. Menjadi sistem sementara

2. Merancang dengan cepat

3. Sediakan satu e atu sistem diusulkan
Memb dopsi di hampir setiap
model p oai satu perluasan
kepada d ; jMpagybali cl i . pendekatan
eseluruhan
digk

1 mem membuat

ré it1 dalamspesifik 1g8d1n, sistem seb ingan skala

pWadalah dicapaiimel ktaSibahwa ini aw signifikan
i@ [ ]
meng“risiko dari pe Uurangan risiko

akan bebera
dapat berasal

emakai interface desain

memerluk

langsung dengaw

2005)

a pemakai interaksi

w produk diinginkan (Deek,
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Tabel 2.2
Profile Prototyping Development Model

Kategori Pokok-pokok

Evolusi [dari] gol Menanggulangi risiko baru-baru ini implementasi
di/dalam siklus pengembangan lama

Metodelogi Iterative

Tehnologi Perangkat (tools) pemrograman dan bahasa untuk
Q AR fasilitas membuat prototip

mp

Faktor-faktor kriti

o

F 4 1R
¥ | prl )
Pertimbang# \ F . ; 'efek di atas/terhadap
o ’

Efek Inter-disi
%

Umn

Masalalialam? \ z ] P okin  menjadi
'.h\ m Asika . ;; lain model
nengoricat@sikian yang skA

progoti : cnuthi poan B 1 dan (dia

mwtkan lebih d nerlukan samdl eksklusif.

Istilauin embuat pro pada perkeniUcepat dari satu

sistem primiti seperti generator kode

tidak mempunyai ke dia berkem sesuai dengan standar proses tegas sama
sebagai itu untuk satu sistem aktual. Sebuah prototipe lembaran iklan adalah dengan
begitu satu sistem percobaan yang berikutnya diganti oleh satu sistem produksi
aktual. Dalam kaitan dengan air terjun membuat bertahap, prototipe lembaran iklan

adalah paling umum digunakan selama analisa atau persyaratan dan desain buat

bertahap dari pengembangan.
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Istilah protoyipe incriporated mengacu pada satu prototipe yang ditujukan

untuk mencakup secepatnya dalam satu produk nyata di dalam beberapa pertunjukan.
Dalam satu kasus, pengembangan prototipe harus mengikuti standar pengembangan
normal, mencakup pemeliharaan dari dokumentasi sesuai, pengujian, dan

sebagainya. Jika rangkaian prototipe dikembangkan, kemudian proses

pengembangan serupa dig gengembangan incremental sebagai
gambaran sebe . 11 tegori dari prototipe:

1. Penyglidil . prototip sebagai

Pendekatan ini

ahamangglebih__bail sermasalahan

gkerjaan serta kebutuhangemali@l sefff membantu para_pema emperjelas

persyaratap
} " Eksperimentalidada d *bacai satu pe tau teknik
e L untuk mem & H ft diusulkan aw:u pemakai
atau %ekt oo e "i‘.

menye K S1. dLIOT1YE

Prototip Evolgsi dj i@ ijViki mengubah persyaratan

incrementally dan meng ] w

ak tem, atau untuk

4. Penggunaan prototip mengacu pada membuat prototip sebagai sebuah komponen
lain software adalah strategi pengembangan. Sebuah dikotomi menyenangkan
adalah antara horisontal dan vertikal membuat prototip.

5. Horisontal prototip, sebagian besar fungsi sistem adalah sedikitnya secara

nominal dapat diakses, tetapi hanya sedikit yang benar-benar operasional. Dalam
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membuat prototip vertikal, satu irisan vertikal membatasi dari fungsi sistem yang
diterapkan.

Sebagian dari manfaat utama dari membuat prototip meliputi kemampuan
kepada:

1. Keuntungan umpan balik penting dari pemakai awal dalam proses pengembangan

2. Sediakan satu baseling a pemakai dan pengembang untuk
mengidenti

. Me

4. Men s[5 : 2 A pengembang

1sten; prmasi Kese

infornia se 0 ate tatanan "ggan  proses

peng ukan data A8i hasilkan inforimast kesehatan bagi

k 1 nbil"keputusa ¢ apat dilaikikan b bentuk kai
eper udd)ga :’,.i v G 1,,‘ erh entuk rangkaian

tindakan el giunall kesehata asifvang _dih an bagi pembangunan

kesehatan melipq' @. Pdidikan dan penyelidikan
kesehatan (Siregar, 1993). v

Menurut Hartono (2002) suatu sistem informasi kesehatan yang baik akan

menjamin bahwa data yang dikirim akan relevan tidak hanya bagi pengambil
keputusan ditingkat administrasi yang lebih tinggi, tetapi juga bagi manajemen
sehari-hari di tingkat puskesmas dan rumah sakit. Ini berarti bahwa perhatian
terhadap mutu data harus dimulai sejak dari tingkat "akar rumput”" (yaitu puskesmas

dan rumabh sakit kabupaten/kota).
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2.6.  Geografi Kesehatan
Geografi kesehatan adalah analisis hubungan antara lingkungan hidup
manusia dengan penyakit, gizi, dan sistem pelayanan kesehatan untuk menjelaskan
hubungan timbal-baliknya dalam ruang (Barret, 1986 dalam Pacion, 1986). Geografi

kesehatan adalah bagian dari geografi manusia yang berhubungan dengan aspek-

aspek geografi dari (statu sistem) pelayanan kesehatan (Boulos,

2000). Berdasg d s hubungan antar tiga

kompongfil te M igs [ yanan kesehatan, dan
geogla anans - ) integrasian ketiga

peti

Dalam perkembangan 1 kesehatan masyaraka geografer

keSghatan mepgukar kescliafan de Al dengan ator sakif=sehat seperti

mprs esakitan @3 as dan morta »matian). Tiga

bidang chatan, yaitu ¢ asyarakat, damgeografi kesehatan

berkaita ga !r-' SUETSTILLUSI, POy dan ! tiarha berbagai skala
£ { 3y

geografis alia unfuk - mencntukanwapakall ke daan penyakit tertentu

berhubungan de lml } VSial atau lingkungan fisik

(Boulos, 2000). 7 ‘v

Namun dalam geografi kesehatan, ada 2 subdisiplin yang berkembang pesat

yaitu geografi penyakit dan geografi sistem pelayanan kesehatan. Geografi penyakit,
meliputi eksplorasi, deskripsi, dan pemodelan ruang-waktu atas kejadian penyakit,
berkaitan dengan persoalan lingkungan, deteksi dan analisis cluster dan pola
penyebaran penyakit, analisis sebab-akibat, dan rumusan hipotesis-hipotesis baru

mengenai penyebab penyakit (Boulos, 2000). Geografi penyakit berperan penting
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dalam surveilans, intervensi kesehatan, dan strategi pencegahan penyakit. Sedangkan
geografi sistem pelayanan kesehatan, berkaitan dengan perencanaan, manajemen dan
jaminan pelayanan agar sesuai kebutuhan, merumuskan kebutuhan kesehatan
masyarakat yang dilayani, dan pola wilayah yang dilayani (service catchments zones)

(Boulos, 2000). Riset geografis atas pelayanan kesehatan dapat mengidentifikasi

ketimpangan dalam pelayaa ara wilayah satu dan yang lain, dan
alokasi sumbe aj e asikan tenaga ke daerah-

daerah ydng i ' , : 3 sehatan yang baru

dan ger}

istem Informasi GeogkafisSI1G

ada hakeK@tnya Sistin [Mfofast Gedbrafis ada atu ranglaian kegiatan

dkan untuk tuasi rudng A bumi atau

entang ruang kan untuk dapatinenjawab atau

pengolahan, pe yang ada atau terdapat

dalam ruang muka bumi ang ada atau terdapat dalam ruang
muka bumi tersebut, sering juga disebut sebagai data/fakta geografis atau data/fakta
spatial. Hasil analisanya disebut informasi geografis atau informasi spasial. Jadi SIG
adalah rangkaian kegiatan pengumpulan, penataan, pengolahan, dan penganalisaan

data/fakta spatial sehingga diperoleh informasi spasial untuk dapat menjawab atau

menyelesaikan suatu masalah dalam ruang muka bumi tertentu (Amri, 2001).
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Ruang muka bumi yang dimaksud di sini adalah tempat manusia dan
makhluk lainnya hidup. Ruang tersebut terdiri dari unsur-unsur batuan (tanah atau
lahan), air, udara dan makhluk hidup itu sendiri. Perpaduan dari keempat unsur inilah
yang masing-masing bisa berbeda komposisinya di suatu tempat dengan tempat yang

lain dalam ruang muka bumi tersebut, sehingga terbentuk Pola-pola keruangan

tertentu pada tempat terte eruangan inilah yang menjadi objek

analisa dalam g 1

B ayah administrasi,
efiatan.

ng diperoleh

n informasi yang dihast lam bentuk

an d aliSa, harus dapat dituan

ahkan aa@lis® yang d an cngdh peta. Jadiipeta merupal@l alat utama

a dengan D¢ b4 jengetahuan tentang bagaiihana teknik
disg |n N gat diperlukan“d@a¥am SIG.

PdTop At ya 7 L6 1si tentang oshmua benda yang
2y 8 A% Y

dan s¢ embuat peta y

tidak bergerakidigatas muka®bn batk“benda alan i nda-benda budaya,
merupakan dataw o @ :j Vta topografi disebut juga
‘ 3 w J peta topografi inilah peta-peta yang

memuat berbagai data/takta lainnya (data/fakta pokok dan penunjang) dibuat. Peta-

sebagai peta dasar dalam

peta tersebut sering disebut sebagai peta tematik. Pemilihan skala atau kedar peta
dasar yang digunakan sangat tergantung pada lingkup kegiatan dan pesatnya
perkembangan suatu wilayah. Pada prinsipnya untuk peta dasar ini adalah peta

topografi dengan skala terbesar yang dapat disediakan di wilayah yang bersangkutan.
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SIG adalah sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk
menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografis SIG dirancang untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisa objek-objek dan fenomena dimana
lokasi geografi merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis.

Sistem informasi juga merupakan kesatuan formal yang terdiri dari berbagai sumber

daya fisik dan logika yang be bick-objek yang terdapat dipermukaan

bumi. Denga

kemam ‘
ks, A\ ST )
bﬂran aiamekegiatih yaig diliksanakan ntuktd gambaran

chifigo] @ien yelesaikan ' h yang ada
%h 51st "

s la s*m(nformasi yang
sifatnya ggegra

yang memiliki empat

rafis (a) masukan,

S

, (d) analisis

icn: (a) Penyimpanan
informasi itu biSaeD iw A (pengctonpokan) yang konsisten; (c)
Pemanggilan (retrival) le‘ c AP pahan dan perbaikan menjadi lebih
mudah. Aplikasi SIG di lapangan cukup luas penerapannya, terutama bagi bidang
yang memerlukan adanya suatu sistem informasi tidak hanya menyimpan,
menampilkan, dan menganalisa data atribut saja tetapi juga unsur geografisnya,
seperti PT. Telkom, Pertamina, Departemen Kelautan, Kehutanan, Bakosurtanal,
Marketing, Perbankan, Perpajakan, Kesehatan dan yang lainnya. Dengan demikian,

SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam
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menangani data yang bereferensi geografi, SIG dapat diuraikan menjadi beberapa

subsistem (Prahasta, 2005).

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, maka SIG dapat diuraikan menjadi

berapa subsistem berikut : (Prahasta, 2005)

1. Data input

dan atribut dari berbagai

Mengumpulk aasidén i) 3
sumberLg] ak { ) S cap format-format data
asli e 02 3

, L ' )

atau menghasilkaf varafidcluruh atae hasis data baik

maupiy haga pporti: (3 afik, peta dan

M%n ...... S1al aupun atribut ke dwuah basis data

sedemikia

melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang

diharapkan.
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2.8  Komponen Dasar Sistem Informasi Geografis

Gambar.2.6
Komponen Dasar SIG

Kebijakan dan

Prosedure @
a =
= ¢

anokat Keras

ata dan
ormasi
oghafis

e

keras unt

yang sering

koher (PC),
: i am yang digunakan untuk
at bekerja untuk tujuan spesifik,

3. Manajemen, suatu proyek SIG dapat bekerja dengan baik diperlukan suatu

2. Perangka
mengoperasikan  k

contohnya ArcView, Maplnfo

manajemen dari orang-orang yang terlibat. Orang-orang tersebut merupakan

sumberdaya manusia (brainware).
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4. Data dan informasi geografi merupakan hasil dan bagian dari SIG, dimana

kemampuan SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data serta informasi
geografis.

5. Kebijakan atau prosedur adalah kebijakan serta prosedur dalam SIG agar

hasil yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan, yang pada dasarnya adalah

penggunaan analisi i keperluan yang khusus.(Rahmawati,

!'“,, : g 'ambarkan sebagai
bar
HG gamAntapStbsistem SIE€ '

-
. B

L apangan : _ Yy ‘ ; OUTPUT

2005).

Data Dijita 3
—J .

Peta Tematik —»

— Peta

> Tabel

Retrievell Outputl >
Citra satelit |—» * 3
- Laporan
Processing
Foto Udara |
Informasi
e dijital
(softcopy)

Data lainnya —»e

Sumber: Prahasta, 2005
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Dalam sistem informasi geografis ada dua macam data yaitu data spatial dan

data non spatial. Secara garis besar bentuk data geografis dapat dibagi menjadi tiga
data yaitu data dalam bentuk titik (point), garis (line), area (polygon), yang
selanjutnya dipisahkan dan diklasifikasikan dalam berbagai lapis fungsional

(fungtional layers), seperti layer administrasi, jalan, sungai dan lainnya. Sedangkan

data non spasial merupakap punyai hubungan langsung dengan
ruang seperti | alk aderita, nama puskesmas
dan lain-,

aflg sangat baik

ata spas Kut  atribut-atii ikasi warna,

dan ukuran simbol o diperiuld@n untuk merepresentasikafiunsur-unsur

pukaan busdiiddapat difakuka g fdah. D3 pir semma perangkat

lug emiliki gatfe ” vediakan s »ol standard
yang irdlperlukan Hepent g rtografis atau produkSt*peta. Karena itu
penggu ﬁ A alifm e d 01 s1h yang diperlukan.

Selain itul§i inast koordmnat, rel S a1l lie sl @ata spatial sangat

didukung. DengV'

dalam berbagai skala ya

pilan visual data spasial
g dilakukan dengan mudah dan
fleksibel.(Prahasta 2005)

Fungsi analisis atribut terdiri atas operasi dasar sistem pengelolaan basisdata
dan perluasannya yaitu:
1. Operasi dasar basisdata mencakup :

a. Membuat basis data baru

b. Menghapus basis data
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c. Membuat tabel basis data
d. Menghapus tabel basis data
e. Mengisi dan menyisip data ke dalam tabel
f. Membaca dan mencari data dari tabel basisdata

g. Mengubah dan meng-edit data yang terdapat dalam basisdata

h. Menghapus data dar
1. Memb
2 PerludSan
in (export dan
Nra

Dapat berkomunikasi d¢hganibésis @fta yang lain.

apat counakatifebaligsabasis difdta stand QL (struetured query

gliage) “
egasi atau fung E O U) E an dalam sigt sisdata.

W g
suatt data al menjadi data spasial
® N
o' §

sebagai suatu jaringan yang tidak terpisahkan.

Fungsi adis o!,-r fara lainterdir
!

1. KICIS 7z 11§ '”-lll-Ihq

yang baru. "[
1

2. Network (jaringan), ta spasial titik-titik atau garis-garis

3.  Overlay, fungsi ini menghasilkan data spasial baru dari minimal dua data spasial
yang menjadi masukkannya.

4. Buffering, fungsi ini menghasilkan data spasial baru yang berbentuk polygon
atau zone dengan jarak tertentu dari data spasial yang menjadi masukannya.

5. 3D analysis, fungsi ini terdiri dari sub-sub fungsi yang berhubungan dengan
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presentase data spasial dalam ruang 3 dimensi. Fungsi analisis spasial ini banyak
menggunakan fungsi interpolasi.

6. Digital image processing, fungsi ini dimiliki oleh perangkat SIG yang
berbasiskan raster. Karena data spasial permukaan bumi (citra digital) banyak

didapat dari perekamaan data satelit yang berformat raster, maka banyak SIG

raster yang dilengkapi de 181S 1N1.
7. Fungsi ag | pengukuran, analisis

topologik i 22 3 ati romley & McLafferty,

200

keruangan

asikan data

2. ynpan banyak @tfibut k, pu untuk
i@ [ ]

11 sumber ya

(i

3. Menganalig .(_5';1"" pasialiida ibY baga han untuk mengatur dan
afferty, 2002)

Aplikasw.s: .M dapat digunakan untuk
menggambarkan status kesehatan. now mungkin dapat dikategorikan sebagai
penggunaan pemetaan pertama dalam informasi kesehatan, yaitu menghubungkan
lokasi sumber air dengan kejadian kholera. SIG juga dapat digunakan dalam
perencanaan program, merencanakan infrastruktur kesehatan dan perawatan,
menggambarkan pencapaian indikator, dan dapat juga menggambarkan cakupan

pelayanan kesehatan (Sauerborn & Karan, 2000).
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BAB 3

KERANGKA PIKIR DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Teori

Kerangka teori yang digua dalam pengembangan sistem informasi

berdasarkan pada i_tiga aktivitas pada sistem

informasi yai i { } A ] pat dilihat pada gambar
berikut ul : ) '

anj
forigP€ngembangan Si

Henage

—d
g

OUTPUT

UMPAN BALIK
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3.2  Kerangka Pikir
Sistem informasi adalah suatu sistem yang terdiri dari rangkaian prosedur
dimana data dikelompokan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada
pemakainya. Dengan adannya pernyataan tersebut maka kerangka pikir yang

digunakan untuk mengembangkan sistem informasi DBD di Dinas Kesehatan Kota

Banda Aceh Utara sebagaimg ambar 3.1 di bawah ini.

1. Data Demoguafi

2. Data asien h ;
3. Laporanviiingguan 1.Feng e ; hter, tahunan.
Wabah PWS KLB 4’ Peme g 4. Pola penyebaran DBD

4. Data Diaane berdasarkan Geografis
] oran Insiden dan prevalensi

5. Laporan . P

6. Peta Dasar Kota Indikator :

1. CFR (case fatality rate)

2. Insiden Kumulatif

3. KJ (Kepadatan Jentik)

4. Pola musim penularan

5. SPR (slide positif rate)

Umpan Balik
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33 Definisi Operasional
3.3.1 Sistem Informasi Demam Berdarah Dengue
Sistem Informasi DBD adalah sistem informasi berbasis komputer yang
dikembangkan dari data penderita DBD diolah sehingga menghasilkan

informasi kesehatan bagi keperluan manajemen dalam mengambil keputusan.

Komponen utama g nasi sebagai dasar untuk penetapan
kebutul dan penetapan komponen

kan, proses dan

Data Demografi adglgh dat@ jug@fah penduduk dalam w1 kota Banda

Acg

Pata identitaS pasien I Ii a ¢ pasien yang ADBD.
ata Diagno DBD Puskesmas alah data yang™tclah ditetapkan

4rda ATie ksaan petugas 1abe -- ' dahhya diambil yang
LLL 1

diy.d L BIFSOSTUIT Sd]d

4. Lapo |@ j ‘hingguan penyakit yang

berpotensial waﬂ satig . dibv

meliputi kejadian Diare, Cholera, DBD, dan penyakit menular

eh puskesmas setiap minggu yang

berpotensial wabah yang menjadi prioritas kabupaten/kota.

5. Laporan W1 adalah merupakan laporan harian (24 jam) yang dilaporkan
bila terjadinya insiden.

6. Data spasial, suatu data yang mengacu pada posisi, obyek, dan hubungan

diantaranya dalam ruang bumi.
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7. Peta Wilayah adalah peta administrasi Kota Banda Aceh dengan unit

terkecil adalah kecamatan.

3.3.3 Proses

1. Pengumpulan data adalah kegiatan mengumpulkan seluruh data yang

diperlukan sebag put) dari sumber data baik dari

i ) ing d emasukkan data
1] $ W Ko <& dalam sistem

Pu

Pengolahan data adglah PEbsesfpenghitungan data inpu dilakukan

olehiprocram (soffware) s€Suar ketuhan yanglitetapkan pada output.

Analisis data“adalah es , oan data output g dibandingkan
ngan indikt@Bschi A rmasi yang dibuttikan program.

L=

Prototypw
menghasilkan info 1

pengolahan dan analisa melalui software dalam bentuk layer dan printed

zijwh rancangan yang akan

diperoleh dari pengumpulan data,

output (print out) yang meliputi :

1. Laporan rekapitulasi penderita DBD
Tabel rekapitulasi penderita DBD adalah laporan yang memuat seluruh
data pendeita DBD yang dilaporkan oleh puskesmas dan unit kesehatan

lainnya.
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2. Grafik perkembangan kasus DBD, merupakan gambaran trend kejadian
kasus DBD menurut mingguan
3. Angka insiden, merupakan ukuran frekuensi kasus baru suatu penyakit
pada populasi dan pada kurun waktu tertentu.

4. Angka prevalen, merupakan ukuran frekuensi kasus baru dan kasus lama

suatu penyakit pa ada kurun waktu tertentu.

5. Polg ay

3.

\ . CFR (Case FatalifgRat

4 ikalg
by Juml?

x100%

@u wald

resiko pada suatu waktu

4. Pola Musim Penularan

Pola musim penularan adalah fluktuasi pola penyakit yang berdasarkan
data DBD selama 3-5 tahun. Pola ini diperoleh dari medium jumlah

kasus DBD setiap bulan selama 3-5 tahun. Pola musim penularan ini
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bermanfaat untuk mengetahui trend dan puncak kasus DBD yang terjadi
di suatu wilayah endemis DBD.
5. SPR (Slide Positif Rate)

Jumlah Sediaan Darah Positif

SPR x100%

" Jumlah Semua Sediaan Darah yang Diperiksa

32,
o ~
T U ¥
e/ S

vj;—'
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BAB 4

METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM

4.1 Lokasi Penelitian

Sistem Informasi Dg Dengue Berbasis Sistem Informasi

Geografis ini g Kesehatan Kota Banda

Aceh Pr‘ 0 > r '
4, pgemb Mg

ka dasgepengemBangd@® pi@iotype Liersi) Sileasi Demam
B +ah De

Berbasi 1] $ifGeografis 1 at. dililidt dari diagram

komeks “pada gambar 4.1.

b an Prevalen DBD
fik mingguan PWS KLB

‘,4444444444

-Status rawatan
> PEMDA [
Puskesmas
-Lap. Rekapitulasi penderita DBD
Laporan W1 .
Lazoran W2 (PWS KLB) -Lap.Mingguan PWS KLB (W2)
-Lap. W1
Sistem -Pola Penyebaran DBD Dinas
. berdasarkan Geografis
Informasi DBD »| Kesehatan |-
i -Grafik Mingguan PWS KLB Kota
Berbasis SIG -Lap. Insiden dan prevalen DBD
Laporan Kasus -Status rawatan
Rumah Sakit
Dinas
Jumlah penduduk
Kesehatan [

-Lap.Mingguan PWS KLB N
BPS Lap.W1 Propinsi
-Lap. Insiden dan prevalen DBD
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Diagram konteks meliputi entitas input/sumber data, proses, dan entitas
output/penerima informasi serta adanya mekanisme umpan balik kepada sumber data
dan unit yang memproses data (unit surveilans).
1. Entitas Input/sumber data

Pada sistem informasi ini, yang menjadi entitas input adalah Puskesmas yang

memberikan data berupg ang terdapat dalam laporan W1, PWS

1 S ico Pusat Statistik (BPS)
! 4

si_data ormasigbesada padasS >mberantasan

KLB (W2)

yan ;
2. Bro

nyakit Dinas Kesehatan®KotaBandd¥Aceh. Di sini data diku an, diolah,

dan~ diangli erta kCwaud jifferpictasi dald bentuk  informasi yang
as.

utput/peneri

Merdn organise

Info : ; : CER, pola persebaran

dihasilkan sistem.

penyakit m: angan (trend) penyakit,

laporan W2 Kabupaten: igunakan secara horizontal di Dinas
Kesehatan Kota Banda Aceh yaitu bidang-bidang yang ada di dalam organisasi
tersebut. Secara vertikal informasi digunakan di Dinas Kesehatan Propinsi
Nanggroe Aceh Darussalam dan Pemerintahan Kota Banda Aceh.

4. Mekanisme Umpan Balik

Umpan balik diberikan oleh seksi pemberantasan penyakit maupun oleh

penerima sumber informasi kepada sumber data. Umpan balik tersebut dapat juga
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diberikan oleh penerima informasi kepada pemegang program DBD sebagai unit

yang melakukan proses terhadap data.

4.3 Metodologi Pengembangan Sistem

Rancangan penelitian ini memgeunakan metodelogi pengembangan sistem

dengan metode mode ; poabunckan elemen-elemen dalam

model berurut : t§ ytotipe.

2

2. ASo aksaii
3 gi risikeskerusakafih yalg tofjadi kazema.suatu si

Keuntug

1.

tidak dapat

sepgiimya 1 ENd 1 atay kaienma integ

ambat
i@ [ ]
4. Matkan kepuas 0

5. Memperbaj .91"’: haraa

komponen

7. Pengukuran M‘

8. Perkiraan umpan balik

9. Kebutuhan ketenagaan/staffing yang lebih halus
4.3.1. Tahap Analisis

Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis terhadap masalah dan kendala yang

terjadi pada komponen input, proses maupun output kegiatan pengolahan data pada
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sistem yang sedang berjalan. Pada tahap ini juga dilakukan observasi terhadap

prosedur, sistem pencatatan data dan aliran data serta masalah-masalah yang timbul.
Langkah yang dilakukan pada tahap analisis sistem, antara lain :

1. Identifikasi permasalahan yang ada di dalam sistem.

2. ldentifikasi penyebab masalahgfada sistem yang telah ada berdasarkan alur

organisasi sistchang® : 3

. Pengkajja, . phan informasi yang
ditet %

luaran yang

(]
; n prosesiita asi fdatalitlari instRamac 0 an menjadi

¢ diingifikan.
6.WKebumhan Infor: ‘
ntifikasi kequm‘ormam para

THIglatan analif
s-a» il dari analisis ini adalah

pengambil o

ang dibutuhkan para
pengguna info Wk obat.
8. Identifikasi Kebutuhan Sistem asi

Kebutuhan sistem informasi disesuaikan dengan kebutuhan sistem informasi

untuk pemecahan masalah. Juga disesuaikan dengan ketersediaan sumberdaya

manusia dan peralatan.
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4.3.2. Tahap Perancangan

Perancangan sistem dilakukan dengan membuat rancangan logis dan
rancangan fisik. Rancangan logis antara lain, rancangan proses, rancangan data,
rancangan basis data dan rancangan antar muka (interface design), sedangkan

rancangan fisik merupakan tahap pepgkodean (Al Fatta, 2007). Tahap perancangan

asis SIG, antara lain :
) cI a
! d STId KU J

ap keb n informea ntukoit a han kegiatan

pada pengembangan sisteps

1. Perancang 5k (
' ) §

b

gaimana sistem

alanan data pada

S Jpunyai daya

erjalan,
d d

S@
Vuatan baga T a f“ /g f)aRdigunakan undtahui aliran

Wang masukeedDdka pddtadaporan atau Mﬁsis, sehingga
dengan ‘?' 3 ;\A.m‘“
Wes dan output, sehingga

secara garis besar"dape ! Saja sebagai pemberi/sumber data,

siapa pengolah data dan siapa pengguna data.

c. Pembuatan diagram arus data (DAD)/data flow diagram (DFD), untuk
menggambarkan proses perhitungan dan manipulasi data hingga

menghasilkan informasi secara detil dan terinci.
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2. Perancangan Data
Pada rancangan data akan digambarkan bagaimana data diorganisir dan
dikelompokkan melalui Entity Relational Diagram (ERD). Rancangan data
menjelaskan tentang proses bisnis yang terjadi di dalam sistem dan menjelaskan

tentang kegiatan yang menghubungkan satu entitas dengan entitas lainnya.

3. Perancangan Database
Untuk g engan kebutuhan sistem,

maka dip€flu

agolah % Jouna Sistenigii Sl r1 komponen

ata atau unit data yangidipetiikan

embug ubungaantage

buatan hubt 3 ‘ difsebut denga Relational

apat mengetaht Rubungan sistem

oo T CY daip WA ermhhan program pada
™ N

g ' . e)
ign pola hubungan antar tabel yang

dihasilkan berdasarkan hasil normalisasi data dan kamus data. Tujuannya

Relationship Table

adalah menghilangkan duplikasi data.
4.3.3. Desain Sistem
Kegiatan yang dilakukan pada tahap desain sistem adalah berikut:
1. Menyusun bagan alur/mekanisme sistem pemberantasan DBD di Dinas

Kesehatan Kota Banda Aceh.
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2. Menyusun rancangan fisik sistem pemberantasan penyakit DBD di Dinas
Kesehatan Kota Banda Aceh berupa:
a. Penetapan spesifikasi sistem yang akan dikembangkan berupa perangkat
keras dan lunak.

b. Rancangan masukan dan keluaran data (interface) yakni merancang bentuk

pemasukan data (enta gueri dalam sistem menu.

Rancang alam sistem berbasis file

anual tentang

di.DinasKe Kota Banda

Engkod

Pada tahap pengkg@d@an 1 }% : erjemahan daWn ke dalam
i@

baha's‘lrograman y oleh mesin Uuter). Bahasa
pemograman Yy, ﬂ?f aka npa baha rogr ang akan dikoneksikan

Pressman (1 992)Mi F

1. Pembuatan prototype dimulai mengumpulkan kebutuhan

an prototype menurut

2. Programer dan user bertemu dan menentukan semua tujuan untuk pembuatan
perangkat lunak.
3. Identifikasi semua kebutuhan yang diketahui

4. Mendefinisikan batasan kewenangan
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4.3.5. Tahap Ujicoba

Pengujian perangkat lunak dilakukan sesuai dengan metoda pengembangan
sistem yang digunakan, yaitu pada tiap tahap model incremental (analisis,
perancangan, dan pengkodean) dengan strategi pengujian static, whitebox, blackbox,

functional maupun performance tesgi

Langkah yaag i teEliadap program aplikasi yang
perlu dik ( , istem yang akan

dikemb

ang dihasilkan.

an dalam

aan dan e Uy A Vi
en rancanganiipro $é A L

sistem operasi,

i dari fasilitas yang

3. Komponen rancangan databasé

Komponen rancangan tersebut yang diuji adalah mekanisme backup data,
keamanan dan pemulihan bila terjadi hal yang tidak terduga, kejelasan fungsi dari

entitas dan atribut serta kapasitas database yang dimilki.
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4. Komponen rancangan kendali
Komponen rancangan tersebut yang diuji adalah adanya fasilitas pendukung
seperti menu help, mekanisme recovery bila terjadi kerusakan dan system kendali
akses.

Pengujian prototipe dilakukan di Laboratorium Komputer Departemen

«@

as1 DBD berbasis SIG difDin3 shatan Kota Banda Aceh.

an
B V’ .
b ) gori yaitu nformasi dan

Fm diambi1f di
an yang qﬁ 1
penggu ! \"

Biostatistika FKM UI.

4.4. ITm
dibuat, kemudian

gan Sistem

1. Pela

a. Petugas
b. Petugas Program D

2. Pengguna Informasi :
a. Kasie Pengamatan Penyakit
b. Kasubdin P2P Dinas Kesehatan

c. Kepala Dinas Kesehatan

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



62
4.6 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam pengembangan sistem informasi DBD Dinas
kesehatan ini menggunakan:
1. Telaahan dokumen

Telaah dokumen adalah mengidentifikasi dokumen yang berhubungan dengan

Sistem Informasi DBD b

dan diperi De gsesuaian, akurasi dan
kelengka
2. Wa %

i ada , ang lebih

gs Kota Banda Aceh yang ada saat ini

ndalam terhadap inforfgan sy gerhubungan dengan pelaksamaan Sistem
ormasi [ berbast S a Banda
34 asi

n untuk mel 3¢ anaa it hin dan pelap di lapangan.

Alat atauq ] bangan Sistem Informasi
DBD Berbasis SIG D1 Dina nda Aceh ini adalah:

1. Checklist dan pedoman telaahan dokumen yang berisikan tentang: Jenis dokumen

yang ditelaah.

2. Pedoman wawancara mendalam.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum Kota Banda Aceh

5.1.1. Geografis dan Demografi

Kota Banda Aceh ag Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam,

terletak antara Q 0 jur timur dengan ketinggian

|K0ta Banda Aceh
. 3 ara berbatasan densg ldt Malaka
MSctetalstlatan berbatasari@engafiwvilay@h Kabupaten ACCHBESE ‘
3mSebelah bara batasanideng donesi

C 1“ (1€
ten Acel
emiliki 9 Kedian 90 desa

fimur berb de
uara adminis Ko, A
dengan ila . ecan tu Matan Syiah Kuala

. "r i "‘ a Baru dengan luas

3,780 Km?, pascas.Denca s d . pada_akhir tahun 2004 maka luas

wilayah

4.

dengan lyg

wilayah kota Banda Ace di berkurang 1/3 dari sebelumnya.

Tsunami juga mengakibatkan Kota Banda Aceh menjadi dacrah yang rawan banjir,

baik pada musim hujan maupun saat air laut pasang.(Profil Dinkes, 2007)

5.1.2. Kependudukan dan Tenaga Kerja

Jumlah penduduk Kota Banda Aceh tahun 2007 sebanyak 214.850 jiwa,

dengan rincian 112.125 laki-laki dan 102.721 perempuan. Jumlah Penduduk
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terbanyak terdapat di Kecamatan Kuta Alam dengan jumlah penduduk 47.280 jiwa
dan luas wilayah 10,047 km2, kepadatan penduduk sebesar 4,70 jiwa / km?.
Penduduk yang jumlahnya sedikit terdapat di kecamatan Jaya Baru yaitu 18.011 jiwa
dengan luas wilayahnya 3.780 km?, kepadatan penduduk 4,70 jiwa / km?. Sedangkan

di Provinsi NAD, penduduk dengan tingkat kepadatan tertinggi yaitu Kota Banda

Aceh 3,50 jiwa / km?. Semal an penduduk di suatu kecamatan dapat

menyebabkan lan lingkungan sehingga

dapat m ( ) enularan penyakit
bertal

Pembangunan Kesehagan a Banda Aceh

Arah j sanaan ‘pebangtibal kefChatan Kef@kBanda Acghl dalam visi

pabangunan keschata s r*Pembangung schatan yang

Berntransa, Islami KofaB: i Pelayanan™Berkualitas dan
Dedikastggihe T W‘Fﬁ cehWgiat 2010 7. Visi ini
merupak ) il .-'ll!cum"'C'--qui-'“

Perwujv @ Krl 1 i misi-misi pembangunan

kesehatan tersebut. Misi dj w se Kota Banda Aceh sebagai berikut :

1. Menggerakan pembangunan kota Banda Aceh berwawasan kesehatan

2. Mendorong kemandirian masyarakat agar berperilaku hidup bersih dan sechat
yang bernuansa islami.

3. Memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata dan

terjangkau.
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4. Memelihara dan meningkatkan kesehatan individu, keluarga, masyarakat serta
lingkungan.
Arah dan tujuan pembangunan kesehatan dapat dicapai dengan program-

program pembangunan kesehatan itu sendiri.

5.3. Dinas Kesehatan
5.3.1. Strukt a Aceh
ch ditetapkan melalui
kan, Kedudukan,
Berdasarkan

atan Kota Banda Ace dimpin oleh

mnas di oleh

dgian tatauSaba dengansd subbagian,

seita elaksana tel apat dilihat pad

pembagtan bidang itu sel e n

piran. Adapun

b. Seksi Pe

c. Seksi Evaluasi dan
2. Sub Dinas Penyehatan Lingkungan dan Pelayanan Kesehatan

a. Seksi Penyehatan Lingkungan Umum Industri dan Pendidikan

b. Seksi Penyehatan Makanan

c. Seksi Rumah Sakit dan Puskesmas

d. Seksi Sediaan Farmasi Pengobatan Tradisional dan Makanan Tradisional
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3. Sub Dinas Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit
a. Seksi Penelitian dan Laboratorium
b. Seksi Pemberantasan Penyakit
c. Seksi Pencegahan dan Immunisasi

d. Seksi Penanggulangan dan Bantuan Kesehatan

4. Sub Dinas Kesehatan Ke gak

a. Seksi

eksi Sdrana dan Pra
ST Peran Sefte ya l'
j Laboratori ‘. ' .

d. ﬂPen ganPelatiha ;i_‘

Bagi salld

a. Sub Bagw . ‘
b. Sub Bagian Umum v )

c. Sub Bagian Keuangan

-
—
>

6.

d. Sub Bagian Perlengkapan
7. Unit Pelaksana Teknis Daerah yaitu puskesmas dan jaringannya
Struktur organisasi Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh dapat dilihat pada

lampiran.
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5.3.2 Sumber Daya Kesehatan

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Dinas Kesehatan Kota Banda
Aceh dari segi kuantitas sudah memenuhi syarat. Tercatat jumlah tenaga medis 69
orang, Bidan dan perawat 395 orang, tenaga farmasi 41 orang, tenaga gizi 14 orang,

tenaga teknisi medis 56 orang, tenaga sanitasi 30 orang dan tenaga kesmas 66 orang

yang tersebar pada 11 puskes pembantu dan 33 polindes, 1 rumah
sakit dan dina a AS2 ng erdiri dari 1 rumah sakit
daerah, J¥ kesinas kecamatan, 24

puskésy c ; ; 5 P 1L ) tumah bersalin

SW4a apoL1k oke.obat dan'8 Ktek balampengobatanss

enaga epidemiologiBinasil¥ eseliitan Kota masih sanga it. Dari 19

puSkesmas dag fmah salifgbe 3 ang me iliki tehaga'epidemiolog

untt gclolaan pree

Kesclrata F
fungsior‘dide

5.4. Analisis Si as i’ an Kota Banda Aceh
5.4.1. Analisis Lingkung i

Program DBD di Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh dibawah pengelolaan

enaga ¢ log di Dinas

q , enjadi tenaga

ota Banda y, namun ti

Seksi Pemberantasan Penyakit, Bidang Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit.
Program Demam Berdarah dengue dibagi atas dua kegiatan. meliputi :
1. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data penyakit demam berdarah.

2. Bimbingan teknis program DBD
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3. Monitoring dan evaluasi program DBD.

4. Supervisi program DBD.

5. Pengelolaan obat dan alat kesehatan yang berhubungan dengan program DBD.

6. Mengkoordinasikan program DBD dengan lintas program dan lintas sektor

terkait.

7. Mengkoordinir dan mg asi kejadian luar biasa (KLB)/wabah
penyakit g
Pad: % oian dari program

penggs

1. apulan danswengolahar AL S S  puskesmas,

‘ esmas pembantu dan p@lindg
2. @Melakukapd@iatisis bulafian fe pényakit berpotensial KILB Idi wilayah

g dan membe ) tildak™anjut berdas
1.X.

dhlindes di wilayah

analisis yang

abah setiap minggu dan

Memberikan v

laporan kasus setiap bu atan Kota Banda Aceh.
Pemegang program DBD di tingkat rumah sakit berada dibawah
pengelolaan rekam medik, yang dikelola oleh petugas rekam medik dengan latar

belakang D3 Rekam Medik. Uraian tugas pemegang program DBD rumah sakit

sebagai berikut:
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1. Pengumpulan dan pengolahan data rumah sakit berdasarkan register rawat jalan
dan rawat inap rumah sakit.

2. Melakukan analisis bulanan terhadap penyakit berpotensial KLB di wilayah
kerjanya dan memberikan rekomendasi tindak lanjut berdasarkan tindak lanjut

yang dilakukan.

3. Melakukan validasi da ckam medis, petugas rawat inap, dan

petugas ra

4. Mengiri ' atan Kota Banda

ggiatan vanesberjalan B Aporan,_sé mehe an data yang
b dari kunjungan pasicfiiike pliSkegfitas dan rumah sakif. #ran umum
si§tem pelapord®®BD di Dinas K é88hafangdota Bant ch yang diperoleh dari

vasi digant®a ‘ crgmrronteks sep ambar 5.1
: : [~

Laporan W2 (PWS KLB) Dinas
Puskesmas Kesehatan
Kota
A
Kelengkapan laporan
Ketepatan laporan
Sistem Informasi
DBD Di Dinkes
Kota
B.Aceh
Laporan W1 H
Laporan Kasus Laporan W2 (PWS KLB) Dinas
Rumah Sakit Kesehatan
Propinsi
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Sumber data atau entitas input sistem pelaporan DBD Dinas Kesehatan Kota
Banda Aceh bersumber dari laporan W1 dan W2 (PWS KLB), disebut juga laporan

mingguan wabah dan di rumah sakit berupa laporan kasus.

Diagram pada gambar 5.1, juga diperoleh informasi bahwa kegiatan

pelaporan DBD berupa kegiatan peagmnpulan dan pengiriman data. Pengolahan dan

analisis data belum,dapa

berupa kelepg (d { , 1) 1 belum dilakukan.
5.4. i ) i )
5.4 A2 Dutput Sister DBD

utput yang dihasilkdiksist€@in pgltporan DBD pada Di hatan kota

ini informasi yang dihasilkan

Banda Ace ini baru™e * al lapora inggua bah dan anan yang

dikckapitalasi berdasarkan lah ke dflan, mingguad blilanan yang

dikirgmKangoleh puskes aat ini belum dapat memberikan

informa#ng ’ f}" ; : Tiii anhhasil wawancara

berikut.

P Uosoft biasa aja seperti

unakan power point,....aaaaa
......... ”(Informan1)

............ Saya rasa memang kalau baik menurut kami juga belum
karena kita hanya mampu mengolah secara sederhana, kalau kita mampu
mengolah secara yaaaa...mungkin dengan IT dan di dukung dengan
software mungkin lebih ini...karena saya kemarin baru juga dikenalkan
dengan GIS hingga lebih ini ...misal kita butuhkan daerah mana yang
lebih banyak terkena DBD........”"(Informan 2)

...... mungkin juga karena keterbatasan staf yaitu satu orang tenaga
surveilence yang merangkap tugas atau double dan mungkin datanya
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agak terlambat kita terima sehingga informasi yang kita terima agak
kurang cepat sehingga kualitas belum sesuai seperti yang kita
harapkan....... ”(Informan 3)

.. Informasi yang ada sekarang baru sebatas jumlah kasus ...itupun
cuma dari STP puskesmas yang dilaporkan ketingkat kabupaten...tapi
belum benar-benar berkualitas...ya karena belum benar-benar valid

...mungkin karena diagnosisnya “ (Informan 4)

Hasil pengamatan menugy
data dari puskesmas dtangyang detail tentang kegiatan
surveilans ( P kan waktu dan orang,

£ ta Banda Aceh

belum

g_bahwa ouput yang merupakan rekapitulasi

pada®oe (AR dggaatiT oetahui gambaran

aficara di atas

infortt 64 diharapkan

JUg ik pe angai oola p paran B ensi DBD

sebca insiden, @ a- i F% %1 e fatality rdapkan data

penyHi)BD itu MENEEWAL NSEOE A1 Wllayahystram terkecil,
sehingga info ﬁrn Az } o

DBD. Info netapan anggaran dari

system untuk kejadian

Mekanisme pemberian um alik juga belum berjalan dengan baik, dinas
kesehatan kota saat ini hanya berada pada taraf memberikan absensi laporan ke
puskesmas. Petugas surveilans dinas kesehatan belum dapat melakukan validasi dan
verifikasi terhadap data yang dikirimkan oleh puskesmas serta laporan kasus yang

dikirim oleh petugas surveilans rumah sakit. Hal itu terungkap dari hasil wawancara

sebagai berikut:
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.......... Tapi laporan kasus dari rumah sakit kebanyakan kalau
mereka..aaaa..... tidak mengontak kita, kita mungkin menunggu dan
setiap minggu kita akan turun ke rumah sakit yang bersangkutan, karena
petugas disana tidak apa....., mungkin karena penggantian petugas yang
sangat tinggi, karena mereka hanya pegawai kontrak dirumah
sakit......... jadi petugas yang sudah kita jalin kontak ...mungkin pindah
lagi tugas atau jobnya bukan di bagian itu lagi ........... “ (Informanl1)

“...Feedback yang ada saat ini baru berupa kelengkapan laporan,..
belum feedback dari lapg sendiri...baru merupakan absensi
laporan..”(Informan

.....Infor ..mungkin  karena
pengeta el , edback yang belum
adaila e ang. baru absensi
la n
5.4 ! psessSistem Tnf 1 DBD
Analisis pada tahap prgses dilakuk@n di Dinas Kesehatan K anda Aceh.
Pf@ses dibagi at@sbeberapd*Kemponeh, ama adalahproses pengumpulan data di

Digf? seliatan kotI*Banda h wanicara menun n_bahwa data
dikuiiiptitkan dari lapor@ahadri |H T Aporan min abah, laporan
bulanan# pus ffw LSkt enghulan data laporan
harian dilape apabila“ada“kejadian ataukasus. de cdurun waktu 24 jam,

laporan minggu |@ j bulanan adalah sebelum

tanggal lima setiap bulann C w pepgiiiman data serta validitas data masih

bermasalah. Masih ada puskesmas yang tidak mengirimkan data tepat waktu setiap

bulannya, hal ini terungkap dalam hasil wawancara berikut:

“.... Aaaa mungkin ada beberapa kekurangan selama ini kita terlambat
mendapatkan data, kadang-kadang mungkin kita mendapat data dari
media, eehem.....kita mengetahui data dari media.....”. (Informan 3)
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Coavrene Karena selama ini juga ada dilaporkan tapi alamatnya tidak jelas
hanya kecamatan, kecamatan untuk kita melacaknya bagi petugas pelacak
agak sulit contohnya kecamatan ulee kareng kan sangat luas....... ?
(Informan 4)
Proses pemasukkan data masih manual yaitu dengan cara merekap ulang
semua data puskesmas menggunakan program excel. Sistem inputing data masih

menggunakan cara manual dengg ggram excel, sehingga untuk memasukkan

semua data dibu Pata yang di-input merupakan
rekapitulasid ( { } smas. Penyimpanan
data h ; membuat folder

bu

dengan
an folder
setiap bul@anya. .... INGy f ' orman

wawancdra ) ifpikan bahwa Be danya sistem

npenyimpana " esehatan Kota*Banda Aceh.

dlSIS dilz ‘ ¢ uafmdata Masuk dari semua
Vs L 4

puskesmafip lip dItT PiAas Kieschatan Kieta“Aplikasi golahan belum pernah

diketahui, kedua izl Si -ﬂb ‘berikut:
(

Cereienn Mmmmmm w ' -kadang bulanan dan tahunan
kita lakukan tapi kadang-kadang waktu terjadi peningkatan kasus DBD
kemarin kita lakukan perminggu kita analisis karena kita untuk melihat
trendnya.....”(Informan 3)

Cevnennns Analisis yang dilakukan sangat sederhana karena menyangkut
belum adanya software dalam menganalisa tadi, jadi hanya dalam bentuk
kelompok umur, jenis kelamin per alamat jadi mungkin dilakukan secara
surveilence dasar saja........”"(Informan4)

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



74

5.4.2.3. Analisis Input Sistem Informasi DBD

Data DBD Dinas Kesehatan Kota yang dikumpulkan saat ini baru di-input
oleh puskesmas dan rumah sakit. Pada tingkat puskesmas data W1 dan PWS KLB
dikumpulkan dari poliklinik umum, poliklinik ibu dan anak, serta dari pustu dan

polindes, sedangkan pada rumah sakit data laporan kasus berasal dari unit rawat jalan

dan unit rawat inap. Data g ang telah dilatih di setiap desa belum

wawancara berikut:

dapat diperolel )
4 £ antik)  kita
s a kondisi di
: ) losa erja untuk
A0 1 ( edi@pelhan dana ami dari

g enge DBD ini

entik e idak “Kita Jdapatkan

areng i d gkanbebas ‘ 95%....
Banda Ace ’ berapa desa: ormelapor
jta itu han sangat ju i target

o

irekap per minggu oleh

esehatan. Namun dari

anerjakannya, masih ada

WS KLB secara keseluruhan pada ahkir

hasil telaah dokw

puskesmas yang mengirimkan lap
bulan.

Penegakan diagnosis pada puskesmas tidak seluruhnya dilakukan oleh
dokter. Saat ini diagnosa penyakit kadangkala masih ditegakkan oleh bidan dan
perawat, terlebih lagi pada puskesmas pembantu dan polindes. Tugas rangkap dokter

dalam jabatan fungsional sebagai tenaga medis dan struktural sebagai kepala
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puskesmas, menyebabkan adanya pelimpahan wewenang penegakan diagnosa pada
profesi lain. Pada sebagian puskesmas telah ditempatkan dua orang dokter untuk
melayani masyarakat, namun masih ada puskesmas yang hanya memiliki 1 orang

dokter. Sedangkan puskesmas pembantu dan polindes di Kota Banda Aceh dikelola

; i, \pembiayaan, sumber
a prasarana masih
] agkap dari hasil

dari segi 1S a untuk

pengolal ata...ka ¢ i saya ras fup “.(Infofhan 2)

oleh bidan atau perawat.

5.4.3. Analisis

Intuk pengote helum ada aplikasinya, saye
ntuk lebih j cihat ke depan bila fka
s.sgmpai sekardpgi Ta'be: 2))a (Informan 4*

: comnu us 'M DBD belum ada,

| "a-leabwmnwi‘s‘-\iﬁ'““ C DU dal’l 1 buah laptOp,

penting
jadi, tapi

namun ju

keadaan ini dira

w' ’ .@ \P&siﬁkasi komputer terbaru
ada pada ini : e

Pentium ® 4 CPU 3,20 GHz

3,19 GHz, 384 MB of RAM

Sistem manufactur Acer

Sistem operasi Microsoft Windows XP Profesional

VGA Card ATI Rodeon Xpress 200 series 512 MB
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- Sound Realtek HD Audio output

- Monitor LCD 17

Segi pembiayaan ternyata bukan merupakan masalah yang terlalu

mengganggu kelancaran program, hal itu dapat disimpulkan dari wawancara berikut:

“...Selama ini kalau da un dan kasus sudah ada biasanya
kami pakai dana_sej antong sendiri, yang penting
penangang , ' ) ‘ 4 itu masalah sangat
mendesaq la ' ingkatan kasus. Kita
Jjugaging : ganan DBD, selain
itud jug , ' ‘ i ketiga, seperti

Ka Tidah, kita , iencan bautuan HSP, Gl udah ada

BLANNgmu tuk DBP Saye ang sudah
i, jadi tidak perlu di@gdvoka@si laglfsemua orang suddk Konseén tentang
‘uali wma gkat tapi pthajekseckutifiegislative va sudah
ampir i jadi “ebil agd@pkan up ipaya pest€egahan,
promodifysdari pad (A . nfo

‘ifncanaan program n < Banda Awulai dengan

pengus KA !,, W b1n ram kemudian ke
inas Ke peda untuk dianalisis,

kepala D
kemudian dibahw hi ﬂ:

untuk dilaksanakan, hal in1T¥6fing

elamutnya ke Pemerintah Kota
awancara berikut:
‘.....Perencanaan anggaran disusun oleh staf P2P, perencanaan
anggaran berdasarkan masalah ada...... berdasarkan kebutuhan dan

kasus DBD yang terus meningkat tentunya ada...... ”(Informan 3)

‘ ....Kita membuat usulan, ya..dari P2P dulu lalu dengan saya dan bina
program kemudian ke pihak eksekutif dan legislative......... “(Informan 4)
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Komponen berikut merupakan bagian manajemen yaitu mengenai sumber
daya manusia yang mengelola program DBD ditingkat kota, puskesmas dan rumah
sakit. Petugas surveilans yang ada sekarang sebagaian besar adalah perawat dan
bidan. Tingkat Dinas kesehatan kota tenaga surveilans memang seorang sarjana

kesehatan dengan peminatan epidemiologi. Kegiatan khusus untuk meningkatkan

kemampuan petugas sampai g dilakukan hanya pembinaan. Hal itu

atihan tenaga
/',4 gratan y un untuk

terungkap dari

kita b u tahqy hinaaiii a petugas
alau 7 kompeten - cukup
aik...petugas yang sel@angss'1 ehatan masyarakat...n n untuk

mas edipegangioleiperawa 1 megang
ebih da L progra e

Hngan sumber; fl 1 A an alah dalam ;Un surveilans
di le?s dan ruma ?- esmas meriUe'lu kompetensi

petugas untuk sangat kurang. Hal itu
ug“

“.Kompetensi pet Lepidemiolog belum ada...yang
mengelola  sekarang tamdtan D3  perawatn, kebidanan dan

analis.....mereka ini rata-rata juga memegang program lain selain
DBD......... ”(Informan 1)

Legal aspek atau peraturan perundang-undangan yang diperdakan di Kota
Banda Aceh belum ada, selama ini pelaksanaan berdasarkan petunjuk pelaksanaan

dari Depkes, hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara berikut:
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“....Peraturan khusus yang dibuat dan diperdakan oleh Pemda Kota
Banda Aceh belum ada, selama ini kegiatan tim SKPD hanya mengacu
pada Juklak yang ditetapkan Depkes...yang baru dapat dilaksanakan
hanya laporan dari unit pemerintah....seperti puskesmas dan rumah sakit,
untuk unit pelayanan swasta baru berupa himbauan untuk melaporkan
kejadian potensial KLB, belum ada legal aspek yang dapat mengikat
pelayanan swasta...”(informan 4)

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan program DBD di Kota dan Puskesmas,

advokasi dan sosialisasi mg komponen manajemen yang perlu

untuk dilakuka atan juga harus bekerja

sama deggan 5 y i ota, dinas kebersihan
peméri : [ - : an Wkota. Namun
narj askeglatangtense ' engai,balk, ha rungkap dari
wi cara berikut:

.Selgma ini advolkasi_dan Sosi is , anya diberilian pada puskesmas
Hum kg !(Infof

okasi beluiipers A h Jangkan so Mn’u pada

puskesmas. kita meh@nsi terkait
Pria/ \

\ (] ] n'“.lumﬂﬂ“!ﬂ!}mv;i)-.!ﬁ d ) entukan kelomPOk

kerja. Kelompov T @ + Wistem Kewaspadaan Dini
hr

(SKPD), hal itu dapat disi : ey a berikut:

i
Cevrerenne Kita libatkan seluruh SKPD yang ada di Banda Aceh .....yang
terbentuk setelah itu keluar SK dari Walikota yang duduk sebagai ketua
Tim kewaspadaan itu sendiri ibu wakil Walikota Banda Aceh yang
membawahi  beberapa  pokja...... tapi  karena itu...... istilahnya
nyambil....ya,...ya....nggak jalan......... ”(Informan 4).

Monitoring dan evaluasi merupakan salah satu komponen manajemen yang

cukup penting, karena dengan kegiatan ini pimpinan dapat memonitor pelaksanaan
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program di lapangan dan kemudian melakukan evaluasi, sehingga dapat diketahui
masalah dan kendala di lapangan. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala
tiap triwulan dan semester, hal ini dapat disimpulkan dari wawancara berikut:

“ ...Monev selama ini kita lakukan dengan dana dari Dinas Kesehatan

Propinsi sebanyak 3 kali setahun ...dengan dana APBD..ya dua kali
setahun......”(Informan 3)

Materi monitoring dan eva aitu tentang penyakit-penyakit yang
baru berkembg DI g it menular dan tidak

menular gsala

DBD_ Berbasis S1G

informasi

istem informasi dSfam@Berddfdh dengue berbasis si

geografls mesq an pengembansg PistéM pelapO DBD. Pg

mene pada kebutOHanN (G | o fomkan. Add e na’ perubahan
dilakukan"pada input datd Sdskesoas dall ph sakit. :
dbar r..‘-; . : OfhasST DB sis bﬂapat dilihat dari

ocembangan

flowcha B berbasis SIG pada cambars 2 bClik “Pada gambar tersebut

dapat dilihat sec' g ﬂl 2 Vput SI DBD berbasis SIG
a

yang dikembangkan. PengUipu W {1 t kota, tidak hanya mengumpulkan
data kasus DBD, namun juga data jumlah penduduk yang diperoleh dari BPS. Data
jumlah penduduk digunakan untuk menghasilkan angka indikator epidemiologi. Pada
tingkat puskesmas dan rumah sakit, data memang masih disimpan dalam bentuk

paper based. Penyimpanan data menggunakan database dilakukan oleh Dinas

Kesehatan kota Banda Aceh.
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Gambar 5.2
Flowchart SI DBD berbasis SIG

80

Puskesmas

Rumah Sakit

Dinas Kesehatan

LNdNI

1Nd1no

Kirim Data

Kesehatan Kota

t

Ke Dinas —

Pengumpulan
Data

Y

Data Penderita DBD
(W2,W1)
Puskesmas dan
RS
lah penduduk
i BPS

Kirim Data
Ke Dinas
Kesehatan Kota

1

Pengolaken Data

a Data

Penyampaian
Informasi

A

- Angka Insiden dan prevalen

- Pola penyebaran penyakit

DBD menurut daerah geografis
- Grafik trend DBD

-CFR

- Angka bebas jentik

N
N

\ 4

selesai
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1. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram = DFD) Level 0

Gambar 5.3
Diagram Alir Data (DFD Level 0) SI DBD berbasis SIG

Feedback Feedback

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

ap.Insiden dan Prevalen DBD

i fiK an PWS KLB
H ra
Puskesm ( ) j

Lapogén .
Lap B \ '
B,/ g
i d )

’sghatan -
-Grafik Minggta pta
-Lap. Insiden dan prevalefroBD
-Status rawatan
L}

Pinas

ap.Mingguan PWS KLE ehatan 777777

0.W1 opinsi

p. Insiden dan preval1 DBD )

PEMDA

jukkan Crilitas input atau sumber data
adalah puskesmas, ruma it,Sdan” BPS. smas dan rumah sakit menginput
data W1 Puskesmas, W2 puskesmas (PWS KLB) serta STP, dan laporan kasus
rumah sakit. BPS menginput data jumlah penduduk yang menjadi sasaran program.
Feed back diberikan oleh sistem pada sumber data dan oleh entitas pengguna kepada
sistem. Sistem mengeluarkan informasi berupa angka insiden, angka prevalen, case

fatality rate, peta penyebaran penyakit DBD, grafik trend penyakit DBD .
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2. Diagram Alir Data Level 1

Gambar 5.4
Diagram Alir Data (DFD Level 1) SI DBD berbasis SIG

W1 harian

m e

Rumah Sakit

Laporan Kasus

Kan — r Dinkes Propinsi

Laporan Insiden & prevate

Peta kasus DB
ap. W1
Gra BD
Dinkes Kota ’

bar njukkan entitas sumber

enerima data dan

Mmpulan dihasilkan data

Data yang ada dalam database itu

data memads
melakukan prose‘{
kabupaten yang merupakan dat B
kemudian diambil untuk dianalisa dan menghasilkan CFR penyakit per Kecamatan,
angka insiden dan prevalen per Kecamatan, dan peta penyebaran penyakit DBD.
Data ini akan disajikan sebagai informasi dalam bentuk grafik, laporan dan peta.

Lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5.5 berikut ini:
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3. Diagram Alir Data Level 2

Gambar 5.5
Diagram Alir Data (DFD Level 2) SI DBD berbasis SIG

21

Update —>

Analisa
Spasial

kependudukan
A wilayah

4 Dinkes Propinsi

Laporan

Peta Kasus DBD
Lap.insidel

Laporan Insiden & prev:
Peta penyebaran kasus
Lap. W1 ‘

g ED

Diagram alir data (DFD level 2) merupakan level lebih rinci dari DFD level
1, dapat kita lihat bagaimana aliran data program SI DBD berbasis SIG. Diagram
tersebut menunjukkan proses pengumpulan terdiri dari proses entry dan back up,
proses analisis terdiri dari proses penjumlahan, hitung ukuran frekuensi penyakit
DBD dan analisa spasial, sedangkan proses menyajikan informasi terdiri dari

menyajikan grafik dan laporan serta menyajikan peta.
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4. Algoritma SI DBD berbasis SIG
Algoritma merupakan dasar dari pembuatan program. Setelah penyusunan
algoritma barulah proses pengkodean dengan menggunakan bahasa pemograman
visual dapat dilaksanakan. Algoritma dari aplikasi SI DBD berbasis SIG dimulai dari

algoritma input data, pada bagian input data ini diperlukan adanya master kecamatan,

master puskesmas, maste aporan penderita. Data master ini

disimpan dalag bisa setiap tahun atau

lebih tergant 3 ? arkan mekanisme

prosés a output data

me

| Rancangan Input
npu ela ISkesmas, KLB puskesmas, dan

lapod 8Us rumah DBD betha (37 ini berasal

puskESHas dan rumah

Pusat Stdk. f_": Pyt mtuicdata n dhskesmas memuat
data desa
D

Kamus qy érdatabase dari aplikasi SI
DBD berbasis SIG. Kamus . W 4 ribut-atribut dari ERD serta tipe data

dan ukuran field data tersebut. Kamus data SI DBD berbasis SIG analisis

afivdata ilah pendud put oleh Biro

Lay d1-aa 4

mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap. Kamus data SI
DBD berbasis SIG yang digambarkan pada tabel 5.1. menggambarkan data yang
mengalir dalam SI DBD yang sebelumnya secara global telah tertera pada DFD SI

DBD.
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Tabel 5.1
Kamus Data SI DBD Berbasis SIG

1. Tabel Kecamatan

No Nama Field Tipe Data | Ukuran field | Keterangan

1 ID Kecamatan Number Long Interger | Primary Key
20
30

Nama Kecamata

I terangan

ary Key

Nama §
Kepala Py
Alamat P

Ukuran field | Keterangan
1 | ID _Desa Number Long Interger | Primary Key
2 | Desa Text 20
3 | Kepala Desa Text 50
4 | Luas Number Long Interger
5 | ID_Puskesmas Number Long Interger
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No Nama Field Tipe Data | Ukuran field | Keterangan
1 ID_Laporan Number Long Interger

2 Nama Text 10

3 Umur Number Integer

4 Jenis Kelamin Text 10

5 Pekerjaan

6

Keterangan

Primary Key
3
4
5 | Insiden kumuldti Long Interger
6 |ID_desa Number Integer
7 | ID_puskesmas Number Integer
8 | ID_kecamatan Number Integer
9 | Tgl Laporan Number Integer
10 | Nama Kecamatan Text 20
11 | Nama Puskesmas Text 20
12 | Nama Desa Text 20
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6. Tabel CFR
No Nama Field Tipe Data | Ukuran field | Keterangan
1 | ID_Laporan Number Long Interger | Primary Key
2 | Kasus DBD Text 20
3 | Kematian DBD Text 50
4 | CFR Long Interger
5 Integer
6

Ukuran fi

eterangan

mbOng Intw Primary Key

4 g Interger

5 |ID_desa Integer

6 | ID puskesmas Number Integer

7 | ID_kecamatan Number Integer

9 | Tgl Laporan Number Integer

10 | Nama Kecamatan Text 20

11 | Nama Puskesmas Text 20

12 | Nama Desa Text 20

Pengembangan sistem...,
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8. Tabel SPR

No Nama Field Tipe Data Ukuran field | Keterangan
1 | ID_Laporan Number Long Interger | Primary Key
2 | Jumlah Darah Positif Text 20

3 | Jumlah Darah Diperiksa Text 50

4 |KJ mber Long Interger
5 | ID desa Integer

6 | ID u ger

7 a u e

|

ext
ama Desa
elih, i bel r1 diagram

rebabel dalam asi N SIG yang ddada gambar

-j;_'
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Gambar 5.6
Relasi Tabel SI DBD berbasis SIG

Thblinsiden TbiDesa
N " TbIPende...
IDLaporan IdDesa #*
KasusBaru MNamaDesa IDLaporan
KasusLama KepalaDesa Nama
PendudukBeresik Luas Umur
Insidenkumulatif IdPuskesmas Jeniskelamin
IdDesa Pekerjaan
IdPuskesmas IdDesa
IdKecamatag i ; IdPuskesmas
TalLapos IdKecamatan
TalLaporan
K MamakKecamatan
MamaPuskesmas

MNamaDesa

\gma Kecamatan
arnat

Alamat

Luas

-y

5.5.1 Desain Antar Mu
Desain interface sofiware SI DBD berbasis SIG dibuat menggunakan
bahasa pemograman visual.
1. Desain Menu Utama
Desain menu utama aplikasi SI DBD berbasis SIG dapat dilihat dari gambar

5.7 berikut ini.
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Gambar 5.7
Desain Menu Utama Aplikasi SI DBD Berbasis SIG

I DBD
BERBASIS
SIG

File DataDasar

Pelaporan —  Informasi Help

Peta
penyebaran

Log out
DBD

LARSISter, |1formasi [PDBErbasisGIS
File DataDas3

IUser AKEF : FAISAL 328 16/12{2008
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Interface input Kecamatan

Interface input data dasar merupakan tampilan untuk mengentri data dasar,
seperti data dasar kecamatan, puskesmas, desa dan penderita penyakit. Pengguna
dapat menambah, mengedit dan menghapus data yang telah dibuat serta

menyimpan data yang baru.

JI. Tak Dibitai
|skandar] b JI. Lampeuneurut
B akhilier | |JI Syiah Kuala
Suparmal JI. KpJawa
5 JI. Tgk Pineung
[T Iskandar
__LJI. Ulee Lheue
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3. Interface input puskesmas

F». Sistem Informasi DBD Berbasis GIS
File Dat:

&, Puskesmas

1D Puskesmas : ‘

Kepala Puskesmg

Id Puskesmas

Nama Puskesmas : ‘Lampa £

: |PO01171010

e

|dDesa

NamaDesa

KepalaDesa

|dPuskesme ~

1171010019

SURIEN

POOT171011 |

1171010020

ASOINANGGRO

POOT171011

1171010021

GAMPONG BLANG

POOT171011

1171010022

LAMJABAT

POOT171011

1171010023

GAMPONG BARD

POO1171011

1171010025

PUNGE JURONG

POOT1710T

1171010027

LAMPASEH ACEH

POOT171011

1171010028

PUNGE UJONG

POOT171011

1171M1nN?9

AT | &MKTWFTIFH

PANT71M l;
»

IUser AkLf : FAISAL ‘ 2:28 PM ‘ 12{16{2008
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5. Interface input penderita DBD

£ Sistem Informasi DBD Berbasis GIS

File DataDasar Analisis poran Informasi Help

Nama : |Andri

Umur : |27

—
. g

piptlan ya -:i\ eluar ketika pengguna

insiden dari W1,W2

ingin melaku

Sisa
Puskesmas, maka in!e aw‘

skesmas akan keluar.

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



94

Fy. Sistem Informasi DBD Berbasis GIS - [B]x]

File DataDasar Analisis Pelaporan Informasi Help

i Analisis CFR

Kecamatan : I 1171012 BANDA RAYA

Puskesmas : I POD1171012 Lhong Raya

Desa: [1171012001 LAM ARA

Tanggal: [25/11/2008

Jumlah Penduduk beresiko : {200

Insiden Kumulatif : |12

KasusBaru PendudukBeresiko InsidenKumulatif
40 1 50 57.5
11/28/2008 200 13 12

Tall aporan_
11/26/2008

[l

|User akif : FAISAL | 2:33PM | 12/16/2008
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F». Sistem Informasi DBD Berbasis GIS (- [B]X]

File DataDasar An: elaporan Informasi Help

% Kepadatan Jentik (ABJ)

Kecamatan : |1171010 j I MEURAXA

Puskesmas : IPD|3117 1010 j I Meuraxa

Desa : ‘1171010023 L’ ‘ GAMPONG BARO

Tanggal : (571142008

d

TalLaporan JumlahDarshPositif | JumlshD arahDiperiksa [ SPR IdKecamat
» [11/4/200: 30 12 40 1171031

IUserAktif:FMSAL‘ 236PM | 12/16/2008
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7. Interface output

Interface output digunakan ketika pengguna ingin menampilkan output SIG
STP berupa laporan, grafik dan peta. Ketiganya ini dapat dipilih dari menu
pelaporan, menu grafik dan menu pemetaan. Menu pemetaan pengguna akan dibawa

ke aplikasi pemetaan ArcView GIS 3.2 (licence FKM UI), pada versi beta dari

aplikasi SI DBD berbasis Sk @ dapat dibawa langsung ke peta yang
telah jadi sesug o g PN g : mampu menggunakan
ArcView < at , ! 3 selanjutnya kelemahan
ini dap

penge uninta CLidht poran yang

an, seperti pelaporan PR S BB at@lf mingguan wabah dan ran Rumah

Sakit. Penguns ilih tdhig, B An_aifinggu ( ingguang Wabah) dari
lapS wg diinginkdn

menu graf] & Ae dap pada piliha
grafik yddiin' Kan alfya pencguna moin iena pilhrend DBD, maka
£y 153

menampilkan

penggun "‘-T-lll“‘,, S D

- R\

ahun'yang g ampilkan grafiknya.

By W2
Dari Tanggal : |21/4K/2008 v
Sampai Dengan : |21/11/2008 v
Tampilakan
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£y Sistem Informasi DBD Berbasis GIS

File DataDasar Analisis Pelaporan Informasi Help

X. Pelaporan

= Zoom [100% -

Pages: i |4 |1 (Al

ini diharaplth memberikan
Aceh. Informasi itu berupa

angka inside

penyakit.
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1. Grafik Case Fatality Rate

Ex!Sistem Informasi DBD Berbasis GIS

" B8 Trend
LihatTrend

—/

Jumlah Kasus

| User aki : FAISAL |

2:50 PM

12{16/2008

B MEURAXA

M Baiturrahman
[ Banda Raya
W Jaya Baru
Kuta Alam
B Kuta Raja
| Lueng Bata
W Meuraxa
W Syiah Kuala
M Ulee Kareng
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3. Peta persebaran kasus DBD

SEBARAN KASUS DBD DI KOTA BANDA ACEH
TAHUN 2004

= 4
- ®

ri o
L
\1/

‘ SEBARAN K ANDA ACEH ’
1 =

>

BANDA RAYA

KASUS DBD

I:l Rendah
- Sedang
- Tinggi

UENG BATA

N

W%%E
3 0 3 6 Miles

S
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SEBARAN KASUS DBD DI KOTA BANDA ACEH
TAHUN 2006

o
”

4
4
N

~\l/
b N ¢

KASUS DBD

[ ]Rendah
I Ssedang
B Tinggi

e
6 Miles

|<A|
7]
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SEBARAN KASUS DBD DI KOTA BANDA ACEH
TAHUN 2008

~ 4
”

Us DBD
Rendah

S
Sedang

—
—
%
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1. Sistem Informasi Demam Berdarah Dengue Di Dinas Kesehatan Kota

Banda Aceh

Pengembangan sistg em development) terdapat dua bagian
yang harus di < a pemenuhan kebutuhan
penggu Jd , ‘ : ; e sistem informasi
berbasis Y o g cl ah melakukan
perl nab1la_teijadinks li kota BandagAce : 1 pendukung
b ara pengambil keputus ; crencanaan untuk men inir kasus

tersebut.

ikan gamba valiwa sebagai

isis terhadap®ling ' |I D
siste asi DBD [ c Kagif formasi yapg "d@a@pat mendukung
progrant cega f? nembeia
Kota Banda rlal 11 disebabl clum ada 1 bih lanjut daecrah KLB
DBD. Hal ini b rveilans terpadu penyakit
yaitu diperolehnya inform yakit dan terdistribusinya informasi

tersebut pada program terkait, pusat kajian, pusat penelitian dan unit surveilans

lainnya (Depkes RI 2004).

Pengolahan dan analisa data yang tersedia masih menggunakan grafik dan
tabel, belum menggunakan penyajian data yang menggambarkan status kerawanan

daerah berdasarkan geografis, sehingga kebutuhan informasi secara cepat, akurat,

102
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dan efisien belum dapat dilaksanakan secara komprehensif. Hasil analisis juga
menunjukan bahwa saat ini unit surveilans Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh hanya
dapat mengumpulkan data dari unit kesehatan pemerintah, belum ada data mingguan
penyakit potensial KLB yang berasal dari unit pelayanan selain puskesmas. Hal ini

belum sesuai dengan peran Dinas Kesehatan Kota yaitu mengumpulkan semua data

penyakit berpotensial KLB pelayanan kesehatan termasuk unit

pelayanan kese SV ( ) ' smas (Depkes RI 2004).
A (le 1 'd K

e

Enast o berkualitas aff DBD yang

1, sehingga.dapat dljadikan decisionsupport sysre

Sajikapgseba oalk |} gkApitutasi, bell ajian data

unikatif sepg npin
[ ]
alik yang & an hasil anHi tingkat kota

as, namun baru berupa

terhadap d DBD C 1 ole

MasalaW' Unya masalah pada tahap

proses dan input, akibatnya outp ¢ baik tidak dapat dihasilkan. Berdasarkan

pengamatan dan wawancara yang dijabarkan pada bab 5 ditarik kesimpulan tentang

masalah yang dihadapi pada proses data sebagai berikut:

1. Keterlambatan pengiriman data dari puskesmas ke Dinas Kesehatan Kota Banda
Aceh.

2. Belum terjaminnya kevalidan dan keakuratan data.
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3. Data yang dikumpulkan tidak menurut wilayah administrasi terkecil yaitu desa,
tapi menggunakan puskesmas sebagai wilayah administrasi terkecil.

4. Pengentrian data masih secara manual, sehingga membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk mengentri data.

5. Data masih disimpan dalam folder excel, sehingga kesulitan dalam pengolahan

data.
6. Pengolaha
7. Belugiddi N 3 °S i pada taraf menjumlah
gpatar 2 kelen g G si8, epidemiologi
dilakulkanbilagada KILB

Mlasalah pada tahap “@uzpu€lan jpfoses merupakan masal ang ada di

tifigkat Kabup sedangk® i salah fpada’tahap input mcrupakan mmasalah yang
add'p Fmber data ya sK A akit. Hasil pada Bab 5
dapaf’@ pulkan masal .,s: P Map dmput sebagai lﬁ :

1. Data kad rangste Lalng d ;l‘u‘,‘: esahn dapat diperoleh

setiap

2. Data pada tiﬂ iK wsung dari register harian,
namun dikumpulkan da x

3. Validasi dan verifikasi data pada tingkat sumber data (puskesmas dan rumah
sakit) belum dapat dilaksanakan dengan benar.

Input, proses, dan output sistem memerlukan dukungan dari manajemen.

Manajemen yang baik mendukung dihasilkannya informasi yang baik. Hasil

wawancara menunjukkan masih adanya masalah dalam manajemen sistem surveilans

terpadu yang saat ini dilaksanakan di Kota Banda Aceh sebagai berikut:
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1. Kurangnya sarana dan prasarana, seperti belum adanya perangkat lunak pengolah
data kasus DBD.

2. Petugas masih merangkap tanggung jawab selain program DBD.

3. Belum adanya kewajiban pelayanan swasta untuk mengirimkan laporan rutin

terkait seperti PWS KLB

4. Advokasi dan sosialisasi poan baik

Masalg : . . 3 pelaporan DBD yang
sekarangidija i ¢ sebabkan karena belum
adania 1 % peng 3 s data yang baik.
Bel irasaka dampa i adap pemencanaan ke . Di samping

idlak adanya aplikasi peng a miEnyebabkan sulitnya dihasi informasi

yang bai

dan me akai data

mbangun SUAHEsis ,-1 sedErians h
dala esain siste S ycitipakaisuatu upaya, data

o i d. 2000).
‘i“ 1Ph‘ )

¢
?

memperbaiki

kuahtas#dan .’# ‘r

6.2. Sistem I
Geografis
Sistem informasi DBD berbasis SIG yang dikembangkan ini diharapkan

dapat mengatasi masalah yang selama ini terjadi, namun belum semua masalah
tersebut dapat diatasi secara langsung. Pelaksanaan sistem informasi DBD berbasis
SIG ini membutuhkan komitmen bersama mulai dari kepala dinas sampai dengan
petugas di lapangan. Pimpinan belum komitmen untuk mewajibkan pelayanan swasta

mengirimkan data penyakit DBD. Sistem ini belum memberikan solusi terkait hal
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tersebut, namun dapat dikembangkan untuk menerima data dari pelayanan swasta,
jika data tersedia.

Sistem ini tidak dapat meningkatkan kompetensi petugas puskesmas secara
langsung, karena kompetensi ditentukan oleh latar belakang pendidikan dan

keterampilan petugas. Namun secara tidak langsung penerapan sistem baru ini dapat

meningkatkan pengetahuag pukan berlatarbelakang epidemiologi

d ogi. Sistem baru ini
‘ ta DBD, schingga

(lan prasarana

dalam pengolg

menyerta

dengan Kk

dal golahan d

metodologi

1stem informasi DB betb@sis S1G dibangun menggunalk

Inesemental dudiape pada nicfedolo glinifeilaktrkan peré€pdtan dalam pelligembangan

alisis kelaydiee . JAgAMSistem ini Me kan gambaran

bahwa ;
l. Kelaﬂn te

SI DR

an di tingkat Kota
Banda Aceh ntuk penggunaan sistem
baru ini. Tenaga untuk telah dimiliki oleh Dinas Kesehatan
Kota Banda Aceh yaitu S1 Kesehatan Masyarakat yang memegang program
surveilans.
2. Kelayakan operasional
SI DBD Berbasis SIG secara operasional layak dikembangkan karena sistem ini

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sistem ini dapat

menjadi decision support system dalam membantu mengeliminir kasus penyakit
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DBD. Kepala Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh beserta semua kepala bidang
yang ada mendukung pengembangan sistem ini. Keinginan dari jajaran pimpinan
untuk menghasilkan suatu informasi yang baik dan berkualitas dapat dijadikan
patokan dalam pengembangan sistem informasi DBD berbasis SIG.

3. Kelayakan ekonomi

Kelayakan ekonomi diki n on investment yaitu berapa lama
investasi yg a 3 p ini dapat dikembalikan
dan 3 3 as1 ' I 4 kelayakan SI DBD ini

apat memberikan

aepada S Canaangawialda 0f dukung oleh

aformasi yang valid, akuf

crcaya dan muda

dengan digglikaSikannya D be IG di B Kesehatam Kota Banda

crencanaarnda e ' K'dengan duktng ormasi yang

DBD berbasis w‘ :

pengembangan yang lebih
Keterbatasan sistem informasi geografis surveilans terpadu penyakit antara

lain :
1. Aplikasi SI DBD dirancang sebagai aplikasi berbasis sistem informasi geografis,
namun pada versi ini aplikasi baru mampu membawa pengguna ke dalam aplikasi

ArcView GIS, sehingga dalam penggunaannya masih dituntut kemampuan

pengguna dalam menjalankan program ArcView GIS untuk menghasilkan peta.
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2. Belum dapat mengatasi kelemahan dalam hal keterlambatan pengiriman laporan
oleh puskesmas.
3. Membutuhkan hardware dengan spesifikasi minimum Pentium III atau setara.
Adapun kelebihan yang dimiliki oleh sistem ini dibandingkan dengan sistem

yang lama antara lain :

1. Proses pengolahan data g ukan secara otomatis.

2. Adanya mg chingga dapat mengatasi

kelentaha

3. d8 kan ds s nden

ikan dib engkap evan dan.g alam bentuk

oran reguler, grafik indiator péta penyebaran DBD yan atis, yang

berguna upikipemantaua

5. gan yang dmBe #pport systcm mpai pada

pr untuk me rekomendasi

L=

at, sehinggd

tindmigihiut.

Aplikas "SHDEDWGS

dalam sistem informasi D

lunak yang dikembangkan
gan aplikasi ini disesuaikan dengan
pengembangan sistem metode model incremental yaitu menggabungkan elemen-
elemen dalam model berurutan linear dengan filosofi iteratif dari metoda prototipe.
Penerapan versi ini baru dilakukan pada tahap uji coba di laboratorium dan belum
menggunakan data riil dilapangan.

Sistem informasi demam berdarah berbasis SIG sebagai suatu sistem yang

menghasilkan informasi dalam bentuk laporan, grafik, dan peta yang memiliki
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database dalam ukuran cukup besar. Hal ini tentunya membutuhkan perangkat keras
dengan kualitas yang cukup baik, sehingga sistem dapat berjalan dengan lancar.
Spesifikasi hardware yang dibutuhkan meliputi :

1) Processor : Pentium III — 800 atau setara

2) Memory : 128 Mb, disarankan 1 Gb

3) Hardisk

4) Ke

1stem operas
vrAplikasi ta
“Dam SO
L4

6.2.2. Pémel ik S1Ste ] R Sistem  Informasi

Geograﬂ' :

Setelah sistem diimple an, sistem memasuki tahap operasi dan
dukungan. Operasi sistem adalah fungsi berkelanjutan yang dioperasikan sistem
sampai sistem tersebut diganti. Dukungan sistem meliputi servis, pemeliharaan, dan
meningkatkan fungsional sistem seumur hidup sistem (Whitten, et.al, 2004). Agar
suatu sistem dapat dioperasikan secara berkelanjutan ada beberapa aspek yang harus

diperhatikan sebagai berikut :
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. Aspek Manusia
Suatu sistem dapat beroperasi secara berkelanjutan jika ada sumber daya manusia
yang mendukungnya. ST DBD membutuhkan sumber daya manusia yang mampu
memahami sistem surveilans epidemiologi dengan baik. Dengan adanya indikator

epidemiologi yang dihasilkan sistem, mereka mampu memberikan rekomendasi

tindak lanjut.

. Aspek Keug

SI DE ka ( } of hi.a perlu dukungan
SCUJ d o i ddp a IsUng

N afe
erial yang dibutuhkaifyait@atalyang berasal dar1 sumbgidata seperti

puskesma, ah sakit"tag Ul Wyanafi*Swasta. bila data yamg dikirimkan

as, maka an infort or berkualitas

Juea

. Met#
Perlu
tentang kej
pengembangan meto
dibutuhkan.

. Mesin

SI DBD merupakan sistem yang terkomputerisasi, schingga dalam

pengoperasiannya perlu adanya spesifikasi hardware yang baik. Peningkatan

spesifikasi hardware sangat dibutuhkan oleh sistem ini.
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6. Legal aspek
Dukungan manajemen dalam bentuk legal aspek sangat diperlukan, sehingga SI
DBD memperoleh data sesuai dengan yang dibutuhkan. Data dari puskesmas

yang mengalami perubahan perlu dukungan agar dapat menghasilkan analisa

sampai tingkat desa.

Dukungan siste pemeliharaan dan meningkatkan

fungsional ST IJ C ( ) t kungan yang diperlukan
' A grma SI DBD
Ty - | informas milogi yang

fibu an pengguna.

288Recovery , SI DBWgscbacamsistcadydng terkd erisasi tidak| akan dapat
nenghindari adanya e | ‘ shSPeEmMtlihan siste
pmin yang dilaki 0"Oleh i lisis 5 . Backup datg
jika ii cr :

npakan suatu

aar ""iia ¥

ada sehingga

F‘I istem harus siap dipanggil

jika sistem memerlukan
4. Pengembangan sistem
SI DBD merupakan sistem yang dapat dikembangkan. Saat ini sistem belum
dikembangkan untuk dioperasikan dalam jaringan seperti LAN dan WAN.
Namun tidak tertutup kemungkinan pengembangan ke arah tersebut, untuk itu

perlu dilakukan re-assesment jika akan dilakukan pengembangan.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan peneli dapat disimpulkan beberapa hal

mengenai penge DF S1 sebagai berikut:

1. Siste fe 2 ) in um menghasilkan
lan keputusan

da level input,

output sistem itu sghdi

alabasems informasis DBD berbasts me pakan_program Visual

‘ 100 Ferangkat lunakipeny1 dal@mlaplikasi yang dilfa
[ [
3 p . : : P’ .

sistem infofmasiDBD yang dikem

menghasilkan

infon#be 1nsiden. 4 anglsa Ti\ e hz;» rate dan peta

penyebarat ettt wilayah admitistass vaitt desa. Informasi ini

dapat digunak T30 @ : ision support system dalam

b d

Dinas Kesehatan untuk melihat dampak yang mungkin timbul dari program

perencanaan program, kareha ikan kemungkinan pada stake holder
pencegahan yang telah dilaksanakan.
4. Aplikasi Sistem informasi DBD berbasis SIG yang dikembangan menggunakan

bahasa pemograman visual.

112
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7.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mencoba memberikan beberapa saran
terkait dengan Pengembangan Sistem Informasi Demam Berdarah Dengue Berbasis

Sistem Informasi Geografis di Kota Bafida Aceh sebagai berikut:

1. Penggunaan gt i iD hé itas, oleh karena itu perlu
adanyagpe Ao | p es esmas dan Rumah
' gan D&

cknologi 1M€Enet ggalf€ depan dapa 1 Keterlambatan

mbangan of enjadi ap web dengan

QI‘

nan da s dan Rumahas a8 pen eéd back oleh
atan.

3. ‘partisipasi daidiicyrt A skesmas, Rumah Sadit pelayanan

sw%am menjaga aog dIpat®Crus berjalan wistem ini hidup

dengan mers

4. Dapat dik isien serta memberikan
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ALGORITMA SI DBD BERBASIS SIG

Data Dasar : Kecamatan,
Puskesmas, Desa, Penderita.

Analisis : CFR, Angka Insiden
Kualitatif, ABJ, SPR.

Trend Per
Data Dasar i ‘ ‘ Kecamatan
J Selesai 4—@

Analisi

> Kematian

Akibat DBD Y Kematian Akibat DED £100% Grafik
S Kasus DBD ’ Y Kasus DBED seluruhnya >
seluruhnya
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> Kasus Baru

pd suatu wkt ¥ Kasus baru pd suatu wkt tertentu 100% Grafik

tertentu —> Y Pend.yg beresiko pd suatu WiE tertentu

Y Penduduk
yg beresiko

Insiden
Kualitatif

pd suatu wkt
tertentu

5 5 L0
g )

h":'e- g -
\

.
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MANUAL PROGRAM SISTEM INFORMASI DBD BERBASIS SIG

A. Loglin
|
1. User Name : Faisal
2. Password:1
3. Ok untuk masuk KesB

B. MenuSID <
1. File
e ) el user yang aktif dan Exit
cl 9 3 s €

DBD Berbasis GIS

n

niormasi DBD. Berbas Q@@
i

User ALF : FAISAL 3:118PM 11/28{2008

L

2. Data Dasar
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File Analisis  Pelaporan Informasi  Help

Kecamatan

Puskesmas
Desa ’
Penderita

ISAL | B 11
ari Menu ma Pus as, Desa da ungsi untuk
ut data r kecamata uskesmas, dan Pen
ID Kec ! |
Nama Ke: 2 |
(] [ | Ubah |
ap!
Kel
Lua ’\
Nama K Camat Luas T
11 AY4 By " 2(]
N A 2
2(]
1 u 2(]
1171040 Y L&, 2
1171041 LE| 2
1171010 MEUR: 2(]
1171021 LUENG BAT. 2(]
1171020 BAITURRAHMAN 2 ! 1
v
[« | S
User AKtF  FAISAL | 3:35 P [ 11j28/2008 A

Baru untuk untuk memasukan data baru.
Ubah untuk merubah data yang sudah ada.
Hapus untuk menghapus data yang sudah ada

P wiNPE

Keluar untuk keluar dari input kecamatan

3. Menu Analisis
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Terdiri dari CFR, Angka Insiden Kumulatif, Kepadatan jentik dan SPR.

DBD ' Berba -
File DataDasar Pelaporan  Informasi  Help
CFR

Angka Insiden Kualitatif
Kepadatan Jentik (AB2) l
SPR. ’

N A_ |

Z

3 m 2.laporan mingguan.

el S e -3}

I.:A Sistem ndrrh.. Wi asL I |
LFile DataDasar  Analisis oran 3 -
1 g Jal
ing

User AKEf : FAISAL 3:33PM | 11/28{2008 a

5. Menu Help
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Terdiri dari User, Penggunaan program dan about. User digunakan untuk
mengubah, membuat dan menghapus user yang bisa mengaskses program.
Menu Penggunaan program menerangkan tentang cara penggunaan program Sl

DBD berbasis SIG. Dan menu about menerangkan tentang program S| DBD
berbasis SIG.

File DataDasar Analisis Pelaporan Informasi
|

User
Penggunaan Program
About

%
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
UNTUK KEPALA DINAS KESEHATAN
KOTA BANDA ACEH

Petunjuk umum wawancara :

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai.

Lakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan mulai dari nama,
umur, pendidikan, pekerjaan, jabatan.

Jelaskan maksud dan tyj '
Wawancara dila
Dalam disk 2 : .
Dijelaskg 4 gat berharga.
Dalas : ] dlah serta dijaga
kerahas

N

NowunAWw

Pendidike rakhir
NoT elpﬂ{lp oy

-y

TAHAP PELAK ;
Wawancara dilakukan olée e

wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.

n menggunakan panduan

1. Berdasarkan data, kasus Demam berdarah masih cukup tinggi, bagaimana
kebijakan program Dinas Kesehatan dalam penanggulangannya?

2. Bagaimana Sistem Informasi DBD di Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh
yang selama ini berlangsung?

3. Hal-hal apa saja yang menjadi masalah dalam SI DBD?

4. Kebijakan apa yang diambil dalam mengantisipasi permasalahan tersebut
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5. Selama ini data apa saja yang dibutuhkan ibu sebagai pengambil kebijakan
pada Dinkes Kota Banda Aceh?

6. Apakah sistem informasi yang ada telah memenuhi kebutuhan Ibu dalam
mendapatkan informasi untuk upaya penanggulangan masalah DBD di Kota
Banda Aceh?

7. Hal-hal apa saja menurut Ibu yang perlu dikembangkan dalam sistem

informasi berkaitan dengangiias.dan tanggung jawab?

8. Manfaat apa yang g pbanean SI DBD ini?
9. Bila sisg arapkandari sistem ini?
imber daya manusia

‘ A cl L ?

arman bes % angansamasala inkes Kota

“ =
- —
~ >
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
UNTUK Ka.SubDin P2P
KOTA BANDA ACEH

Petunjuk umum wawancara :

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai.

2. Lakukan perkenalan dua baik peneliti maupun informan mulai dari
nama, umur, pengi jabatan.

3. Jelaska

4. Waw;g

5. Dat.

6. sangat berharga.

7 a ah serta dijaga

No Telpo

e

TAHAP PELAKU' NG ‘
(S W d

Wawancara dilakukan ole
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.

1.

gan menggunakan panduan

Bila SI DBD berbasis SIG akan dikembangkan, tujuan apa yang diharapkan
dari sistem ini?

Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan dari pihak
manajemen atau kebijakan khusus untuk pengembangan sistem?

Bila dilihat dari kebutuhan informasi, informasi yang bagaimana yang akan
dibutuhkan dalam penanganan masalah DBD?

Menurut ibu, bagaimana dengan sistem yang ada sekarang ini?
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Apakah ada kendala dengan sistem yang sudah ada?

Bagaimana pemecahan masalah dalam mengatasi kendala diatas?

Menurut ada, data dan informasi yang dihasilkan selama ini sudah
dimanfaatkan untuk menunjang pelaksanaan manajemen (perencanaan,
Monitoring dan evaluasi)?

Bagaimana sarana dan sumber daya manusia yang menunjang pelaksanaan SI

DBD berbasis SIG (organigasi

fardware, Software dan dana)?

Bagaimana me dap kuantitas SDM yang

-

menangg

)
|~ -
- -

o
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
UNTUK KASIE P2P
KOTA BANDA ACEH

Petunjuk umum wawancara :

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai.

Lakukan perkenalan dug baik peneliti maupun informan mulai dari
nama, umur, pengdi jabatan.

Jelaska
Wawg

>

pat.
DA r sangat berharga.

1 Ca = / a ah serta dijaga

N o U AW

II

I

No Telpo

e

TAHAP PELAKU' NG ‘
(S W d

Wawancara dilakukan ole gan menggunakan panduan

wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.

1. Berdasarkan data, kasus DBD masih cukup tinggi, bagaimana kebijakan
program DBD dalam penanggulangannya?

2. Menurut Bapak apa yang menjadi kendala atau masalah dalam
penganggulangan tersebut?. (terutama dari sisi sistem informasi)

3. Menurut Bapak bagaimana dengan sistem informasi yang ada saat ini? Apa
yang menurut Bapak yang menjadi masalah dalam sistem informasi tersebut?

(kualitas informasi yang dihasilkan, proses, input, alur sistem)
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Kebijakan apa yang ditempuh dan akan ditempuh Puskesmas dalam rangka

Sistem Informasi DBD sebagai sub Sistem dari Manajemen Kesehatan.

5. Apabila Sistem informasi DBD akan dikembangkan, seperti apa bentuk sistem
yang diperlukan? informasi apa yang Bapak butuhkan untuk menanggulangi
masalah DBD?

6. Tujuan apa vang ingin dicapai dengan Sistem tersebut?

7. Sampai di mana cakupan darisiStes tersebut?

8. Bagaimana dukupgan S angoaran dalam terlaksananya
sistem infg tg

9. Bagaiing A i

10. B a 0

-
-
=

)
-’

'-1;—'
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
UNTUK PEMEGANG PROGRAM DBD
KOTA BANDA ACEH

Petunjuk umum wawancara :

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai.

Lakukan perkenalan dug baik peneliti maupun informan mulai dari
nama, umur, pengdi jabatan.

Jelaska
Wawg

>

pat.
sangat berharga.
a ah serta dijaga

N o U AW

No Telpo

TAHAP PELAKSAN
Wawancara dilakukan oleh peneliti'Séfdiri dengan menggunakan panduan
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pengelola program DBD terkait dengan
penanggulangan masalah DBD?

Bagaimana alur pencatatan dan pelaporan tersebut?

Apakah ada pelatihan tentang pencatatan dan pelaporan?

Bagaimana pemanfaatan data dan informasi dari puskesmas

wok N

Bagaimana metode metode pengumpulan data tersebut?
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6. Darimana sumber data dan informasi yang dibutuhkan untuk penanggulangan

masalah DBD indikator apa yang dibutuhkan?

~

. Bagaimana cara pengolahan dan analisa datanya, apakah ada alat bantu?

oo

. Apakah tersedia basis data maupun software dalam pengelolaan data DBD?

Ne)

. Apa tindakan yang dilakukan bila data yang dilaporkan dari puskesmas tidak
lengkap?

10. Bagaimana melakukan validasi ang dilaporkan?

11. Siapa saja yang memaz magi DBD selama ini?

12. Faktor-fak S¢ ( ) i
] StQ

whambat dalam

/.
=
s
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Lampiran.5

Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh

Kepala Di

Kelompok Jabatan
Fungsional

SubBag
Perlengkapan

SubDin
Program

I

Seksi Pendataan &
— Penyusunan
Program

SubDin Penyuluhan
& Pelayanan Medis

Seksi Sarana &
Prasarana

| | Seksi Pemantauan & y. Makanan g Seksi Kesehatan Seksi Peran Serta
Pengendalian & Minuman ) & Anak Masyarakat
Seksi Evaluasi | Seks ah Saki *'ﬂ_ | | Seksi Laboratorium
& Pelaporan Puskesma ‘r ‘ lb-'\ & KLinik
-
Se Seksi Penyuluhan &

_Farmasal: tra - ’ﬁ'ﬁ‘%-— I;ﬂ ] Pelatihan
(o

UPTD
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' FORM LOGIN

Option Explicit
Public rsLogin As ADODB.Recordset
Public cnLogin As ADODB.Connection

Sub Ambil DataPengguna ()
Set cnLogin = New ADODB.Connection

cnLogin.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
cnLogin.Open App.Path & % a.mdb"
cnLogin.CursorLocatie icnt

Set rsLogin = Ne
rsLogin.Op
adOpenDynami

End Sub

Aad” "User= '" & Nam ext & """
gin.EOF Then
g Us*t Pas swQu again! ditical,
’assword") ih! F
|l
L ,

txtPasswo >

MsgBox " ] S
vbCritj# "L \
T

rsLogin ("Full "
Mdi = "User Aktif : "

& rsLogin ("FullName"

ord, try

MdiDBD.StatusBarl.
rsLogin ("FullName")
MdiDBD.Show
Unload Me
End If
End If
End Sub

anels.Item(2) .Text

Sub Akses Tamu ()

With MdiDBD
.mnuDataDasar.Enabled = False
.mnulaporan.Enabled = False
.StatusBarl.Panels.Item(l) .Text = "User Aktif : Guest"
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.MnuAnalisis.Enabled = False
.MnuUser.Enabled = False
.MnuAnalisis.Enabled = False
.MnuInformasi.Enabled = False
End With
End Sub

Private Sub cmdCancel Click()
Akses Tamu
MdiDBD.Show
Unload Me

End Sub

Private o
Ca S
End $u

-y
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' FORM MENU

Option Explicit
Public RsPenderita As ADODB.Recordset
Public CnPenderita As ADODB.Connection

Private Declare Function ShellExecute Lib "shell32.d11" Alias
"ShellExecuteA" (ByVal hwnd As Long, ByVal lpOperation As String,
ByVal lpFile As String, ByVal lpParameters As String, ByVal
lpDirectory As String, ByVal owCmd As Long) As Long

Private Const SW HID
Private Const 8 q
Private
Private

OFT.J
] Pat \da db

a.CursorLOo@atio ad@fiseClient
penderita = NewWHADOI Re@frdset

On esume Next
With
H taSource
‘.q!itaMe-‘
Set

sPenderita.Fields (i -

1) .Name
End If
Next i
End With
.Show 1
End With
End Sub

Private Sub MDIForm Load()
Ambil DataPenderita
setting Background

End Sub
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Private Sub MnuAbj Click()
FrmJentik.Show 1
End Sub

Private Sub mnuAbout Click()
frmAbout.Show 1
End Sub

Private Sub MnuAngka
FrmInsidepn

mnuDataU
*Show 1

Private Su
FrmDesa.S
End Sub

Private Sub mnuExit Click()
Dim tanya As Integer
tanya = MsgBox ("Apakah anda yakin akan keluar?", vbYesNo, "Keluar")
If tanya = vbYes Then
End
Else
End If
End Sub

Private Sub mnulIndikator Click()
FrmIndikatorAwal.Show 1
End Sub
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Private Sub MnuKecamatan Click()
frmKecamatam.Show 1
End Sub

Private Sub mnuLogin Click()

If mnuLogin.Caption = "Log In" Then
Unload Me
frmLogin.Show

Else
Dim tanya
tan bYesNo, "Log Out")
If tapy

mst"

AtUser .Enabled
uAnalisis.Enab
nul ab
End

Private
Frm
End Sub

End Sub

Private Sub MnuPeta Click()
FrmExportData.Show 1
End Sub

Private Sub mnuPuskesmas Click()
FrmPuskesmas.Show 1
End Sub
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Private Sub mnuSpr Click()
FrmSPR.Show 1
End Sub

Private Sub MnuTrend Click()
FrmTrendAwal.Show 1
End Sub

Private Sub Mp
FrmUser

As Va
Now,
a.Open "se&l&ct a,
NamaPuskeshas, amabesa,
en #1% s BEDaEE (Se

& "#", ,' a t

r, JenisKelam
TglLapora
"#

derita dG
RsPenderita. EF1
intAja

Sub setting Background()
On Error Resume Next
Dim satu As String
satu = App.Path & "\1.jpg"
With Me
.Picture = LoadPicture (satu)
End With

End Sub
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‘FORM BACKUP

Public Function CompactDb (strOrigine As String, _
strDestinazione As String) As Boolean
On Error GoTo errHandle
Dim oJetEngine As JRO.JetEngine
Set oJetEngine = New JRO.JetEngine
Dim strSource As String
Dim strDest As String
'Pastikan file is not read only
SetAttr strOrigine, vbNormal
strSource = "Provide rosoft.Jet.OLEDB.4.0;" & _
"Data SQ @rigine & ";" &
"Jet @ E 217 O d=,'" & B

strDest

.Desg
Db = Fa
.MousePoint

CmdialBa

CmdialBac i
CmdialBack a
TxtLokasi.Text = a
If TxtLokasi.Text <>™"

CompactDb App.Path & "\data.mdb", TxtLokasi.Text
TxtLokasi.Text = ""
Unload Me
Else
End If
End Sub

Private Sub Form QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode As
Integer)

Shell App.Path & "\SIG.Exe", vbNormalNoFocus
End Sub
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‘FORM KECAMATAN

Option Explicit

Public RsKecamatan As ADODB.Recordset
Public CnKecamatan As ADODB.Connection

Sub Ambil DataKecamatan ()
Set CnKecamatan = New ADODB.Connection
CnKecamatan.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnKecamatan.Open App.Path & "\data.mdb"
CnKecamatan.CursorLocatig adUseClient

Set RsKecamatan = Neg icdset
RsKecamatan.Open Kecamatan", CnKecamatan,
adOpenDynamic O

End Sub

BON =
kan Tex

A Fnabled
s.Enabled
uar,
DtGrdKe

a.Enab
atan
F.Captid

IdKecamatag ‘iF q‘. maKecamatan "oy
Text = "nn - ¢ = Or tXtLu o — nmn Or
xt = "n hen

pCritical, "Cek

oOsSong

an
RsKec

RsKeca n ' = IdKecamatan.Text &
If Not RsKecama n

MsgBox "No Id Sudah Ada" & " Atas Nama " &
RsKecamatan ("Nama Kecamatan"), vbInformation, "Duplikasi"

mwrrunw

txtIdKecamatan.SetFocus
Else

Tambah Data

Matikan Text

CmdBaru.Caption = "Baru"

CmdUbah.Enabled = True

CmdHapus.Enabled = True

CmdKeluar.Caption = "Keluar"
DtGrdKecamata.Enabled = True
End If
End If
End If
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End Sub

Private Sub CmdHapus Click()
If txtIdKecamatan.Text = "" Then

MsgBox "Klick terlebih dahulu Kecamatan yang mau di hapus",
vbInformation, "Informasi"

Else
Dim tanya As Integer
tanya = MsgBox ("Anda yakin untuk menghapus Kecamatan : " &
RsKecamatan ("Nama Kecamatan") & "?", vbYesNo, "Informasi")

If tanya = vbYes Then
RsKecamatan.Delegdt
MsgBox "Data
Bersik

Set a

Els
End
End If
End $u

bInformation, "Hapus"

ar.CaptIo

CrdUbah.Enabl
tIdKecamata ERAT

tikan Text
.i Baru.Enab

74

End
End Sub

Private Sub CmdUbah ClicX:()
If CmdUbah.Caption = "Ubah" Then
If txtIdKecamatan.Text = "" Then
MsgBox "Klick terlebih dahulu Kecamatan yang mau di ubah",
vbInformation, "Informasi"

Else
CmdUbah.Caption = "Simpan"
CmdKeluar.Caption = "Cancel”
Hidupkan Text
txtIdKecamatan.Enabled = False
CmdBaru.Enabled = False
CmdHapus.Enabled = False
DtGrdKecamata.Enabled = False

End If

Else
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If txtIdKecamatan.Text = "" Or txtNamaKecamatan.Text = "" Or

TxtAlamat.Text = "" Or txtCamat.Text = "" Or txtLuas.Text = "" Or
txtTahun.Text = "" Or txtLuas.Text = "" Then
MsgBox "Data masih ada yang kosong!!", vbCritical, "Cek
Data"
Else

Ubah DataKecamatan
CmdUbah.Caption = "Ubah"
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
txtIdKecamatan.Enablg True
Matikan Text
CmdBaru.Enab
CmdHap

DtG 3
Ms g . itgon, "Informasi"
d

DtGrdKecamat
an Text
Datak

b Form Loag
ataKecama
rdKecamatd

Sub Lihat D4

On Error
txtIdKecama ‘ atan™)
sKe

L)
txtNamaKecamatan a 'Nama Kecamatan")
txtCamat.Text = R ")
TxtAlamat.Text = RsKecamatan ("Alamat")
txtLuas.Text = RsKecamatan ("Luas")
txtTahun.Text = RsKecamatan ("Tahun")

End Sub

m

Sub Hidupkan Text ()
txtIdKecamatan.Enabled = True
txtNamaKecamatan.Enabled = True
txtCamat.Enabled = True
TxtAlamat.Enabled = True
txtLuas.Enabled = True
txtTahun.Enabled = True

End Sub
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Sub Matikan Text ()
txtIdKecamatan.Enabled = False
txtNamaKecamatan.Enabled = False
txtCamat.Enabled = False
TxtAlamat.Enabled = False
txtLuas.Enabled = False
txtTahun.Enabled = False

End Sub

Sub Bersihkan
txtIdKe

* Datak
RsKecamait

Sub Cari IDKecamatan
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst
RsKecamatan.Find "IdKecamatan= '" & txtIdKecamatan.Text & "'"

If Not RsKecamatan.EOF Then

MsgBox "No Id Sudah Ada" & " Atas Nama " & RsKecamatan ("Nama
Kecamatan"), vbInformation, "Duplikasi"

txtIdKecamatan.SetFocus
Else
End If

End Sub

Sub Ubah DataKecamatan ()
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RsKecamatan.Update ("Nama Kecamatan"), txtNamaKecamatan.Text
RsKecamatan.Update ("Camat"), txtCamat.Text
RsKecamatan.Update ("Alamat"), TxtAlamat.Text
RsKecamatan.Update ("Luas"), txtLuas.Text
RsKecamatan.Update ("Tahun"), txtTahun.Text
RsKecamatan.Update

End Sub
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' FORM PUSKESMAS

Option Explicit

Public RsKecamatan As ADODB.Recordset
Public CnKecamatan As ADODB.Connection

Public rsPuskesmas As ADODB.Recordset
Public cnPuskesmas As ADODB.Connection

Sub Ambil DataPuskesmas ()

Set cnPuskesmas = New ADQOE onnection
cnPuskesmas.Provide k. JET.OLEDB.4.0"
cnPuskesmas.Open R
cnPuskesma >

Set rsP a
,wCnPuskesmas,

rsPuske 1
adOpenD I
End $u
N - - ‘ A R
S amat:

Se KeCTamatan = Né& Co ction
atan.Provider RO T.JET.OLEDB.
atanm P . P& "Ndatg

CnKecamait ursor : d “lient

F amatan Ne 2O d s
atan.Op 2] & dE an,
enbynamic, adLoc

Private
Cmb <G = nﬁimmlnr.‘-

N 2 iii Ry
‘o’

Private Sub DtGPuskesmas "Cl%
Bersihkan Text
Lihat DataPuskesmas

End Sub

Private Sub Form Load()
Ambil DataKecamatan
Ambil DataPuskesmas
Set DtGPuskesmas.DataSource = rsPuskesmas
Isi List
End Sub
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Sub Isi List()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst
If RsKecamatan.EOF Then
Else
Do
CmbKecamatan.AddItem RsKecamatan ("IdKecamatan") & " " &
RsKecamatan ("Nama Kecamatan")

RsKecamatan.MoveNext
Loop Until RsKecamatan.EQH
End If
End Sub

et J
O L' Cana
e keSmas .Enabled Fa
skesmas.SetFochk
u.Cap $S1imy

tskesm > ik " Or

: ext =
m‘e maian .Text
Box "Data

E

T
C

"Cek

uskesmas.Text &

d
mrn
If Not smals

MsgBox "
rsPuskesmas ("Nama Puskes

Atas Nama " &
rmation, "Duplikasi"

txtIdPuskesmas.SetFocus
Else
RsKecamatan.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text &
mrn
If RsKecamatan.EOF Then
MsgBox "Kode kecamatan tidak ditemukan", vbCritical,
"Error"
CmbKecamatan.SetFocus

Else
Tambah Data
Matikan Text
CmdBaru.Caption "Baru"
CmdUbah.Enabled = True
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CmdHapus.Enabled = True

CmdKeluar.Caption = "Keluar"
DtGPuskesmas.Enabled = True
End If
End If
End If
End If
End Sub

Private Sub CmdHapus Clj
If txtIdPuskesmas.Te

MsgBox "K ag mau di hapus",
vbInformatiqg
Else
Dim
B 4 : esmas : " &
e p 1 il)

PUuskesmasmbe lete
8t 3 Qasi ;v pus"
BSThkan Text
DtGPuskesmas.T

tal rsPuskesmas

se

Privat# Cmd
If CmdKeluar

Unlo M

Else
CmdKel
Bersihkanw
CmdUbah.Cap 'Uba

CmdUbah.Enabled e
txtIdPuskesmas.Enab
Matikan Text
CmdBaru.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True
DtGPuskesmas.Enabled = True
CmdBaru.Caption = "Baru"

End If

End Sub

Private Sub CmdUbah Click()
If CmdUbah.Caption = "Ubah" Then
If txtIdPuskesmas.Text = "" Then
MsgBox "Klick terlebih dahulu Puskesmas yang mau di ubah",
vbInformation, "Informasi"
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Else
CmdUbah.Caption = "Simpan"
CmdKeluar.Caption = "Cancel"
Hidupkan Text
txtIdPuskesmas.Enabled = False
CmdBaru.Enabled = False
CmdHapus.Enabled = False
DtGPuskesmas.Enabled = False
End If
Else
Ubah DataPuskesmas
CmdUbah.Caption = "Ub
CmdKeluar.Captigs
txtIdPuskegmag
Matikga
CmdB

"Informasi"

ataPuskesmas ()
B

r Re
as.Tex IdPuske
Skesm fhe x 1 ¢ as ama P43
aPusks ke epala
Alamat.Text = \1a
amatan. Text S i j

")

ccamatan")

TxtKepala
TxtAlamat.
CmbKecamatan.Ena
End Sub

Sub Matikan Text ()
txtIdPuskesmas.Enabled = False
TxtNamaPuskesmas.Enabled = False
TxtKepalaPuskesmas.Enabled = False
TxtAlamat.Enabled = False
CmbKecamatan.Enabled = False

End Sub

Sub Bersihkan Text ()
txtIdPuskesmas.Text = ""
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TxtNamaPuskesmas.Text = ""
TxtKepalaPuskesmas.Text = ""
TxtAlamat.Text = ""
CmbKecamatan.Text = ""

End Sub

Sub Tambah Data ()

Ambil DataPuskesmas
rsPuskesmas.AddNew
rsPuskesmas ("IdPuskesmas' txtIdPuskesmas.Text
rsPuskesmas ("Nama Pus ExtNamaPuskesmas.Text
rsPuskesmas ("Kepa KepalaPuskesmas.Text
rsPuskesmg
rsPuskes t

rsPuske
Msg r ion, "Baru"
Se o -
End $u
N\ = — N B
k7 Stme Next
bataPuskesmas
3 as . Mo
2y skesmas & "IdPu 2 ST e as . Text & "

Puskes 5p, 12
No Id Ad § & rsE "Nama
esmas"), vbInfor on
uskesmas. S¢ g

Sub Ubah Data
rsPuskesmas® S amaPuskesmas.Text

rsPuskesmas.Upda K k "), TxtKepalaPuskesmas.Text

rsPuskesmas.Update Alamat.Text
rsPuskesmas.Update ("IdKecamatan"), CmbKecamatan.Text
rsPuskesmas.Update

End Sub
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‘FORM DESA

Option Explicit

Public RsDesa As ADODB.Recordset
Public CnDesa As ADODB.Connection

Public rsPuskesmas As ADODB.Recordset
Public cnPuskesmas As ADODB.Connection

Sub Ambil DataPuskesmas ()
Set cnPuskesmas = New ADQOE onnection
cnPuskesmas.Provide . JET.OLEDB.4.0"
cnPuskesmas.Opgn & 1 pdb "
cnPuskesmg >
Set rsP

rsPuske ; ,wCnPuskesmas,
adOpenD

End $u

PeSa = New ADOBB.Co dcti
Provider = "MIG@ROSQET . F.OLEDB.4.0"
.Opea &\ ¢ ag@mdb"
CnDesa. ®rlocat 1 5 s a@ 1 i

3 a = Neg DO TS E X
Open "sS A
ckOptimistic

Private
If CmdB
Bersih

Hidup kan_v
CmdUbah.Ena S
CmdHapus.Enabled i
CmdKeluar.Caption =
DtGrdPuskesmas.Enabled

txtIdDesa.SetFocus

CmdBaru.Caption = "Simpan"
Else

If txtIdDesa.Text = "" Or txtNamaDesa.Text = "" Or
txtKepalaDesa.Text = "" Or txtLuas.Text = "" Or txtPuskesmas.Text =
mwn Then

MsgBox "Data masih ada yang kosong!!", vbCritical, "Cek

Data"

Else

'On Error Resume Next
Ambil DataDesa
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RsDesa.MoveFirst
RsDesa.Find "IdDesa= '" & txtIdDesa.Text & "'"
If Not RsDesa.EOF Then
MsgBox "No Id Sudah Ada"™ & " Atas Nama " &
RsDesa ("NamaDesa"), vbInformation, "Duplikasi"

txtIdDesa.SetFocus
Else

Tambah Data

Matikan Text
CmdBaru.Caption = "Baru"
CmdUbah.Enabled = e
CmdHapus .Enad
CmdKelua

b dHapus C1T
a.Text = "" Th§
"Kli ebih'He r s",

p format i nformdsh"

a As
nya =

MsgBo ] menghapus
maDesa") & : masi"
.D

prmation, "Hapus"

Private Sub CmdKeluar Click()

If CmdKeluar.Caption = "Keluar" Then
Unload Me

Else
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
CmdUbah.Caption = "Ubah"

Bersihkan Text
CmdUbah.Enabled = True
txtIdDesa.Enabled = True
Matikan Text
CmdBaru.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True
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DtGrdPuskesmas.Enabled = True
CmdBaru.Caption = "Baru"

End If

End Sub

Private Sub CmdUbah Click()
If CmdUbah.Caption = "Ubah" Then
If txtIdDesa.Text = "" Then
MsgBox "Klick terlebih dahulu Kecamatan yang mau di ubah",

vbInformation, "Informasi"
5 f.Text =

MsgBd S1 y BCritical 'Cek

Else

Or

D4

Ubah DataKeca
dUbah.Capt
Keluar.Ca

"Informasi"

Private Sub DtGrdPuskesmas Click()
Bersihkan Text
Lihat DataKecamatan

End Sub

Private Sub Form Load()

Ambil DataDesa

Set DtGrdPuskesmas.DataSource = RsDesa
End Sub
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Sub Lihat DataKecamatan ()
On Error Resume Next
txtIdDesa.Text = RsDesa ("IdDesa")
txtNamaDesa.Text = RsDesa ("NamaDesa")
txtKepalaDesa.Text = RsDesa ("KepalaDesa")
txtLuas.Text = RsDesa ("Luas")
txtPuskesmas.Text = RsDesa ("IdPuskesmas")
End Sub

Sub Hidupkan Text
txtIdDesa
txtNamal
txtKepa

o

sa.Enabled
aDesg
txtKepa

ga.Enab

ableg
csmas.C

Puskesmas.Enab

t

txtKepalaw‘
txtLuas.Te

txtPuskesmas.Tex W
End Sub

Sub Tambah Data ()
Ambil DataDesa
RsDesa.AddNew
RsDesa ("IdDesa") = txtIdDesa.Text
RsDesa ("NamaDesa") = txtNamaDesa.Text
RsDesa ("KepalaDesa") = txtKepalaDesa.Text

RsDesa ("Luas") = txtLuas.Text

RsDesa ("IdPuskesmas") = txtPuskesmas.Text

RsDesa.Update

MsgBox "Data baru berhasil dimasukkan", vbInformation, "Baru"
Set DtGrdPuskesmas.DataSource = RsDesa
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End Sub

Sub Cari IDKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataDesa
RsDesa.MoveFirst
RsDesa.Find "IdDesa= '" & txtIdDesa.Text & "'"

If Not RsDesa.EOF Then

MsgBox "No Id Sudah Ada" & " Atas Nama " & RsDesa ("NamaDesa'"),
vbInformation, "Duplikasi"

txtIdDesa.SetFgc

Else

End If
End Sub

("Nama 2 "# mcDesa.
Updats KepalaD 3" ) xtKepadsabe s a
'), 8 fas.

*gpdate ("IdP e sm’ Nz
Update

tPuskesmas.

Sub Isi
On Erro
Ambil Data

rsPuskesmas.M i
If rsPuske e

Else
Do
rsPuskesmas.Find "StatusKamar= '" & "0" & "'"
txtPuskesmas.AddItem rsPuskesmas ("IdPuskesmas") & " " &

rsPuskesmas ("Nama Puskesmas")

rsPuskesmas.MoveNext
Loop Until rsPuskesmas.EOF
End If
End Sub

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



' FORM PENDERITA

Option Explicit

Public RsDesa As ADODB.Recordset
Public CnDesa As ADODB.Connection

Public rsPuskesmas As ADODB.Recordset
Public cnPuskesmas As ADODB.Connection

Public RsKecamatan As ADODB.Recordset
Public CnKecamatan As ADODB.Connection

Public RsPenderita As ADODB pordset
Public CnPenderita ©

1@a.Open App
CnPe .Cursorlo
Set Rs#rit
End Sub "r

Set cnPuskesmas = Ne

cnPuskesmas.Provider = CJET.OLEDB.4.0"
cnPuskesmas.Open App.Path & "\data.mdb"
cnPuskesmas.CursorLocation = adUseClient

Set rsPuskesmas = New ADODB.Recordset

rsPuskesmas.Open "select * from TblPuskesmas ", cnPuskesmas,
adOpenDynamic, adLockOptimistic
End Sub

Sub Ambil DataDesa ()

Set CnDesa = New ADODB.Connection
CnDesa.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnDesa.Open App.Path & "\data.mdb"
CnDesa.CursorLocation = adUseClient
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Set RsDesa = New ADODB.Recordset
RsDesa.Open "select * from TblDesa", CnDesa, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

End Sub

Private Sub CmbDesa LostFocus ()
CmbDesa.Text = Left (CmbDesa.Text, 10)
Cari NamaDesa

End Sub

Private Sub
Isi ListPus
End Sub

Private Sul

If CmdBaru. Caw
Bersihkan
Hidupkan Text
CmdUbah.Enabled = Fa
CmdHapus.Enabled = False
CmdKeluar.Caption = "Cancel"
DtgPenderita.Enabled = False
TxtNama.SetFocus
CmdBaru.Caption = "Simpan"

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")

Else
If TxtUmur.Text = "" Or TxtNama.Text = "" Or TxtJnsKlm.Text = ""
Or CmbKecamatan.Text = "" Or cmbPuskesmas.Text = "" Or CmbDesa.Text
= "" Or TxtPekerjaan.Text = "" Then
MsgBox "Data masih ada yang kosong!!", vbCritical, "Cek
Data"
Else

Tambah Data
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Matikan Text

CmdBaru.Caption "Baru"
CmdUbah.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
DtgPenderita.Enabled = True

End If
End If
End Sub

Private Sub Cm
If TxtNama.
hapus",

a")
AV e
gBOx "Data be
sihkan Text

Set enderi

Cdeeluarw
CmdUbah.Cap '

Bersihkan Text
CmdUbah.Enabled =

TxtNama.Enabled = True
Matikan Text
CmdBaru.Enabled = True

CmdHapus.Enabled = True
DtgPenderita.Enabled = True

CmdBaru.Caption = "Baru"

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")
End If
End Sub

Private Sub CmdUbah Click()
If CmdUbah.Caption = "Ubah" Then
If TxtNama.Text = "" Then
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MsgBox "Klick terlebih dahulu Kecamatan yang mau di ubah",
vbInformation, "Informasi"
Else
CmdUbah.Caption = "Simpan"
CmdKeluar.Caption = "Cancel"
Hidupkan Text
TxtNama.Enabled = True
CmdBaru.Enabled False
CmdHapus.Enabled = False
DtgPenderita.Enabled = False
End If
Else

If TxtUmur.Le tNama.Text = "" Or
TxtInsKlm.Text = "" Q =_"" Or cmbPuskesmas.Text =
"" Or CmbDesa "" Then
ag!!'", vbCritical,
"Cek Datal

TxtNa
AL u.Ena
dHa2 Enal =T
DtgPendeagita. iblg
MsgBox "D@ia I ha

= True
t1 di ubah.",

atikarl
d If

Privat
Bersihkan Te
Lihat Da
End Sub

Dt

Private Sub Form Loa
Ambil DataPenderita
RsPenderita.Open "select nama, umur, JenisKelamin, Pekerjaan,
TglLaporan, IdKecamatan, NamaKecamatan, IdPuskesmas, NamaPuskesmas,
IdDesa, NamaDesa from TblPenderita order by TglLaporan",
CnPenderita, adOpenDynamic, adLockOptimistic

Set DtgPenderita.DataSource = RsPenderita
End Sub

Sub Lihat DataPenderita()

On Error Resume Next

TxtNama.Text = RsPenderita ("Nama")
TxtUmur.Text = RsPenderita ("Umur")
TxtJnsKlm.Text = RsPenderita ("JenisKelamin")
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CmbKecamatan.Text RsPenderita ("IdKecamatan")
cmbPuskesmas.Text RsPenderita ("IdPuskesmas")
CmbDesa.Text = RsPenderita ("IdDesa")
TxtPekerjaan.Text = RsPenderita ("Pekerjaan")
DTPLaporan.Value = RsPenderita ("TglLaporan")
LblKecamatan.Caption = RsPenderita ("NamaKecamatan")
LblPuskesmas.Caption = RsPenderita ("NamaPuskesmas")
LblDesa.Caption = RsPenderita ("NamaDesa")

End Sub

Sub Hidupkan Text ()
TxtNama.Enabled =
TxtUmur.Enableg
TxtInsKlm.E
CmbKecamata

a.Lnabled
Kegamatan

Sul datlkan Text ()
Tx abled =
TxtU, 3 bled = Fa
TxtJHnabled
CmbKec n.Ena
cmbPuskesmas ,#
CmbDesa.ER
TxtPeke s =
DTPLaporan.% 1
DTPLaporan. Enw
LblKecamatan.En
LblPuskesmas.Enabled
LblDesa.Enabled = False
DtgPenderita.Enabled = True
CmbKecamatan.Clear
Bersihkan Text
'RsPenderita.Close

Ambil DataPenderita
RsPenderita.Open "select nama, umur, JenisKelamin, Pekerjaan,
TglLaporan, IdKecamatan, NamaKecamatan, IdPuskesmas, NamaPuskesmas,
IdDesa, NamaDesa from TblPenderita order by TglLaporan",
CnPenderita, adOpenDynamic, adLockOptimistic

End Sub
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Sub Bersihkan Text ()
TxtNama.Text = ""
TxtUmur.Text = ""
TxtJnsKlm.Text = ""
CmbKecamatan.Text = ""
cmbPuskesmas.Text = ""
CmbDesa.Text = ""
TxtPekerjaan.Text = ""
LblKecamatan.Caption = ""
LblPuskesmas.Caption = ""
LblDesa.Caption = ""
DTPLaporan.Value = Format (Now
End Sub

dd/mm/yyyy")

Sub Tambah
RsPendey
RsPendg
RsPend ;
RsP@&nda& ! sK
RsH ge ecamata { atan.Tex
] 74P as") Smlc ke smasmihex
s 3 mb D& Text
Pekerjaan" Tx ke an.Text
("TglLaporan") D apdran.Value
- a ("Ng tan pdiK e c au ption
2enderita aPuske ! ol P esmas .C8 O
NamaDg
.Updatse
Data baru ber P4l
derita.Datd ek

RsPenderitd
RsPenderita.U
RsPenderita.U
RsPenderita.Update (" : C camatan.Text
RsPenderita.Update ("Id ¢ mbPuskesmas.Text
RsPenderita.Update ("IdDesa"), CmbDesa.Text
RsPenderita.Update ("Pekerjaan"), TxtPekerjaan.Text
RsPenderita.Update ("TglLaporan"), DTPLaporan.Value
RsPenderita.Update ("NamaKecamatan"), LblKecamatan.Caption
RsPenderita.Update ("NamaPuskesmas"), LblPuskesmas.Caption
RsPenderita.Update ("NamaDesa"), LblDesa.Caption
RsPenderita.Update

Set DtgPenderita.DataSource = RsPenderita

End Sub

Sub Isi ListKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
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RsKecamatan.MoveFirst

If RsKecamatan.EOF Then
Else
Do
CmbKecamatan.AddItem RsKecamatan ("IdKecamatan") & " " &
RsKecamatan ("Nama Kecamatan")
RsKecamatan.MoveNext

Loop Until RsKecamatan.EOF
End If

Sub Cari Nam
On Error Re
Ambil_D a0
RsDesa S

Lb s ke Jaetion, VB
X1 5
RsDesa.Find CmbDesa.TeX
LblDesa.Capti® 2 ("NamaDesa")
d If
E S Su

amaPuskesmd
sume Next

mwrrunw

W cmbPuskesmas.Text &
u

LblPuskesmas. skesmas ("Nama Puskesmas")

End If

Sub Cari NamaKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst
If RsKecamatan.EOF Then
'Exit Sub
Else
RsKecamatan.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text &

LblKecamatan.Caption = RsKecamatan ("Nama Kecamatan")
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End If
End Sub

Sub Isi ListPuskesmas ()
On Error Resume Next
cmbPuskesmas.Clear
LblPuskesmas.Caption = ""
Ambil DataPuskesmas
rsPuskesmas.MoveFirst
If rsPuskesmas.EOF Th
Else
Do
rsi

CmbKecamatan.Text &

mwrrwn

;| iskesmas") & " " &
rsPuske‘
5
End
A\ g NSNS 4 NS v
o) stDeg
Error Re
»Lion =
Amgi I PDataDesa
Rs eFirst 3
RsDesa.EO
. -
J 9 Yo

kesmas.Text & "'"

RsDesa ('

End If

Loop M‘

End Sub
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‘FORM USER

Option Explicit

Public rsPassword As ADODB.Recordset
Public cnPassword As ADODB.Connection

Sub Ambil DataPengguna ()
Set cnPassword = New ADODB.Connection
cnPassword.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
cnPassword.Open App.Path & "\data.mdb"
cnPassword.CursorLocation adUseClient
Set rsPassword = Newu g

Private
If CmdB

d WO

A fnabled =
ar.Caption
us.En

hidup

YataPend
rsPassword.Open " r Tb
ad mic, adLocH i ™

u ord.MoveF 1
rs#ord. 2ol
NQg

E

LblNewPassword. New Password :"
LblOldPassword.Caption = "Old Password :"
CmdUbah.Enabled = True
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
CmdHapus.Enabled = True
mati
User Baru
End If
End If
End Sub

Private Sub cmdConfirm Click()
If TxtPasswordBaru.Text <> txtConfirm.Text Then
MsgBox "Password Baru dan confirm password tidak sama",
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vbCritical, "Error"

Else
Ubah Data
CmdUbah.Caption = "Ubah"
CmdHapus.Enabled = True
CmdBaru.Enabled = True
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
TxtUser.Enabled = False
TxtFullName.Enabled = False
frmePassword.Visible = False
DtGrdPassword.Visible = True
frmeConfirm.Visible = Fa
BersihkanText

End If

AYva As Intege
ag@rya = MsgBox ("A
d("Usg

vbYg
assword

Aintuk menghapu
MsgBox "Data
rsihkanText

"I
5 vbInformqtlo 3 " apus"
assword.C

r
.ipassword.o : #l1Name fro engguna
Order , ‘ ° 1 bistic

= 2
N0

Private Sub CmdKeluar Click()

If CmdKeluar.Caption = "Keluar" Then
Unload Me

Else
BersihkanText
frmePassword.Enabled = True
TxtUser.Enabled = False
TxtFullName.Enabled = False
CmdUbah.Enabled = True

CmdBaru.Caption = "Baru"
CmdUbah.Caption = "Ubah"
frmePassword.Visible = False

DtGrdPassword.Visible = True
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CmdHapus.Enabled = True
CmdBaru.Enabled = True

frmeConfirm.Visible = False
LblNewPassword.Caption = "New Password :"
LblOldPassword.Caption = "0ld Password :"
End If
End Sub

Private Sub CmdUbah Click()
If TxtUser.Text = "" Thes
MsgBox "Klick Use T bInformation, "Informasi"

Else
If CmdUh
Cmd

il DataPenggun§
Pass R " St
ad@penDynamidg gdLockOP 1

ord,

rsPass
rsPasswor
If TxtPad

TxtUser.Te
sPassword ("

o

End If
End Sub

Sub Ubah Data ()
rsPassword.Update ("FullName"), TxtFullName.Text
rsPassword.Update ("Password"), TxtPasswordBaru.Text
rsPassword.Update
MsgBox "Data berhasil dirubah", vbInformation, "Informasi"
rsPassword.Close
Ambil DataPengguna
rsPassword.Open "select User, FullName from TblPengguna Order by
User", cnPassword, adOpenDynamic, adLockOptimistic

Set DtGrdPassword.DataSource = rsPassword
End Sub
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Private Sub DtGrdPassword Click()
BersihkanText

Isi Text

End Sub

Private Sub Form Load()
Ambil DataPengguna
rsPassword.Open "sele Name from TblPengguna Order by

User", cnPassword, _ad@ k Optfimistic

Set DtG

End Sub I

r.Enabled
1Name.Enab
sword.Vis

ssword.Vi
o

Sub mati ()
TxtUser.E
TxtFullName®
frmePassword.Vissi
DtGrdPassword.Visib

End Sub

Sub User Baru()

Ambil DataPengguna

rsPassword.Open "select * from TblPengguna", cnPassword,
adOpenDynamic, adLockOptimistic

rsPassword.AddNew

rsPassword ("User") = TxtUser.Text
rsPassword ("FullName") = TxtFullName.Text
rsPassword ("Password") = TxtPasswordBaru.Text

rsPassword.Update
MsgBox "Data baru berhasil dimasukkan", vbInformation, "Baru"
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BersihkanText

rsPassword.Close

rsPassword.Open "select User, FullName from TblPengguna Order by
User", cnPassword, adOpenDynamic, adLockOptimistic

Set DtGrdPassword.DataSource = rsPassword
End Sub

Sub Isi Text()
TxtUser.Text = rsPassword
TxtFullName.Text = 158
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‘FORM CFR

Option Explicit

Public RsDesa As ADODB.Recordset
Public CnDesa As ADODB.Connection

Public rsPuskesmas As ADODB.Recordset
Public cnPuskesmas As ADODB.Connection

Public RsKecamatan As ADODB.Recordset
Public CnKecamatan As ADODB.Connection

Public RsCFR As ADODB.Record
Public CnCFR As ADODB.CQa

Sub Ambil_Datw
Set cnPuske
cnPuskesmas.Provi
cnPuskesmas.Open App.Pa a.mdb"
cnPuskesmas.CursorLocation = adUseClient
Set rsPuskesmas = New ADODB.Recordset
rsPuskesmas.Open "select * from TblPuskesmas ", cnPuskesmas,

adOpenDynamic, adLockOptimistic

Sub Ambil DataDesa ()
Set CnDesa = New ADODB.Connection
CnDesa.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnDesa.Open App.Path & "\data.mdb"
CnDesa.CursorLocation = adUseClient
Set RsDesa = New ADODB.Recordset
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RsDesa.Open "select * from TblDesa", CnDesa, adOpenDynamic,
adLockOptimistic
End Sub

Private Sub CmbDesa LostFocus ()
On Error Resume Next
CmbDesa.Text = Left (CmbDesa.Text, 10)
Cari NamaDesa

End Sub

Private Sub Cmy
On Erro
131 Lis

End Sub #

ecamatc

Resu
cmbPuskesmas.Text
stDesa

maPuskesm

If CmdBaru.
Bersihkanw
Hidupkan Te
CmdUbah.Enabled
CmdHapus.Enabled =
CmdKeluar.Caption =
DtgrdCFR.Enabled = False
CmbKecamatan.SetFocus

CmdBaru.Caption = "Simpan"
DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")

Else
If CmbKecamatan.Text = "" Or cmbPuskesmas.Text = "" Or
CmbDesa.Text = "" Or TxtCFR.Text = "" Or TxtKasusDBD.Text = "" Or
TxtKematianDBD.Text = "" Then
MsgBox "Data masih ada yang kosong!!", vbCritical, "Cek
Data"
Else
TxtCFR _GotFocus
Tambah Data
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Matikan Text

CmdBaru.Caption "Baru"
CmdUbah.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
DtgrdCFR.Enabled = True

End If
End If
End Sub

Private Sub CmdHapus Clig
If DTPLaporan.Value =

MsgBox "K 1
vbInformatig
Else

mau di hapus",

' Tanggal:

Dim

D -- D At
a hasi

ESThkan Text

t Dtgj
Elss

Cdeeluar!wI
CmdUbah.Cap i
Bersihkan Text
CmdUbah.Enabled = Tr
TxtKasusDBD.Enabled = True
Matikan Text
CmdBaru.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True

DtgrdCFR.Enabled = True

CmdBaru.Caption = "Baru"

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")
End If
End Sub

Private Sub CmdUbah Click()
If CmdUbah.Caption = "Ubah" Then
If DTPLaporan.Value = "" Then
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MsgBox "Klick terlebih dahulu data yang akan di ubah",
vbInformation, "Informasi"

Else
CmdUbah.Caption = "Simpan"
CmdKeluar.Caption = "Cancel"
Hidupkan Text
CmdBaru.Enabled = False
CmdHapus.Enabled = False
DtgrdCFR.Enabled = False

End If
Else

If CmbKecamga
CmbDesa.Text = "" Qr
TxtKematianDBD

J
"Cek Da !
OTT a
Ubah D3 LR

algleah . Cap Ubahl
d .Capg = Z
CmdBaru.Ehabl
CmdHapus .®Emab
R .ER&b
SsgBox ERa i bInformg

cmbPuskesmas.Text = "" Or
TxtKasusDBD.Text = "" Or

Rl
* 14

vbCritical,

Ma Tq

Private
Ber
Lihat

End Sub

Private Sub Form Load()
Ambil DataCFR
RsCFR.Open "select TglLaporan, KasusDBD, KematianDBD, CFR,

IdKecamatan, NamaKecamatan, IdPuskesmas, NamaPuskesmas, IdDesa,

NamaDesa from TblCFR order by TglLaporan", CnCFR, adOpenDynamic,

adLockOptimistic

Set DtgrdCFR.DataSource = RsCFR
End Sub

Sub Lihat DataCFR()
On Error Resume Next
TxtKasusDBD.Text = RsCFR ("KasusDBD")

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



TxtKematianDBD.Text = RsCFR("KematianDBD")
TxtCFR.Text = RsCFR("CFR")
CmbKecamatan.Text = RsCFR("IdKecamatan")
cmbPuskesmas.Text = RsCFR("IdPuskesmas")
CmbDesa.Text = RsCFR("IdDesa")
DTPLaporan.Value = RsCFR("TglLaporan")
LblKecamatan.Caption = RsCFR("NamaKecamatan")
LblPuskesmas.Caption = RsCFR("NamaPuskesmas")
LblDesa.Caption = RsCFR("NamaDesa")

End Sub

Sub Hidupkan Text

TxtKasusDBd

TxtKema

TxtCFR.

Cmbk a

cmi 5

m 3

DT B

01 K ed
P Kesma Eaade 1 ed

nabled = F
istKecamatan

dtlkan Text ()
usDBD. Enab
ematianDBD.E

LblKecamaw
LblPuskesma e
LblDesa.Enabled §
DtgrdCFR.Enabled

Bersihkan Text

Ambil DataCFR

RsCFR.Open "select TglLaporan, KasusDBD, KematianDBD, CFR,
IdKecamatan, NamaKecamatan, IdPuskesmas, NamaPuskesmas, IdDesa,
NamaDesa from TblCFR order by TglLaporan", CnCFR, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

End Sub

Sub Bersihkan Text ()
TxtKematianDBD.Text = ""
TxtKasusDBD.Text = ""
TxtCFR.Text = ""
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CmbKecamatan.Text = ""

cmbPuskesmas.Text = ""

CmbDesa.Text = ""

LblKecamatan.Caption

LblPuskesmas.Caption = ""

LblDesa.Caption = ""

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")
End Sub

mwn

Sub Tambah Data ()
RsCFR.AddNew
RsCFR ("KasusDBD")
RsCFR ("Kemn [
RSCFR ("

RsSCFRy4" ma Ama

RsCHERY('

Rs@ ! ] 3

RS " o g

2 S ame O
; CH Puskes as . Capims

NamaDea s ption

A S 1 1ima kan", vbInTo% O 'Baru"
=|RsC “lllll"

Data baru bé
grdCFR.DataSour¥

BD.Text
tianDBD.T

{E

a. X
Lot moTran") Dl Pk

aneca

RsCFR.
RsCFR.Update
End Sub

Sub Isi ListKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst

If RsKecamatan.EOF Then

Else

Do
CmbKecamatan.AddItem RsKecamatan ("IdKecamatan") & " " &

RsKecamatan ("Nama Kecamatan™)

RsKecamatan.MoveNext
Loop Until RsKecamatan.EOF
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End If
End Sub

Sub Cari NamaDesa ()
On Error Resume Next
Ambil DataDesa
RsDesa.MoveFirst
If RsDesa.EOF Then
MsgBox "Tidak ada data desa di Puskesmas " &
LblPuskesmas.Caption, vbInfo ion, "Informasi"

Exit
Else
RsDeg

samas ()

esmas
.MoveFirst

\ Eiit S

uskesmas.

r
iPPuskesmas R
En

End Sub ﬁr

Sub Cari Nama
On Error Resume
Ambil DataKecamatan

RsKecamatan.MoveFirst
If RsKecamatan.EOF Then

e The
Puskesinas
aptig bl

L

ub

mrn

Else
RsKecamatan.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text & "'"
LblKecamatan.Caption = RsKecamatan ("Nama Kecamatan")
End If
End Sub

Sub Isi ListPuskesmas ()
On Error Resume Next
cmbPuskesmas.Clear
LblPuskesmas.Caption = ""
Ambil DataPuskesmas
rsPuskesmas.MoveFirst
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If rsPuskesmas.EOF Then

Else
Do
rsPuskesmas.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text & "'"
cmbPuskesmas.AddItem rsPuskesmas ("IdPuskesmas") & " " &

rsPuskesmas ("Nama Puskesmas")

rsPuskesmas.MoveNext
Loop Until rsPuskesmas.EOF
End If
End Sub

Sub Isi ListDg
On Error Res
CmbDesa.Cle

e D Ske T ~ H ] £ T
PPEsa.AddItem Des Idpgsa") & " " abDesa")
esa.MoveNext
o -
End If

Private Sub TxtCFR KeyPr
Select Case KeyAscii
Case vbKeyDelete
Case vbKeyBack
Case 48 To 57
Case Else
KeyAscii = 0
End Select
End Sub

Private Sub TxtKasusDBD KeyPress (KeyAscii As Integer)
Select Case KeyAscii

Case vbKeyDelete

Case vbKeyBack
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Case 48 To 57
Case Else
KeyAscii = 0
End Select
End Sub

Private Sub TxtKematianDBD KeyPress (KeyAscii As Integer)
Select Case KeyAscii
Case vbKeyDelete
Case vbKeyBack
Case 48 To 57
Case Else
KeyAscii 3
End Select
End Sub

-
-
=

-y
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‘FORM INSIDEN

Option Explicit

Public RsDesa As ADODB.Recordset
Public CnDesa As ADODB.Connection

Public rsPuskesmas As ADODB.Recordset
Public cnPuskesmas As ADODB.Connection

Public RsKecamatan As ADODB.Recordset
Public CnKecamatan As ADODB.Connection

Public RsInsidenKumulatif AsdBBODB.Recordset
Public CnInsidenKumulat i gnnection

Yatalnsi
InsidenKum
denKumulat
enKumulat
enKumulatif

onnection
SOFT.JET.OL :

data.mdb"

Sub Ambil_Datw
Set cnPuske
cnPuskesmas.Provi
cnPuskesmas.Open App.Pa a.mdb"
cnPuskesmas.CursorLocation = adUseClient
Set rsPuskesmas = New ADODB.Recordset
rsPuskesmas.Open "select * from TblPuskesmas ", cnPuskesmas,

adOpenDynamic, adLockOptimistic

Sub Ambil DataDesa ()
Set CnDesa = New ADODB.Connection
CnDesa.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnDesa.Open App.Path & "\data.mdb"
CnDesa.CursorLocation = adUseClient
Set RsDesa = New ADODB.Recordset
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RsDesa.Open "select * from TblDesa", CnDesa, adOpenDynamic,
adLockOptimistic
End Sub

Private Sub CmbDesa LostFocus ()
On Error Resume Next
CmbDesa.Text = Left (CmbDesa.Text, 10)
Cari NamaDesa

End Sub

Private Sub Cmy
On Erro
Is1 Lis

End Sub #

ecamatc

Resu
cmbPuskesmas.Text
stDesa

maPuskesm

If CmdBaru.
Bersihkanw
Hidupkan Te
CmdUbah.Enabled
CmdHapus.Enabled =
CmdKeluar.Caption = "Cance

DtgrdInsidenKumulatif.Enabled = False
CmbKecamatan.SetFocus

CmdBaru.Caption = "Simpan"

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")
Else

If CmbKecamatan.Text = "" Or cmbPuskesmas.Text = "" Or
CmbDesa.Text = "" Or TxtdJmlhKasusBaru.Text = "" Or TxtKasusLama.Text
= "" Or TxtJIJmlhPddkBeresiko.Text = "" Or TxtInsidenKumulatif.Text =
mn Then

MsgBox "Data masih ada yang kosong!!", vbCritical, "Cek
Data"
Else
TxtInsidenKumulatif GotFocus
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Tambah Data
Matikan Text
CmdBaru.Caption = "Baru"
CmdUbah.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
DtgrdInsidenKumulatif.Enabled = True
End If
End If
End Sub

Private Sub CmdHapus

If DTPLaporan S
MsgBox ' 1 ‘ di hapus",

vbInformagi

" &

L S il

1denKumulat
Box "Data berh§

rsi

Set dInside . M Datfesource i latif

gl pus.", vbInfor

Cdeeluarw
CmdUbah.Cap '
Bersihkan Text
CmdUbah.Enabled = Tr
TxtJmlhPddkBeresiko.Enable
Matikan Text
CmdBaru.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True

DtgrdInsidenKumulatif.Enabled = True

CmdBaru.Caption = "Baru"

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")
End If
End Sub

Private Sub CmdUbah Click()
If CmdUbah.Caption = "Ubah" Then
If DTPLaporan.Value = "" Then
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MsgBox "Klick terlebih dahulu data yang akan di ubah",
vbInformation, "Informasi"

Else
CmdUbah.Caption = "Simpan"
CmdKeluar.Caption = "Cancel"
Hidupkan Text
CmdBaru.Enabled = False
CmdHapus.Enabled = False
DtgrdInsidenKumulatif.Enabled = False

End If
Else
If CmbKecamait ¥ Or cmbPuskesmas.Text = "" Or
CmbDesa.Text = "" Qr t,= "" Or TxtKasusLama.Text
= "" Or TxtJm E 3] denKumulatif.Text =

mwn Then

! vbCritical,
"Cek D Y
Ubah D3%€ C _uil

malleah . Cap Ubah'!
d .Cat = &
CmdBaru . Ehabl
CmdHapus . E@mab
nsidenk
SgBox ERAa i g

Private
Ber
Lihat

End Sub

Private Sub Form Load()
Ambil DataInsidenKumulatif
RsInsidenKumulatif.Open "select TglLaporan, KasusBaru,
KasusLama, PendudukBeresiko, InsidenKumulatif, IdKecamatan,
NamaKecamatan, IdPuskesmas, NamaPuskesmas, IdDesa, NamaDesa from
TblInsiden order by TglLaporan", CnInsidenKumulatif, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

Set DtgrdInsidenKumulatif.DataSource = RsInsidenKumulatif
End Sub

Sub Lihat DataInsidenKumulatif ()
On Error Resume Next
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TxtIJmlhPddkBeresiko.Text = RsInsidenKumulatif ("KasusBaru")
TxtIJmlhKasusBaru.Text = RsInsidenKumulatif ("PendudukBeresiko")
TxtKasusLama.Text = RsInsidenKumulatif ("KasusLama")
TxtInsidenKumulatif.Text =
RsInsidenKumulatif ("InsidenKumulatif")
CmbKecamatan.Text = RsInsidenKumulatif ("IdKecamatan")
cmbPuskesmas.Text = RsInsidenKumulatif ("IdPuskesmas")
CmbDesa.Text = RsInsidenKumulatif ("IdDesa")
DTPLaporan.Value = RsInsidenKumulatif ("TglLaporan")
LblKecamatan.Caption = RsInsidenKumulatif ("NamaKecamatan")
LblPuskesmas.Caption = RsInsidenKumulatif ("NamaPuskesmas")
LblDesa.Caption = RsInsid mulatif ("NamaDesa")

.Enab
cadm= True
A b ( Trus

.Enabled Tr

.Enabled T

Sub Ml..'!
e’ ~
TxtImlhKaSH .Ena @

TxtKa albled = Jf
Txt c R oD led = TS0

CmbKecd -, =

F
cmbPuskesw g "-
CmbDesa.Ena s
DTPLaporan.Value 1 W‘ &/YYYY")

DTPLaporan.Enabled ="Fa

LblKecamatan.Enabled =

LblPuskesmas.Enabled

LblDesa.Enabled = False

DtgrdInsidenKumulatif.Enabled = True

Bersihkan Text

Ambil DataInsidenKumulatif

RsInsidenKumulatif.Open "select TglLaporan, KasusBaru,
KasusLama, PendudukBeresiko, InsidenKumulatif, IdKecamatan,
NamaKecamatan, IdPuskesmas, NamaPuskesmas, IdDesa, NamaDesa from
TblInsiden order by TglLaporan", CnInsidenKumulatif, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

False
False

End Sub
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Sub Bersihkan Text ()
TxtJmlhKasusBaru.Text = ""
TxtKasusLama.Text = ""
TxtJIJmlhPddkBeresiko.Text
TxtInsidenKumulatif.Text = ""
CmbKecamatan.Text = ""
cmbPuskesmas.Text "
CmbDesa.Text = ""
LblKecamatan.Caption = ""
LblPuskesmas.Caption = ""
LblDesa.Caption = ""

DTPLaporan.Value = Eg gd /mm/yyyy")

mwn

ke.Text
‘Pe i ) usBaru.Text

mulatit
i denKum i ("In

denkKumulatif ( iKec ‘ = CmbKecanata
igenKumulatif ("IGRBus cmbPuskes
"TdDes: CmkB

latif (kg 1la DTPLape .. Value
Kumul 1 ) 3 car blKe®

lon
YenKumu It Na ‘ blPuske ion
RsTnsjidenKumulati Na Desa.Captio
denKumulat ig.
ox "Data bar e ", vbInfomnma , "Baru"

rdInsidenKe : : e = RsInside atif
S, - TN N

RsInside

TxtJIJmlhPddkBe i
RsInsidenKk ; } " ] o"),

RsInsidegi

TxtJIJmlhKasusBaru.Tex
RsInsidenKumulatif. as ama"), TxtKasusLama.Text
RsInsidenKumulatif.Update ("InsidenKumulatif"),

TxtInsidenKumulatif.Text
RsInsidenKumulatif.Update ("IdKecamatan"), CmbKecamatan.Text
RsInsidenKumulatif.Update ("IdPuskesmas"), cmbPuskesmas.Text
RsInsidenKumulatif.Update ("IdDesa"), CmbDesa.Text
RsInsidenKumulatif.Update ("TglLaporan"), DTPLaporan.Value
RsInsidenKumulatif.Update ("NamaKecamatan"),

LblKecamatan.Caption
RsInsidenKumulatif.Update ("NamaPuskesmas"),

LblPuskesmas.Caption
RsInsidenKumulatif.Update ("NamaDesa"), LblDesa.Caption
RsInsidenKumulatif.Update

End Sub
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Sub Isi ListKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst
If RsKecamatan.EOF Then
Else

Do

CmbKecamatan.AddItem RsKecamatan ("IdKecamatan") & " " &

RsKecamatan ("Nama Kecamatan")

RsKecamatan.MoveNext
Loop Until RsKecamatan.EQH

End If
End Sub

Sub Cari
On Errg
Ambid :
RsDgsa ! | S
£ T O
ida ke di Peskesma

Lokl § 1 ion,

ind
Sa.Cap

RsDgé

(sgBox "
¥t Sub

"I > 0 - mrrmn

0 ') ab )

On Error
Ambil Da

rsPuske
If rsP e
MsgBo xgg T i amatan " &
LblKecamatan.Ca v ghlin 1nY!
Exit Sub
Else
rsPuskesmas.Find "IdPuskesmas= '" & cmbPuskesmas.Text & "'"
LblPuskesmas.Caption = rsPuskesmas ("Nama Puskesmas")
End If

End Sub

Sub Cari NamaKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst
If RsKecamatan.EOF Then
Else
RsKecamatan.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text & "'"
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LblKecamatan.Caption = RsKecamatan ("Nama Kecamatan")
End If
End Sub

Sub Isi ListPuskesmas ()
On Error Resume Next
cmbPuskesmas.Clear
LblPuskesmas.Caption = ""
Ambil DataPuskesmas
rsPuskesmas.MoveFirst
If rsPuskesmas.EOF Then
Else
Do

camatan Text & """
cmb,
rsPuske

—d

as!ext & """
e s

("NamaDesa")

Private Sub TxtInsidenKumulatif GotFocus ()

On Error Resume Next

Dim jumlah As Single

Jjumlah = ((Val (TxtJdJmlhKasusBaru.Text) + Val (TxtKasusLama.Text))
/ Val (TxtJmlhPddkBeresiko.Text)) * 100

TxtInsidenKumulatif.Text = jumlah
End Sub

Private Sub TxtInsidenKumulatif KeyPress(KeyAscii As Integer)
Select Case KeyAscii
Case vbKeyDelete
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Case vbKeyBack
Case 48 To 57
Case Else
KeyAscii = 0
End Select
End Sub

Private Sub TxtJmlhKasusBaru KeyPress (KeyAscii As Integer)

Select Case KeyAscii
Case vbKeyDelete
Case vbKeyBack
Case 48 To 57
Case Else
KeyAscii

Selec

Privu TxtKasusl¥e

Select Ke yAgert

KeyAscii
End Select
End Sub
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' FORM JENTIK

Option Explicit
Public RsDesa As ADODB.Recordset
Public CnDesa As ADODB.Connection

Public rsPuskesmas As ADODB.Recordset
Public cnPuskesmas As ADODB.Connection

Public RsKecamatan As ADODB.Recordset
Public CnKecamatan As ADODB.Connection

Public RsKJ As ADODB.Reg
Public CnKJ As ADODB

Sub Ambi
Sef

Cursorme
amg pam=_ New A

ect om cAa & tan,
1St

; adLockOpt

DataKJ ()
J = New A
ovider =

Sub Ambil DataPuskes
Set cnPuskesmas = Ne
cnPuskesmas.Provider = "M OSOFT.JET.OLEDB.4.0"
cnPuskesmas.Open App.Path & "\data.mdb"
cnPuskesmas.CursorLocation = adUseClient
Set rsPuskesmas = New ADODB.Recordset
rsPuskesmas.Open "select * from TblPuskesmas ", cnPuskesmas,
adOpenDynamic, adLockOptimistic

End Sub

Sub Ambil DataDesa ()
Set CnDesa = New ADODB.Connection
CnDesa.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnDesa.Open App.Path & "\data.mdb"
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CnDesa.CursorLocation = adUseClient

Set RsDesa = New ADODB.Recordset

RsDesa.Open "select * from TblDesa", CnDesa, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

End Sub

Private Sub CmbDesa LostFocus ()
On Error Resume Next
CmbDesa.Text = Left (CmbDg
Cari NamaDesa

End Sub

ext, 10)

bKecamata ost
matan.Text = L&t (CmbKe@ematan.Text,

b cmbPuskesg
r Resume

esmas.Tex
Isthes
Cari .#”-E:
End Sub

15

If CmdBaru.Caption
Bersihkan Text
Hidupkan Text
CmdUbah.Enabled = False
CmdHapus.Enabled = False
CmdKeluar.Caption = "Cancel"

DtgrdKJ.Enabled = False
CmbKecamatan.SetFocus

CmdBaru.Caption = "Simpan"

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")

Else
If CmbKecamatan.Text = "" Or cmbPuskesmas.Text = "" Or

CmbDesa.Text = "" Or TxtJumlahJentik.Text = "" Or

TxtJumlahJidukan.Text = "" Or TxtKJ.Text = "" Then

MsgBox "Data masih ada yang kosong!!", vbCritical, "Cek
Data"
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Else
TxtKJ GotFocus
Tambah Data
Matikan Text
CmdBaru.Caption = "Baru"
CmdUbah.Enabled True

CmdHapus.Enabled = True
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
DtgrdKJ.Enabled = True

Private Sub

If DTPLapg@r, U4
g iE, ¥ Y3 hapus",
bl )
. 0§
MsgBo dkin 0K mena: a nggal: " &
] \ ac s

Ms
Rs aporan's w2, "Infg

vbInfo
v = vbYes Theée
J.Delete
gBo erha

Else
Ber en Text
S grdK Bt 3.

b1

Private
If CmdKe

Else

CmdUbah.Caption
Bersihkan Text
CmdUbah.Enabled = True
TxtJumlahJdidukan.Enabled = True
Matikan Text

CmdBaru.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True
DtgrdKJ.Enabled = True

CmdBaru.Caption = "Baru"

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")
End If
End Sub

Private Sub CmdUbah Click()
If CmdUbah.Caption = "Ubah" Then
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If DTPLaporan.Value = "" Then
MsgBox "Klick terlebih dahulu data yang akan di ubah",
vbInformation, "Informasi"

Else
CmdUbah.Caption = "Simpan"
CmdKeluar.Caption = "Cancel"
Hidupkan Text
CmdBaru.Enabled = False
CmdHapus.Enabled = False
DtgrdKJ.Enabled = False

End If
Else
If CmbXe £ c cpbPuskesmas.Text = "" Or
CmbDesa.Text = O * L Or
TxtJumlahJdid a ( '
S g a I g ! vbCritical,
"Cek D !
. '
Ubah D3 J
malleah . Cap @ Ubah'!
d .Cat =N 113
CmdBaru . Ehabl = =
CmdHapus . Biab Bed Frue

. Engl 14
SgBox ERAa i bInformg

Private
Ber
Lihat

End Sub

Private Sub Form Load()
Ambil DataKJ
RsKJ.Open "select TglLaporan, JumlahJentik, JumlahJidukan, KJ,

IdKecamatan, NamaKecamatan, IdPuskesmas, NamaPuskesmas, IdDesa,

NamaDesa from TblKJ order by TglLaporan", CnKJ, adOpenDynamic,

adLockOptimistic

Set DtgrdKJ.DataSource = RsKJ
End Sub

Sub Lihat DataKJ()
On Error Resume Next
TxtJumlahJidukan.Text = RsKJ("JumlahJdentik")
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TxtJumlahJentik.Text = RsKJ ("JumlahJidukan")
TxtKJ.Text = RsKJ("KJ")
CmbKecamatan.Text = RsKJ("IdKecamatan")
cmbPuskesmas.Text = RsKJ("IdPuskesmas")
CmbDesa.Text = RsKJ("IdDesa")
DTPLaporan.Value = RsKJ("TglLaporan")
LblKecamatan.Caption = RsKJ ("NamaKecamatan")
LblPuskesmas.Caption = RsKJ ("NamaPuskesmas")
LblDesa.Caption = RsKJ("NamaDesa")

End Sub

Sub Hidupkan Text
TxtJumlah
TxtJumlg
TxtKJI4E
Cmbk a
cmi 5

m 3
DT !

o1 R

g Tnabled =
istKecamatan

lahJidukan

umlahJentik.

LblKecamaw
LblPuskesma e
LblDesa.Enabled §
DtgrdKJ.Enabled
Bersihkan Text
'RsKJ.Close
Ambil DataKJ
RsKJ.Open "select TglLaporan, JumlahJentik, JumlahJdidukan, KJ,
IdKecamatan, NamaKecamatan, IdPuskesmas, NamaPuskesmas, IdDesa,
NamaDesa from TblKJ order by TglLaporan", CnKJ, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

End Sub

Sub Bersihkan Text ()
TxtJumlahJentik.Text = ""
TxtJumlahJidukan.Text = ""
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TxtKJ.Text = ""

CmbKecamatan.Text

cmbPuskesmas.Text = ""

CmbDesa.Text = ""

LblKecamatan.Caption

LblPuskesmas.Caption = ""

LblDesa.Caption = ""

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")
End Sub

Sub Tambah Data ()
RsKJ.AddNew
RsKJ ("Jum
RsKJ ("J

RsKJ (YK
RsK 'l t
RS A\l y % p
RS @
3 S H 5 | Ve i
s K ecamatd gn.Captd

“NAamaP esinas") o1 esma 5O on

3 blDe: eptig
paate
"Data baru berfasi i sukkan", vbInf i "Baru"
wrce ; J;

.Update ("Ju - ahJidukan.e’
date ("Ju - , lahJentik.u

Rsé’#date d ] axt h

LTI D

RsKJ ..Ehu-r‘-.;r Tle) = >

RsK ol gheca™) ,  CmbDesa Sres

RsKJ.Upd aporan RTPLAPO

RsKJ.Upda a . Caption
RsKJ.Update mas s.Caption

ataKJ ()

RsKJ.Update ("Na tion
RsKJ.Update
End Sub

Sub Isi ListKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst

If RsKecamatan.EOF Then

Else

Do
CmbKecamatan.AddItem RsKecamatan ("IdKecamatan") & " " &

RsKecamatan ("Nama Kecamatan™)

RsKecamatan.MoveNext
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Loop Until RsKecamatan.EOF

End If

Sub Cari NamaDesa ()
On Error Resume Next
Ambil DataDesa
RsDesa.MoveFirst
If RsDesa.EOF Then
MsgBox "Tidak ad gi Puskesmas " &
LblPuskesmas.Caption, ormasi"

dPuskesmas (
sume Next

skesmas irst
=smas

Box "P

eCdmatan.Caption,

keca
 formasi"

DIn

mbPus s.Text & "'"
3 Puskesmas")

Sub Cari NamaKecamat
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst
If RsKecamatan.EOF Then
'Exit Sub
Else
RsKecamatan.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text &
mrn
LblKecamatan.Caption = RsKecamatan ("Nama Kecamatan")
End If

Sub Isi ListPuskesmas ()
On Error Resume Next
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cmbPuskesmas.Clear
LblPuskesmas.Caption = ""
Ambil DataPuskesmas
rsPuskesmas.MoveFirst

If rsPuskesmas.EOF Then

Else
Do
rsPuskesmas.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text & "'"
cmbPuskesmas.AddItem rsPuskesmas ("IdPuskesmas") & " " &

rsPuskesmas ("Nama Puskesmas")

rsPuskesmas.MoveNext
Loop Until rsPuskesm
End If

Sd.EOF Then

trn

Tad =N Ta
Sa.Adg o [ abDesa")
Jesa.Mo

ntil RsDesa

RsDgé

Private
Select
Case
Case vaeyw
Case 48 To
Case Else
KeyAscii = 0
End Select
End Sub

Private Sub TxtJumlahJidukan KeyPress (KeyAscii As Integer)
Select Case KeyAscii
Case vbKeyDelete
Case vbKeyBack
Case 48 To 57
Case Else
KeyAscii = 0
End Select
End Sub
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Private Sub TxtKJ GotFocus|()

On Error Resume Next

Dim jumlah As Single

jumlah = (Val (TxtJumlahJentik.Text) / Val (TxtJumlahJidukan.Text)) *
100

TxtKJ.Text = jumlah

End Sub

Private Sub TxtKJ KeyPress (Kg ii As Integer)

Select Case KeyAscii

Case vbKeyDelete

Case vbKe
Case 48
Al

Case

Key
End Se
End $u

-
-
=

-y
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‘FORM SPR

Option Explicit

Public RsDesa As ADODB.Recordset
Public CnDesa As ADODB.Connection

Public rsPuskesmas As ADODB.Recordset
Public cnPuskesmas As ADODB.Connection

Public RsKecamatan As ADODB.Recordset
Public CnKecamatan As ADODB.Connection

Public RsSPR As ADODB.Record
Public CnSPR As ADODB.CQa

Sub Ambil_Datw
Set cnPuske
cnPuskesmas.Provi
cnPuskesmas.Open App.Pa a.mdb"
cnPuskesmas.CursorLocation = adUseClient
Set rsPuskesmas = New ADODB.Recordset
rsPuskesmas.Open "select * from TblPuskesmas ", cnPuskesmas,

adOpenDynamic, adLockOptimistic

Sub Ambil DataDesa ()
Set CnDesa = New ADODB.Connection
CnDesa.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnDesa.Open App.Path & "\data.mdb"
CnDesa.CursorLocation = adUseClient
Set RsDesa = New ADODB.Recordset
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RsDesa.Open "select * from TblDesa", CnDesa, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

Private Sub CmbDesa LostFocus ()
On Error Resume Next
CmbDesa.Text = Left (CmbDesa.Text, 10)
Cari NamaDesa

End Sub

Private Sub
On Ergo
Isi
End Sul

\

e

Pri o CmbKe matan LO
eft

amarecamatan

€ Sub cmbPuskes
or Resume |
ugkesmas.Tex
uktDesa
CatJmaPu
End Sub

Private Sub C
If CmdBaru.Cap
Bersihkan Text
Hidupkan Text
CmdUbah.Enabled = False
CmdHapus.Enabled = False
CmdKeluar.Caption = "Cancel"
DtgrdSPR.Enabled = False
CmbKecamatan.SetFocus
CmdBaru.Caption = "Simpan"
DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")

Else
If CmbKecamatan.Text = "" Or cmbPuskesmas.Text = "" Or
CmbDesa.Text = "" Or TxtJumlahDarahPositif.Text = "" Or
TxtJumlahDarahDiperiksa.Text = "" Or TxtSPR.Text = "" Then
MsgBox "Data masih ada yang kosong!!", vbCritical, "Cek
Data"
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Else
TxtSPR GotFocus
Tambah Data
Matikan Text
CmdBaru.Caption = "Baru"
CmdUbah.Enabled = True
CmdHapus.Enabled = True
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
DtgrdSPR.Enabled = True

End If
End If
End Sub

Private
If DTP E
Ms g0 3 J agus",
vb I8 o i
ElS
AYva = MsgBox ( yda in tuk menghapts gal: " &
aporan'") & "?"SRvDbYESNoEN "Informasi")

roYes TI
tDele

Box "Da
Bersihkan Te
t DtgrdSPR
e

If tan

iapus"

End If .
End Sub

Private Sub CMC

If CmdKeluar.Caption e
Unload Me

Else
CmdKeluar.Caption = "Keluar"
CmdUbah.Caption = "Ubah"

Bersihkan Text

CmdUbah.Enabled = True
TxtJumlahDarahDiperiksa.Enabled = True
Matikan Text

CmdBaru.Enabled = True

CmdHapus.Enabled = True

DtgrdSPR.Enabled = True

CmdBaru.Caption = "Baru"

DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")

End If
End Sub
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Private Sub CmdUbah Click()
If CmdUbah.Caption = "Ubah" Then
If DTPLaporan.Value = "" Then
MsgBox "Klick terlebih dahulu data yang akan di ubah",
vbInformation, "Informasi"

Else
CmdUbah.Caption = "Simpan"
CmdKeluar.Caption = UG el
Hidupkan Text
CmdBaru.Enab
CmdHap

Dtg
End I

= "v Op

itical,

End If
End Sub

Private Sub DtgrdSPR CliIck
Bersihkan Text
Lihat DataSPR

End Sub

Private Sub Form Load()

Ambil DataSPR

RsSPR.Open "select TgllLaporan, JumlahDarahPositif,
JumlahDarahDiperiksa, SPR, IdKecamatan, NamaKecamatan, IdPuskesmas,
NamaPuskesmas, IdDesa, NamaDesa from TblSPR order by TglLaporan",
CnSPR, adOpenDynamic, adLockOptimistic

Set DtgrdSPR.DataSource = RsSPR
End Sub
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Sub Lihat DataSPR()
On Error Resume Next
TxtJumlahDarahDiperiksa.Text = RsSPR("JumlahDarahPositif")
TxtJumlahDarahPositif.Text = RsSPR("JumlahDarahDiperiksa")
TxtSPR.Text = RsSPR("SPR")
CmbKecamatan.Text = RsSPR("IdKecamatan")
cmbPuskesmas.Text = RsSPR("IdPuskesmas")
CmbDesa.Text = RsSPR("IdDesa")
DTPLaporan.Value = RsSPR Laporan'")
LblKecamatan.Caption aKecamatan")
LblPuskesmas.Cap
LblDesa.Ca
End Sub

gahPosT
FEnab TH
KeSmas.Enabled Tr
.Enabled = Truk
Orarl =
LblKecamn .Enabledg=
L P as.En ed
.Enable ue
JgrdSPR.Enabled al
stKecamatad b

TxtSPR.
CmbKe camaw‘
cmbPuskesma e
CmbDesa.Enabled :
DTPLaporan.Value =
DTPLaporan.Enabled =
LblKecamatan.Enabled = False
LblPuskesmas.Enabled
LblDesa.Enabled = False
DtgrdSPR.Enabled = True
Bersihkan Text
Ambil DataSPR
RsSPR.Open "select TglLaporan, JumlahDarahPositif,
JumlahDarahDiperiksa, SPR, IdKecamatan, NamaKecamatan, IdPuskesmas,
NamaPuskesmas, IdDesa, NamaDesa from TblSPR order by TglLaporan",
CnSPR, adOpenDynamic, adLockOptimistic

Il
|
Q
=
)]
()

End Sub
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Sub Bersihkan Text ()
TxtJumlahDarahPositif.Text = ""
TxtJumlahDarahDiperiksa.Text = ""
TxtSPR.Text = ""
CmbKecamatan.Text
cmbPuskesmas.Text =
CmbDesa.Text = ""
LblKecamatan.Caption = ""
LblPuskesmas.Caption = ""

LblDesa.Caption = ""
DTPLaporan.Value = Format (Now, "dd/mm/yyyy")

sa.Text

RsSE hij pefd k
3 P if.Text

A€
s S I 2ms ke sma
BR( " TdDesSayme  CmbDE
ehare = DTE oran
fdmaKecamata = Ke atan.Captio
#NamaPuskesmas "= | P esmas.Caption
LbTEes otiqa

vb

esmas.Text
"IdDes = . lext
RsSPR.Update ("TglLaporan'"), DTPLaporan.Value
RsSPR.Update ("NamaKecamatan"), LblKecamatan.Caption
RsSPR.Update ("NamaPuskesmas"), LblPuskesmas.Caption
RsSPR.Update ("NamaDesa"), LblDesa.Caption

Sub Isi ListKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst
If RsKecamatan.EOF Then
Else
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Do
CmbKecamatan.AddItem RsKecamatan ("IdKecamatan") & " " &
RsKecamatan ("Nama Kecamatan")

RsKecamatan.MoveNext
Loop Until RsKecamatan.EOF
End If

Sub Cari NamaDesa ()
On Error Resume Next
Ambil DataDesa
RsDesa.MoveFi
If

" &
LblPuske

rsPuskesma 8
MsgBox " K 3 ¢ i ukan di k
n.Caption, Yformasi"

-
X Y

e 1 Nd _"IdDl S KeShi OPUskesmas.Text &

L o @ 'Nama Puskesmas")
End If
End Sub

mwrrmnw

Sub Cari NamaKecamatan ()
On Error Resume Next
Ambil DataKecamatan
RsKecamatan.MoveFirst
If RsKecamatan.EOF Then
Else
RsKecamatan.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text &
mrn
LblKecamatan.Caption = RsKecamatan ("Nama Kecamatan")
End If
End Sub
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Sub Isi ListPuskesmas ()
On Error Resume Next
cmbPuskesmas.Clear
LblPuskesmas.Caption = ""
Ambil DataPuskesmas
rsPuskesmas.MoveFirst

If rsPuskesmas.EOF Then

Else
Do
rsPuskesmas.Find "IdKecamatan= '" & CmbKecamatan.Text & "'"
cmbPuskesmas.AddItem rsPuskesmas ("IdPuskesmas") & " " &

rsPuskesmas ("Nama Puskesmas"

rsPuskesma

Loop Unti

End If

End Sub

skesma nw

CmbDesa.AddIt e s & " " & RsDesd ("N@maDesa")
Desa .MoveNgd @ &

til RsDes

Private Su
Select Case Kv
Case vbKey
Case vbKeyBack
Case 48 To 57
Case Else
KeyAscii = 0
End Select
End Sub

cii As Integer)

Private Sub TxtJumlahDarahPositif KeyPress (KeyAscii As Integer)
Select Case KeyAscii

Case vbKeyDelete

Case vbKeyBack

Case 48 To 57

Case Else

KeyAscii = 0
End Select
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End Sub

Private Sub TxtSPR GotFocus ()

On Error Resume Next

Dim jumlah As Single

jumlah = (Val (TxtJumlahDarahPositif.Text) /
Val (TxtJumlahDarahDiperiksa.Text)) * 100

TxtSPR.Text = jumlah

Private Sub

Select Cage
Caslli
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‘FORM W1

Option Explicit

Public RsPenderita As ADODB.Recordset
Public CnPenderita As ADODB.Connection

Private Declare Function ShellExecute Lib "shell32.d11" Alias
"ShellExecuteA" (ByVal hwnd As Long, ByVal lpOperation As String,
ByVal lpFile As String, ByVal lpParameters As String, ByVal
lpDirectory As String, ByVal nShowCmd As Long) As Long

Private
Private

Private Q
Private A
BenderiTa '

pPende = New A B nect ien

OV ¢ =" OSOF I Q
‘ a.Open AppeRath "\da¥a . mdb"
rita.CursorLoca@ti o1 adPseClient
Pendg New AROI R
E S Su

1) .Name
End If
Next i
End With
.Show 1
End With
End Sub
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‘FORM W2

Option Explicit

Public RsPenderita As ADODB.Recordset
Public CnPenderita As ADODB.Connection

Sub Ambil DataPenderita ()

Set CnPenderita = New ADODB.Connection
CnPenderita.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnPenderita.Open App.Path & "\data.mdb"
CnPenderita.CursorLocation = eClient

Set RsPenderita = New ARG

End Sub

Sub prig
On Errg
WithyD

et 5 h '
mber =

em= RsPe

O ect

As Intege
For 1 = 1 To
eOf

loul
tamy( i,
iR, ] aMen

o 2

Private Sub cw
Dim Sekaran i
Sekarang = Forma Y
Ambil DataPenderita
RsPenderita.Open "select Nama, Umur, JenisKelamin, Pekerjaan,
NamaKecamatan, NamaPuskesmas, NamaDesa, TglLaporan from TblPenderita

where TglLaporan between #" & CDate (DTPDari.Value) & "# and #" &
CDate (DTPSampai.Value) & "#", CnPenderita

If RsPenderita.RecordCount > 0 Then
RsPenderita.MoveFirst
printAja

Else
printAja
Unload Me

End If

End Sub
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‘EXPORT DATA
Option Explicit

Private Declare Function ShellExecute Lib "shell32.d11" Alias
"ShellExecuteA" (ByVal hwnd As Long, ByVal lpOperation As String,
ByVal lpFile As String, ByVal lpParameters As String, ByVal
lpDirectory As String, ByVal nShowCmd As Long) As Long

Private Const SW HIDE As Long = 0
Private Const SW_SHOWNORMAL A
Private Const SW SHOWMAX
Private SW_SHO

Public
Public

eecute Me.hwnd, $%0pen!', APp.Path & "\pet .
ng, Sil. SHOWNC i

ataKecama
a As Stri

na#l—\pp. X
Set cCnKe éf-’é;'n .
cnKecamata Riovidenm

cnKe
(*.dbf)};D

cnKecamatw
Set rsKeca
s
enDy

na,
R e

D o
: w DE ; KASUS DBD from " & nama,
i ]

¢} ptimistic

rsKecamatanDbf.O

cnKecamatanDbf, adOp

Sub Ambil DataPenderita ()
Set CnPenderita = New ADODB.Connection
CnPenderita.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnPenderita.Open App.Path & "\data.mdb"
CnPenderita.CursorLocation = adUseClient
Set RsPenderita = New ADODB.Recordset

End Sub
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Sub Lihat LaporanKecamatan ()

Ambil DataPenderita

RsPenderita.Open "select IdKecamatan, Count (IdKecamatan) as
[KASUS DBD] from TblPenderita where TglLaporan between #" &
CDhate (DtpAwal.Value) & "# and #" & CDate (DtpAkhir.Value) & "# GROUP
BY IdKecamatan", CnPenderita

Set DtgrdExport.DataSource = RsPenderita
End Sub

Private Sub CmdExport C
'On Error Resume Nex
Lihat Laporany a
Ambil DataKe 0

tan")
pSUS DBD")

Private

Lbl e —— n.‘(M‘---r

If LblC®e o = Dt por T . AP Then
Cari . ‘
Timerl.
Kill App.Pat \¥ W
FileCopy App.Pa &
MsgBox "Data berhasil di export", vbInformation, "Sukses"

cdahvdbf", App.Path &
"\petaldata.dbf"
LblCount.Caption = "0"

buka File
Else
DtgrdExport.Row = DtgrdExport.Row + 1
Cari Kode
isi txt
End If

Sub Cari Kode ()
Ambil DataKecamatanDbf
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rsKecamatanDbf.MoveFirst
If rsKecamatanDbf.EOF Then
Else
rsKecamatanDbf.Find "KODE KEC= '" & TxtKode.Text & "'"
Textl.Text = rsKecamatanDbf ("KASUS DBD")
Text2.Text = rsKecamatanDbf ("KODE KEC")
rsKecamatanDbf.Update ("KASUS DBD"),
rsKecamatanDbf ("KASUS DBD") + Val (TxtJumlahKasus.Text)
Set DtgrdDBF.DataSource = rsKecamatanDbf
End If
End Sub

Private Sub Ti
LblCoun
If LblC

Kode

Tapus
rdDBF.Row = Dt¥

pus ()
.Text = r
atanDbf.UpE

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



‘FORM TREND1

Private Sub CmdKeluar Click()
Unload Me

End Sub

Private Sub cmdOK Click()
FrmTrend.Show 1
End Sub

Private Sub Form Load
DtpAkhir.
DtpAwal

End Sub

derita
derit N e WA 1
ita.P
nPenderita.Open p. P
erita.Cursd Oga !
enderita =3

Ampil Dad

Private Sub CmdCetak C1IcCk
Me .BackColor = vbWhite
MnuLihatTrend.Visible = False
CmdCetak.Visible = False
CmdKeluar.Visible = False
PrintForm
Me.BackColor = vbButtonFace
CmdCetak.Visible = True
CmdKeluar.Visible = True

End Sub

Private Sub CmdKeluar Click()
Unload Me
End Sub
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Private Sub Form Load()
lihat Data
Lihat LaporanKecamatan
End Sub

Sub Lihat LaporanDesa ()
Ambil DataPenderita
RsPenderita.Open "seg

from TblPenderita whe

CDhate (FrmTrend [

Chate (FrmTre NamaDesa",

1 ;
CnPenderita
Se b a S =
S e D36 " de
End u
N\ — e TS N R e o N

nuCopy Cli
Color = vbWhith

Be Dy

Count (*) as [Jumlah Kasus]
sen_ #" &

O INERA

MnuDesa
aporanDesd

Private Su
Lihat Lap
End Sub

Private Sub mnuPuskesmas Click()
Lihat LaporanPuskesmas
End Sub

Private Sub MschartTrend MouseDown (Button As Integer, Shift As
Integer, X As Single, Y As Single)
If Button = vbRightButton Then
PopupMenu mnuPopup
End If
End Sub
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Sub Lihat LaporanKecamatan ()

On Error Resume Next

Ambil DataPenderita

RsPenderita.Open "select NamaKecamatan as [Nama Kecamatan],
Count (NamaKecamatan) as [Jumlah Kasus] from TblPenderita where
TglLaporan between #" & CDate (FrmTrendAwal.DtpAwal.Value) & "# and
#" & CDate (FrmTrendAwal.DtpAkhir.Value) & "# GROUP BY
NamaKecamatan", CnPenderita

Set DataGridl.DataSource = RsPenderita
Set MschartTrend.DataSource = RsPenderita

aGridl.DataSOmEce sPefiderita
ghartTrend.DataS@ur( = RePenderita

Pengembangan sistem..., Faisal, FKM Ul, 2008



‘INDIKATOR AWAL

Private Sub CmdKeluar Click()
Unload Me

End Sub

Private Sub cmdOK Click()
If CmbBerdasar.Text = "" Then

MsgBox "Lihat Berdasarkan kosong!!", vbInformation, "Informasi"
Else
FrmLapIndikator.Show 1
Unload Me
End If

RAFIK INDIKATOR
plici
ic RsCFR g ADODBY

C \s ADQIl

)rdset
tion

RsInsidenKumul
nsidenKumu

Pulbel 1
Pu

As ADODB
Public

Publw

Public R

Sub Ambil DataSPR()
Set CnSPR = New ADODB.Connection
CnSPR.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnSPR.Open App.Path & "\data.mdb"
CnSPR.CursorLocation = adUseClient
Set RsSPR = New ADODB.Recordset

End Sub

Sub Ambil DataKJ()
Set CnKJ = New ADODB.Connection
CnKJ.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
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CnKJ.Open App.Path & "\data.mdb"

CnKJ.CursorLocation = adUseClient

Set RsKJ = New ADODB.Recordset
End Sub

Sub Ambil DataCFR()
Set CnCFR = New ADODB.Connection

CnCFR.Provider = "MICROSOFT.JET.OLEDB.4.0"
CnCFR.Open App.Path & "\data.mdb"
CnCFR.CursorLocation = ad exClient

Set RsCFR =
End Sub

New ADODRB

Sub Ambi
Sef
n a 4 5 ), O"

nAh

Li at Bg

garkan D
Resume

PataCFR

RSCER.Open '"sele

nDBD) As

DBD], As DBD],
ianDBD) /Su CFR fr 1Cfr  where
between atorAwal.D .Value) & "#

CDa "# GROUP BY

NamaDesa

Amb D3

RsInside 5 [Desal,
SUM(KasusBaruw w-asusLama as [Jumlah
Kasus Lama], h Penduduk Beresiko],
(Sum (KasusBaru) +Sum ( dukBeresiko) *100 as
InsidenKumulatif from ere TgllLaporan Dbetween #" &
Chate (FrmIndikatorAwal.DtpAwa alue) & " and #" &

CDate (FrmIndikatorAwal.DtpAkhir.Value) & "# GROUP BY NamaDesa",
CnInsidenKumulatif, adOpenDynamic, adLockOptimistic

Ambil DataKJ

RsKJ.Open "select NamaDesa as [Desal, SUM (JumlahJentik) As
[Jumlah Jentik], SUM (JumlahJidukan) as [Jumlah Jidukuan],
(SUM (JumlahJentik) /SUM (JumlahJdidukan))*100 as JKJ from TblKJ where
TglLaporan between #" & CDate(FrmIndikatorAwal.DtpAwal.Value) & "#
and #" & CDate(FrmIndikatorAwal.DtpAkhir.Value) & "# GROUP BY
NamaDesa", CnKJ, adOpenDynamic, adLockOptimistic

Ambil DataSPR

RsSPR.Open "select NamaDesa as [Desa], SUM(JumlahDarahPositif)
As [Darah Positif], SUM(JumlahDarahDiperiksa) as [Darah Diperiksa],
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(SUM (JumlahDarahPositif) /SUM (JumlahDarahDiperiksa))*100 as SPR from
Tb1SPR where TglLaporan between #" &
Chate (FrmIndikatorAwal.DtpAwal.Value) & "4 and #" &
CDate (FrmIndikatorAwal.DtpAkhir.Value) & "# GROUP BY NamaDesa",
CnSPR, adOpenDynamic, adLockOptimistic

End Sub

Private Sub CmdCetak Click()
Me.BackColor = vbWhite
mnuPrint.Visible =
Me.BorderStyle,_ = _@8
mnuPrint.

CmdCeta

CmdKe Ly

cetdkl. d

.Visible
ar.Visible

Sul 1tlat .Berdasarka
DataCFR
pen " B K g atan
nDBD) As (KasusDBD
C £ TblCfr where

"-“N DtpAwal.Value) & "#

"# GROUP BY

R

[Kecamatan],
Kasus DBD],

SUM (
(Sum (K
TglLaporan bg
and #"
NamaKecal

Ambil Dat
RsInsidenK

SUM (KasusBaru) As [

SUM (KasusLama) as [Jumlah

Kasus Lamal], Sum (Pendud¥ As [Penduduk Beresiko],
(Sum (KasusBaru) +Sum (KasusLama) ) /Sum (PendudukBeresiko) *100 as
[Insiden Kumulatif] from TblInsiden where TglLaporan between #" &
CDate (FrmIndikatorAwal.DtpAwal.Value) & " and #" &
CDate (FrmIndikatorAwal.DtpAkhir.Value) & "# GROUP BY

NamaKecamatan", CnInsidenKumulatif, adOpenDynamic, adLockOptimistic

Ambil DataKJ

RsKJ.Open "select NamaKecamatan as [Kecamatan],
SUM (JumlahJentik) As [Jumlah Jentik], SUM(JumlahJidukan) as [Jumlah
Jidukuan], (SUM (JumlahJentik) /SUM (JumlahJidukan))*100 as JKJ from

Tb1lKJ where TglLaporan between #" &
CDate (FrmIndikatorAwal.DtpAwal.Value) & " and #" &
CDate (FrmIndikatorAwal.DtpAkhir.Value) & "H GROUP BY

NamaKecamatan", CnKJ, adOpenDynamic, adLockOptimistic
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Ambil DataSPR

RsSPR.Open "select NamaKecamatan as [Kecamatan],
SUM (JumlahDarahPositif) As [Darah Positif],
SUM (JumlahDarahDiperiksa) as [Darah Diperiksal,
(SUM (JumlahDarahPositif) /SUM(JumlahDarahDiperiksa))*100 as SPR from
Tb1SPR where TglLaporan between #" &
Chate (FrmIndikatorAwal.DtpAwal.Value) & "4 and #" &
CDate (FrmIndikatorAwal.DtpAkhir.Value) & "4 GROUP BY

NamaKecamatan", CnSPR, adOpenDynamic, adLockOptimistic

End Sub

Sub Lihat Berd
Ambil Dg

[Puskesmas],

[Kasus DBD],
TblCfr where
lgValue) & "#
GROUP BY

Kumulatif.Opg

lec NamaPuskeshas skesmas],
[Jumla Ka s aru], SUM(Kas s [Jumlah
Rendudiu kBeiraSi ko Pen Beresiko],
( Sum (Ka SWs.L alfla 3 ndudukPe g1 ko) *100 as
[ ati 0 e TglT een #" &
é dikato "4 #" &
e (FrmIndikatorAwa & " ouP BY
mas", CnIng enDynamic, timistic
atakKJ

en "sé& gsmas SH[ Puskesmas],
SUM (Ju entik A ] an) as [Jumlah
Jidukuan _, ﬁ’ < J 0. an) ) *100 as JKJ from
Tb1KJ W = C & 1) C #" &
CDate (F ¢ Dt DAWal Valuey and # &
CDate (FrmIné@ “DCLPA alue GROUP BY

NamaPuskesmasw o~ @ -Wistic

Ambil DataSPR v

RsSPR.Open "selelt aPuskesmas as [Puskesmas],
SUM (JumlahDarahPositif) As [Darah Positif],
SUM (JumlahDarahDiperiksa) as [Darah Diperiksal,
(SUM (JumlahDarahPositif) /SUM (JumlahDarahDiperiksa))*100 as SPR from
Tb1SPR where TglLaporan between #" &
CDhate (FrmIndikatorAwal.DtpAwal.Value) & " and #" &
CDate (FrmIndikatorAwal.DtpAkhir.Value) & "H GROUP BY

NamaPuskesmas", CnSPR, adOpenDynamic, adLockOptimistic
End Sub

Private Sub CmdKeluar Click()
Unload Me
End Sub
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Private Sub Form Load()
Lihat Berdasarkan Desa
Lihat Berdasarkan Kecamatan
Lihat Berdasarkan Puskesmas
MnuAbj Click

End Sub

Private Sub MnuAbj Click

If FrmIndikatorA
Lihat B a

ElselIf H ecamatan" Then

Lih da

"Desa" Then

mas" Then

nformation,
"I
Rload Mg

g dikator.MousSeRoin
rdLaporan.DataSgur(
CIndi Da £ a SQB T

FrmLapIng gror.MoU'gePo

Prl* MnuCfr C
andlkatorA
q t Bg
ecamatan" Then

Elsd ; i ---mﬂmF.:-—-w—l = smas" Then
Liha 03 S

G v i

FrmLapIndi

Set DtgrdLaporans ¢

Set MSCIndikator.Da o.

FrmLapIndikator.MousePointer
End Sub

Private Sub mnuCopy Click()
Me.BackColor = vbWhite
MSCIndikator.EditCopy
Me.BackColor = vbButtonFace

End Sub

Private Sub mnuinsiden Click()
If FrmIndikatorAwal.CmbBerdasar.Text = "Desa" Then
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Lihat Berdasarkan Desa
ElselIf FrmIndikatorAwal.CmbBerdasar.Text = "Kecamatan" Then
Lihat Berdasarkan Kecamatan
ElselIf FrmIndikatorAwal.CmbBerdasar.Text = "Puskesmas" Then
Lihat Berdasarkan Puskesmas
ElseIf FrmIndikatorAwal.CmbBerdasar.Text = "" Then
MsgBox "Lihat Berdasarkan kosong!!", vbInformation,
"Informasi"
Unload Me
End If
FrmLapIndikator.MousePointer = 13
Set DtgrdLaporan.DataSou = RsInsidenKumulatif
Set MSCIndikator.Da sidenKumulatif
FrmLapIndikato
End Sub

gt S —
wdikato Then
L DA T Be rachans kan ¥ =

1 kA gal.@ Srda ‘ hen
RET Berdasarkd Pus ‘ma
FrmIndikatorAwadk.C Ben@eésar.Text = ""
gBo g!!"™, ormation,

ormasi"

€ Me

apIndikator.
grdLaporan
Indikator

ndikator.
End Suq
\

Private S nteger, Shift As

Integer, X As

If Button = vbRightB
PopupMenu mnuPopup
End If

End Sub
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‘FORM ABOUT

Option Explicit

Const READ CONTROL = &H20000

Const KEY QUERY VALUE = g&HI1

Const KEY SET VALUE = &H2

Const KEY CREATE SUB KEY = gH4

Const KEY ENUMERATE SUB KEYS = &HS8

Const KEY NOTIFY = &HI1O0

Const KEY CREATE LINK = &H20

Const KEY ALL ACCESS = KEY QUERY VALUE + KEY SET VALUE + _
KEY CREATE SUB KEY + KEY ENUMERATE SUB KEYS +

K5 Y CREATE LINK + READ CONTROL
ACHINE = &H80000002

Const ERROR S
Const REG_S
Const REGyD

ols Location"

\M§INFO"

clare Funct cgQpenKeyEx i Alias
VExAZ Ke LG B ng, ByVal
ptions Ag ong, BY ‘ S ra As esult As

g/

eclare Fug ryV@dlueEx Lib 2" Alias
"R alueExA" (I L. i ¢ As String,
ByVa served As DT lpbData As
Stri ef lpcbDa

Private !ecl ﬁ ctiog
Long) As_kond

Call StartSysInfo
End Sub

Private Sub cmdOK Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub Form Load()

Me.Caption = "SI DBD Berbasis GIS"

lblVersion.Caption = "Version 1.0"

1blTitle.Caption = "SI DBD Berbasis GIS"

lblDescription.Caption = "Dibuat sebagai syarat kelulusan untuk
tesis S2 FKM UI"
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1blDisclaimer.Caption = "CopyRight (c) 2008 By Faisal"
End Sub

Public Sub StartSysInfo()

On Error GoTo SysInfoErr

Dim rc As Long

Dim SysInfoPath As String

If GetKeyValue (HKEY LOCAL MACHINE, gREGKEYSYSINFO,
gREGVALSYSINFO, SysInfoPath) gilen

ElseIf GetKeyVa
gREGVALSYSINFOLOC, .S

If (Di

MACHINE, gREGKEYSYSINFOLOC,

<> "") Then
32 L EXE"

"System s Unavailable

nction Ge
s String,

Dim
Dim
rc = a , KEY ALL ACCESS, hKey)

If (rc <> ERROR_SUCCESS) en GoTo GetKeyError

tmpVal = String$ (1024, 0)
KeyValSize = 1024

rc = RegQueryValueEx (hKey, SubKeyRef, 0,
KeyValType, tmpVal, KeyValSize)

If (rc <> ERROR_SUCCESS) Then GoTo GetKeyError

If (Asc(Mid(tmpVal, KeyValSize, 1)) = 0) Then
tmpVal = Left (tmpVal, KeyValSize - 1)
Else
tmpVal = Left (tmpVal, KeyValSize)
End If
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Select Case KeyValType
Case REG_S7Z
KeyVal = tmpVal
Case REG_DWORD
For 1 = Len(tmpVal) To 1 Step -1
KeyVal = KeyVal + Hex (Asc (Mid (tmpVval, i, 1)))
Next
KeyVal = Format$ ("&h" + KeyVal)
End Select
GetKeyValue = True
rc = RegCloseKey (hKey)
Exit Function
GetKeyError:
Keyval = ""
GetKeyVal
c=Re

-y
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